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ABSTRAKSI 

1\lenm~atnya inkn~ttas p.-r•aingan dalam dunia bisnis temtama duma 
p~n~man!lan dom~~hk eli lndon~~ta t~·lah membenkan h<l!1lpan serta ancaman bag~ 
~~tiap pt>laku t.>kouomt yan).\ ada didalamnya Konsumen dengan berbagai macnm 
J~nis, knraktt>r drut pcnlakunya Ielah m~lnhirkan slralegi dan taktik bagi praktl:'k 
pcnmsaran Snlah <lttu npaya pemasarM yang berguna untuk tnt'D,Il.identiiika,j 
konsutut>ll adalah segmcnta~t (Sf P,mentation), yaitu pengelompokkan konsumen 
bt-rdas(llkan Clrt dan karakt~nRttk tenentu 

Pnda p~u.-htirul ini nkan tllt'ncoba pula mendeskripsikan peta persaingM 
ruttru·n p~m~ahaan p~n~rl>un,Ran yang terjadi di Surabaya Dengan adanya 
b~berapu p~tllsnlt:um yrutlo\ b¢rop~rasi drut pangsa pasar yang tidak terlalu besar. 
m~nyebabkan P•'t ~amgan ant;u pmtsahaan menjadi sangat ketat. Tingginya 
tmgkat fJCI''atrtgan yang teqad1, meuyebabkan tidak semua perusahaan dapal 
nll'mp••rol~h konsnmt'tl ynn.~ cukup, sehing."a menyebabkan beberapa peru~ahaan 
men-:alumi k,•ru,Rian Drut tidak semua pesaing ndalah pesaing utama. st>hing.2a 
ltdak petlu srmua p,•,ain~: dtjadtkM pcrtimbangan serius dalam penentuan ~trat··~t 
p~mHsaran . 

Densmn m~n~unakM metode Ouster A11niys:s dan C~t't'::por:Jen« 
A;;c./;'st. akw1 cltp,•tolt'la p'nAt'lolllpokkwl konsumen penemrutgwt me1tiad1 3 
>~t!rnen denJtllll karukt.-n ltk dan pn•fi.>rerui yang bemeda dan peta pt'rH·p•t 
kollliumen )ails menpll.llluba~kau po~i•i persrungan peru~ahaan pent>mansan 
Dengan men~:~:unakan metode anahsa Konjoin. diperoleb kombinasi yang paling 
dtsukm olrh konsum, n mengena1 atnbut-atribut penemangan yang dtlelili. 
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KATA PENGAI\'TAR 

B arn~allaharrohmnnnToluam 

St'J)~nuh ikhlas dan ·~ ukw Pl'nnlis ncapkan kehadirnt Allah SWf, Peognasa 

s~s~n'lp Bali \~ann•• a rlan P~mihk Selunah Alam Jagad Raya, yang dengan kasih

saynn!!-Nyn telah mcnnnlnn dan m~lindnngi Peonlis guna menyelesrukan tugas 

akh1r 1m Ot'nl(an Rebatk-b:uknya. 

Tuga.q nkhir ini kruui ~jukwt sebagai persyaratan penyelesaian sludi di 

Jnrusru1 Stuti~tiku lnslitut Tt'knologi Sepulub Nop~mber ( ITS ) Surabnya Padn 

k~sempal~n yang b~rbahagio iui, Penulis menyampaikan penghargua.n clan ucapan 

tenmaklll;ih kepadn 

L Ayah dan ibu ynnq dPngan •abar meodnkuog dan berdoa bnat aoanda 

!J Anik Dtnurrudah. MS ;,ebaglli do,en pembimbing yang telab banyak 

memberikan bantu1111 dan kemudah1111 dalam penyusunan tugas akhir mi 

3 S~mua doben di Jun•~an Stahsttka yang Ielah baoyak memberikan 1lmu 

kt'pada penults. 

4 Buat Mas Huda. trnmakasih untuk menemani adik selama peogeljaan tugas 

uklur tni 

5. Buat ·ahabolkn Annt, "Thank's clUISe you will' be my friend" 

6. S1 kembar I eny and Filn. tenmakasih banget atas 'wira-winnya· and 

e.reknnnya (I kuow You wtll happy wilh me). 



7 P1u1o, Snhl''. Kunda, Selamet, Syam . Sugeng, Wiba, Santi ...... dan semua 

Ieman scan~katan,I love you all. 

8 Reni and Yoga 1<-rima kasih ata:- bantuan dan kebersamaannya 

9. Teman - ttman terbrukku di Jariogru1 Aksi Mahas1swa Pemuda Surabaya 

( JA.\!PS). Keep on fighhog ! 

10. R<'kan-rekan sepe!]uangan rla PBS, Anis, Fadli, Fa.~ri,2aenudin, Pak Mustain. 

Pak Zein, mbak Ida mbak Yanti, mas Deni .... ooi aku lui us!!! 

II Untuk My friend 'Kriwul' Tatok ... .I don't forget us and Thanks a lot. 

12. For my pier . Everything couldn't be passed by 

13. Dan untuk trman-leman terbaikku di Senat. ... 1 know that everything happen 

b~tween UR in tho? paRt is great. 

14 Sehu11h karyawan drua blaf di Jw·usan Statistik yru1g telah bru1yak mernbruJtu 

kelancaran penvelesaian tugas akhir penuli~. 

Akl11rnya Penulis b"rilarap semoga tugas akhir im dapat bermanfaat baJY kita 

-~nma. Anum 

Penulis 
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l.l l.atar Belakant 

BABI 

PE!'."'DAHUL UAN 

Menmgkatnya int~nsitas P"r.<amgan dalam dunia bisnis terutama duma 

ptnt•rb8Jlgan dom~~ik di Indonesia Ielah memberikan harapan serta ancan1an bagi 

'etiap pelaku ekonom1 yan11 ada didalamnya. Konsumen menjadi segalanya bag1 

keb..-rhnstllm ~ebuah UHaha ekonomt. Penolakan terlladap eksisteosi konsumen 

akan sama dengan p<"nolakan terhadap perolehan keuntunganllaba Apa yang 

trriadi belikutnya adah~1 hahwa semua aktifitas bisnis baik dala.tu tauu·;m 

fllosofis, strut~gis ruaupun tataran praksis selalu diarahkan dalam ra.tlgka 

kepua~w• pelanggan (customer saNsfactJon). Kepunsan konsumen menjadi 

klne1ja kcb~rhru:il:m b1snis. Konsumen dengan berb98ai macam jenis, karakter 

ci<UJ pcrilakunya telah melahirkan stralegi dan taktik bagi pral..iek pema.~aran. 

Menurul Kotler ( 1977) hahwa dalam mencermati perkembangan pasar, 

sekumpulan pembeli aktual dan pembch potensial suatu produk memang tidak 

bi<a dtlepaskan dan perkemban11an sosial-masyarakatnya Indonesia sebagat 

negara ) ang ~edang berkembang dengan nilw pertumbuhan yang cukup batk, 

dinamika peududuknya JUlia tampak mengalami kema,juan yang pesat pula. 

PercE'palan aruR tnformasi dan telekomunika.~i yang ada hmtu harus juga 

diitnbaJt~i d~ngru1 penl-\!l(laan ja.sa tra.t1sportasi yang m1Yu pula. Mobilitas 

p~ncluduk l.ndon~sta, yang t~rsebar dari Sahang sampai Merauke tentu 

rnembutuhkw1 ~untu layrumn jasa transportasi yang cepal dan banda!. Dan im 



akan menjaJi 'ulil jika llllllling-masing perusahaan penerbangan domestik yanA 

ada tidak cukup mampu meng~dentifikast p3r.1 pelanggan dan pesamgnya. Salah 

s81u upaya pema:;aran yan~; l>erguna untuk mengidentifikasi konsumen adalah 

"t'l!mt>nta.~J lses>"·•'lllallon). yrutu pengelompokkan konsumen berdasarlrnn em dan 

lmrakterisllk tcrtcotu Demildan halnya dengan p~aingan antara perusahaan 

peucrbanl!an yan,ct ter_radt di Surabaya. Dengan adanya beberapa pmtSahaan yan~ 

bcrop<-rasi dan pruu~~a pa:<ar ynng tidak terlalu besar, rnenyebabkan pcrsaingan 

antar perusahaan menjadt sang81 ketlll Tingginya tingkat persaingan yang terjadi, 

mt•nyebabkan tidak s~mua perusahaan dapat memperoleh konsumen yang cukup, 

sehmgga rn~ny~babkan b~o•bcrapa pen•Rabaan mengalami kerugian, 

Menm1Jl Kothler (1984 ). konsep pemasaran menyel>utkrut bahwa 

k,•ingiuan clan kobutuhan konRumen mempakan sumber informasi yang baik 

untuk memp,•rolt•h gagasru1 produk baru. Untpat mengidentifikasikan keinginan 

druJ kebutuhan kon,umen tcrsebut perlu dilakukan riset pemasaran. R1set 

pcma-'ar31l yan~ lt.'p~t ~ehubun11an dengruJ pengembangan produk baru tersebut 

adalah s1kap konsumen 81au mengdakan pengukuran sikap konsumen terhadap 

beb.-rapa produk Untuk 1111 diperlukan suatu motode }'lUlg dapat menl!hasllkan 

bt>bm~pa kons,•p produk untuk diajukan kepada konsumen dan dapat memperoleh 

mforma-. konsep prod11k baru yang paling diinginkan oleh konsumen. 

1.2 Pernmosan masalab 

BerdasarkruJ latar belakang diata.• rnaka dapat dirumuskan pemasalahruJ 

st>bBAai b~ikul : 

2 



a Bagrumana ~egmenta.<t konsumen jasa lransportasi udara terhadap atribul 

airibut perusahaan penerbangan ? 

b Ba~~rumana struktur preferenst dan karaktenstik konsumen tiap segmen? 

c. Bagrumaoa posisi persaingan beberapa perusabaan penerbangan berdasarkan 

per~~psi kon~umen? 

d .Bagaimana mlru kegunaan dari masing-masing atribut perusahaan 

penerbaugru1 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

D~n~~nn ntemp~tiirnbnngkatl pokok permasalaban diatas, maka tujuan dari 

penelitian mi adalah : 

l. Mcngetahui segmentasi konsumen terhadap atribut-atribut perusahaan 

pt'net bangan. 

2. 'M:eng.Rambarkan ~truktur preferensi dan karakieristik konsumen tiap segmen 

3 Menentukan posisi persaiugan beberapaperusabaan penerbanga.n berdasarkatl 

per:~p~t konsumen 

~ . 1\li!ngotahUJ mla.t kegunaan atnbut-atrtbut berdasar persepsi konsumen 

1.4 1\fanfaat Penetiti•n 

Hasll pen~lthan ini dtharapkan dapat memberikan manfaat bagi penentuan 

••.llm~n pru;ar yang lebth baik dan t.>fektif guna strategi pemasaran perusaharu1 

penerbangan berikutnya, 
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1.5 Rata~ Penelitian 

a Perusahaan penerbangan yang diteliti adalah lima perusahaan penerban~an 

dome~hk yan~ melayam mte penerbangan melalui bandara Juanda Surabaya. 

yaitu Garuda IndoneSia, Sempati, Merpati, Mandala. dan Bouroq. ( April -

Me• 1998) 

h. Pangsa pusar yun~ d1tehh adalah konsumen perusahaan penerbangan yang 

m~lakukru1 p~rialanan m~lalui bandaraJuru1da Surabaya. 

c Dahlll1 p~n~liti:m 1m. kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi pada saal data 

1111 diamb1l t idak dijadikan bah an p~rtimbangan. Atau dengan kata lain bahwa 

porsepsi dun prt'ferensi konsumen terhadap perusaha.an penerbangan 

dia~UIIlHikan tidak dip11ugaruhi oleh gejolak yang lerjadi dalam masyarakal. 
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BABII 

TIN.JAt;AN PUSTAK.J\ 

2.1 linjauan Pemasaran 

R1set pema.<arnn adalah proses rnendesain, mengumpulkcm, menganalisis 

chu1 pclaporan yan,s; SJRf~mahR atas l'ejumlah data dan sl!mua penl!muan yang relevan 

dengan situas1 pemaRarnn tcrtentu yMg dibadapi. Studi riset pemasaran barus 

dilakukan w1tuk rrwndapalkan berbSAai macam informasi, seperti karalderistik dan 

potensi segm~n pasar tertentu, citra dan pt>mmtuan posisi perusahaan, tingkat 

kt•puasruJ konstuuen, jangkauan d~u• kontak ulang yang dicapai mt>lalui komunikasi 

pemasaran. 

Riset pemasarnn strategis modem dapat digambark!Ul sebagai aktifitas STP 

yaitu segmenta~i pasar (Sef.mentatlon), penentuan target pasar (targetmg) d!Ul 

penempat!Ul po•JRI pa.qar (po.<1t1omng) Riset pemasaran ini membantu 

perusahaan!penjual untuk meng~dentiflkasikan peluang pemasar!Ul yang lebih baik. 

PerusaharuJ dapat me!JAembanAkan penawaran yq tepat untuk masing-masing 

pRMif 

MenW"ut Kotler (1984), adapun hga langkah utama dalam pemasaran 

moderen adalah seb~aJ benkut . 

1. Segment11Ri pruoar, meropakan tmdak!Ul mengidentifikasi d!Ul membentuk 

kdompok pembeh yan,'! terpisah-pisah yang mungkin membutuhkan suatu 

produk atau bauran pemasaran tersendiri. 
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2. Peu~tapan target pa.qar, yaitu tindakan memilih satu atau lebih segmen pasar 

WJtuk chma~:ukt . 

3. Penetapan posi~i pa.~ar. yaitu tindakan membangun dan mengkomwllkGSikan 

manfaat dart suatu produk dalam suatu pasar. 

2.1.1 Se~mentall Pasar 

Pasar tt>rdtrt otos pembeli, dan setiap pembeli berbeda. dalam satu ata.u 

bwayak hal. Perbedua.n i.ni dapot berupa keinginan, sumber daya, lokasi dBIJ peri laku 

m1wpun praktek·pn1ktck mt'mbelinya Semua variabel tersebut dapot digtmakan 

unhlk mcmisahkan pnsar atwa segmentasi pasar. Secara umum variabel·variabel 

tetsebut diAolongkan mettiadi 2 kelompok besar, yaitu: 

1. Segmentwi dt'ngan memperhotikan karakteristik dari konswnen Y8118 tidak 

tergwllu.ng pada produk tertentu yang diamati. Setelab segmen terbentuk, 

ktmudia.n ditelill apakoh segmen·segmen pelanggan ini menan1pakkan tanggapan 

yang bt>rlwna.n ttrhadap <Uatu produk. 

Adapun sep~nentast ini dapal dikelompokkan menjadi : 

o Segmenta.qa geo~s 

Se-gmentaqt ina dalakukan dmgan mengelompokkan konsumen menJadi 

bl!Aia.n pa.;ar menurut skala wilayab ata.u letak geogndis. 

o St'l!;lllt'lltast dtmogrn1iR 

Scgmentasi ini dilakuka.n dengan mengelompokkan konsumen menjadi 

bll,!(inn posru menw11t variabel·variabel demogndis. 
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0 s~gmenta.sr psrkologis 

Segmentlll:r m1 drlakukan dengllll meogelompokkan konsumen menjadi 

bagian pas3T mcnurut kelas sosml, gaya hidup, dan kepribadiao. 

o Segmentasi perilaku I kebiasaan 

SegmenlaFI mi dilakukan dengan berdasar pada kebiasaanlprilak'll, bobby 

dari kOII!iWII~Il 

2 Segmentasr denl!an memperhatikan tanggap811 kooswnen terhdap suatu produk, 

scperti manfaal yang dican alau alas!UJ penggunli!UJ kesetili!UJ akan suatu merek 

produk. Setelall tiil11,1Tlen terbentuk., selanjutnya diteliti kait811 tiap segiDen 

ter~ebut dengan karakteristik konsumennya Dalam penelitian ini digunakan 

pcndokatan kedua scbagailangkah segmentasi konswnea 

Dalam peneutuan jwnlah segman tidak ada alurao baku yang menjelaskan, 

nmnun agar segmentlll'i bennanfaat Recara efektif, segmen pasar harus memenubt 

beberapa persyaratan, sebagai berikut : 

l. Dapat diukur 

Besar dan daya beh ~chap segmen harus dapat diukur dengan tingkat terteotu. 

2 Ukuran segmen cukup besar 

Sualu kelompok akan pantas disebut sebagai segmen apabila. berukuran besar 

dan' atau sulnrp menguntungkan. 

Jadr sualu se~men haruslah merupakan kelompok homogen yang cukup besar 

~elungga Fatu program pemasaran khll"ll~ dapat memadai 1IOtuk. disusllll 
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3. Dapat dilaksanakru1 

Seb~r11pa J auh program-program yang efektif dapat diSUSlUl se"'!ai dengan 

kemempuan pcrusaha:m untuk menarik manat konsumen dalam suatu segmeiL 

1.1.2 Peneotuan Tar&et Pasar 

Meourut Lohtler (1993) pada dasamya segmentasi pasar menWliukkau 

pduant:t-p.-JullllE pwar )'11118 dthadapi oleh pm1.•ahaan. Pads giliirannya perusahaan 

harus menilai bl'rb&,AAi SE'.I1Jlll'l1 mana yang akan dimasukinya Perusahaan dalam 

meng,•valuaNi betb~at ~e.111nen pasar harus memperbatikan tiga faktor, yaihJ : 

1. Ukuran dan p~rtmnbuhan scgm<>n 

Se~men yan.c; dipilih pcrusahaan hams mempWlyai ukuran yang cukup besar dan 

m~n,quntungkan bOAi pe-rusahaan, ~ehingga program pemasaran khusus yang 

disusWl akan mcmadai wthlk scgmen tersebut. Selain itu pertwnbuhan segmen 

IU~a Lta.ru.s cukup prospektif w1hlk menjamin pertumbuhan peojualan dan 

keWltungan peru•ahaan. 

' Daya tarik ~truktural '"'81111.'11 

Setllnen yanA dtpilth perusahaan hlltllS mempunyai daya tarik yang liOS8J 

Terlalu banyaknya pesain.c; yong melayani !llUilu segtnen akon mengurangt dayn 

lllnk -c.o;men. kare11a ttdak akon bisa rnen.tamin keWltungan yang cukup bii,Qi 

p~m<AhaAn 

J. TuJuan dan wmb•r daya perusahaan 

Se)I.Juen yaup, dtptlih pemsahaao harusla!J sesuai dengan injuanjangkapruliq 
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p<'m•ahaan. Set1 ap Regmen mempunyaJ perry31111an tertentu bagi perusaharuJ Ulltuk 

b~rhasil Suatu segmen haru~ d1tolakJ1ka perusahaau tidak memptmyai sumber daya 

Yan.R •<>suai lllltuk memenuhi pen;yaratan tefl!ebut 

2.1.3 Ptnt mp.&tan Posili 

Pentrupalan posisi adalah I indakan merancang produk, serta bllllnlll 

pl"lllllli!lrWUlya agar dapat ter~ipta kesan terlentu diingatan konsumen. Sehingga 

cl~nAitn denukaan konstunen dru-i segmen-segmen tersebut dapat memahwni dan 

m~nghargni apo )lllllS dilakukan oleh perusaharuJ dalwn kaitwmya dengan para 

pesain,,:uya. 

P\>n~mpalon poHiBi merupakllll acullll dalruu penyusunw1 stralegi pemasaran 

karena pada proses pcnempatan pos1si 

im dihl!li1lkan suolll keran,llka konseptual wJtuk menyusun dan mengevaluasi strategi 

pernrunu·an rmaalnya 

1 s,•makin dekal suan1 merek c.len,~trut titik ideal suatu segmen dan semakin jllllh 

m~rek11lam clan llllk a deal im. maka semakan besar kemungkinan konsumen 

st.I!JIIt'n ter11tbut mrmbrli mert-k yam~ dekat dengan titik segmen. 

2. Semakiu dekat penernpatan pos1si dua merek, maka semakin besar keDillllgkinwl 

mereke •almg btrkompellsa sntu dengan )IRIIS lainnya 

3. Jika ' uolll merck semakin terisolasi dalwn suatu dimensi yang relevan, artinya 

bahwa merek tersebut ak!Ul semakin diansgap w1ik dan menarik bagi konsumeJL 

lrtlomJa.qa-infonnasi tersebut memberikan gan~banm bagi pengelola 

perusahanwt!uk mcmahwni posisi perusaluumnya diantara perusahaan pesaingnya. 
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Infonmvu-infonnast tersebut memberikan gambaran bagi pengelola 

pem•llhan untnk m~mMIUlll po•1•1 peru•llhaanoya diantara peniSahaan pesaingnya 

Lebth jnuh lagi memb~nkan gambaran tentang kondisi peJOaingan antar perusahan. 

s~hinAAa dapat dtJadtkan acuan bagi peogelola perusahaan dalam mempostsikan 

pent•ah!IIWl}'a 

2.1.4 Kepuaun Pelan~~an 

Penl'litian mengenai kepuasan pelanggan dilakukan guna menentukan jenis 

produk dan pelayanan yang dimginkan dan dibutuhkan oleh pelanggan . 

T~rprnuhinya harapon pelang.s;an terhadap smllu produk akan menghasilkan 

kepuasan serlll menciptakan pelanAAan yang setia Sebaliknya tidak terpenuhinya 

hw'llpan m~nirnbnlknn kt>tidakpuasan. 

Pengharapan dari pehmggan dinyatakan dalam beberapa atribut Alribut ini 

rut>wakrli beberupa hal penting mengenai bagaimana pelanggan menilai suatu 

produk atau perusahaan Atribut yang menyt>babkan kepuasan dan ketidakpuasan 

p.-langgillt dikt>mbrutgkan d~ngrut mt>mperhatikan dua hal yaitu : 

Atrtbut hAnrslah pentuu~ ba,~n pel an~ 

2. Atnbut harus dibawah kontrol dan mempensaruhi perusahaan secara 

lan~WJA 

Atrtbut-atnbur ynnQ ada pada suatu pt"rusahaan bl!'rbeda antar satu dengan yang 

lain. namun secara umwn dapat dirumuskan menjadi sepuluh dimensi, seperti 

tercantwn pada Oambur 2 I. Pengetahuan perusahaw1 merupakWl sumber infonnasi 

ulwna mengenw atribut. Selain pengetahuan perusahaan, untuk memperoleh 

10 



inionnast mei!A~mu atribut suatu perusahaan dapat dilal."Ukan wawancara dengan 

ekselmtif lenag;a peOJualan, ten<~ga pelayanan dan para pelanggan. 

"t JUj;tbl tt 

Reliability 

' Court~SJI 

Crtdtbil•t.y -

Word 0 Of dJ 
molt. 'I 

.E 

,_,, .. .....,...., ..... 
Expected 

' !et''YICe 

.-l''l:<'""''"''"''""""' 
Perceived 

servtct 

Past 
Expenence 

Gambar 2 I PemlaJan pelanggan terhadap Kualitas Service 

Berda.•ari<an gambar 2 I, dapat diketahui beberapa faktor yang membentuk 

pengharapan pelanctstan akan J.malitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan, 

ymh1: 

II 



I. Word of molllh mmmumcations yaitu apa yang didengar atau diketahui 

pelanggan dan pelanggan yang lam. 

2. Perwnl.'l need yaitu f.:eperluan pnbadi pelanggan terhadap kualitas pelayanan 

3. Pw.t expenence yattu pengalaman masa lalu pelanggan. semakm 

berpengalaman pelanggan semakin tinggi pengharapannya akan kuahtas 

pelayanan. 

4. Ltternal communrcattom yaitu pemyataan perusahaan akan servis yang 

diberikan perusahaan, m1salnya melalu.i iklan. 

Kecmpat faktor terscbut, mempengaruhi harapan pelanggan . Harapan 

pelanggan dan pclayanan yang diterima dari perusahaan, akan membentuk 

kualitas servis. 

2.2. Analisis Kelompok 

Ana lisa kelompok digunakan untuk mengelompokkan n individu kedalam 

k kclompok, k< n, sehingga anggota yang terletak dalam satu kelompok 

mempunya1 stfat-SJ!ilt yang lebth dekat dibandingkan dengan anggota yang 

terletak dalam kelompok lam. 

Sebelum dilakukan pengelompokkan data. terlebih dahulu dihttung Jarak 

Euchdtus antara dua data sebagai ukuran keserupaan sifat antar data. Jarak 

Euchdtus dua mdtVJdu X dan Y dalam dtmensi p adalah : 

D 
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Dimana jika jaraknya semakin kecil maka dapat dikatakan bahwa keserupaan 

antar data tersebut semakm besar. Dalam menggunakan fungsi jarak Euclideus 

maka asumst yang harus dtpenuhi adalah antara variabel-variabel yang dtgunakan 

harus ttdak berkorelast, sehmgga bila digambarkan maka ak.an disajikan sebanyak 

p sumbu ortogonal 

Dalam membentul.. kelompok sebatknya ditentukan lebih dulu metode apa 

yang akan dtgunakan Ada dua metode pengelompokkan yang dapat dibrunakan, 

yaitu : 

o Metode Pengelompokkan Hterarkt 

Metode ini lebih baik digunakanjika banyaknya kelompok tidak diketahui 

terlebih dahulu. 

o Met ode Penp.elompokkan non Hierarkt 

Pada penelitian tni digunakan prosedur pengelompokkan non Hterarlct. 

yattu dengan menggunakan metode K-Means Cluster. Metode 

pengelompokkan non htrarki bertujuan mengelompokkan seluruh objek 

tndtvtdu ke dalam k kelompok ( k < n ). Besarnya k telah diketahui sebelumoya 

Metode non htrarl..t dtmulai dari memilih K yang merupakan pusat kelompok 

Pemtlthan K ntlat asal sebagat pusat kelompok adalah bebas. Salah satu aeara 

adalah memtlth secara random K data diantara seluruh data atau titik-titik yang 

terpisah jauh secara random .. 

Dua kelompok yang mempunyai jarak terdekat digabungkan menjadi satu 

kelompok , sehingga JUmlah kelompok menjadi berkurang satu, yaitu menjadi n-1 . 
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Jarak antara kedua kelompok baru dan kelompok lama dilakukan perhitungan lagi 

dan kelompok-kelompok yang mempunyai jarak terdekat harus digabungkan lagi, 

sehangga tanggal satu kelompok yang beranggota n data. Tapi jika dikehendak1 

sebanyak k kelompok, maka dapat dilakukan penghentian pengelompokannya 

setelah d1dapatkan sebanyak k kelompok. 

Metode K-Mean~ Clrmer akan mengelompokkan data sedem1kian hingga 

jarak uap-hap data ke pusat kelompok dalm satu kelompok adalah minimum. 

Adapun prosedur K-Means Cluster adalah sebagai berikut : 

l Tentukan k nilai pusat kelompok awal 

2. Tentukan jarak masing-masing objek ke masing-masing pusat ketompok. 

3. Tempatkan Ob.J<:k kedalam ketompok yang mempunyai jarak terdekat dengan 

pusat kelompok, sebut kelornpok ke-j dimana j = 1 ,2.3 ... ,k 

4. Tentukan pusat kelompok baru yang merupakan nitai rata-rata dari setiap 

anggota di datam kelompok. 

5. J1ka pusat kelompok sudah lldak mengalarni perubahan maka pengh1tungan 

seleSBJ. B1la ndak. kembah ke langkah (2) 

2.3 Teknik Penyeklltan Stimuli 

Secara umum teknik pengwnpulan data dapat dikategorikan atas 

vanabtltty clas., dan qunntttative:Judgement class. Pen!,'1llllputan data dengan 

metode variabihty meliputl perbandmgan berpasangan ( paired comparison ), 

ranking. ordered cu1egory sorttn!{ dan tek'llik rating. Sedangkan pengwnputan 
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data dengan metodc quantitative ;udgement meliputi directjudgment, fraksionasi 

dan Juga tekn1l.. ratmg dengan catatan bahwa peneliti mengasumsikan judgement 

responden dalam skala ordmal 

Dalam metode \anability, data mentab yang diperoleh biasan}a 

merupakan data ordmal yang perlu ditransformasikan lagi, melaJui model

model sl..ala, menjad1 sl..ala mterval Salah satu cara untuk mentransformasikan 

data tersebut adalah dengan metode Thurstone 's Case Vyang didasarkan atas law 

comparallvl! ./UdJ.!emenl. Metode ini meliputi perhitungan skala interval dari 

comparative judgement yang menunjukkan · A lebih disukai daripada B' atau · A 

lebih mcnarik daripada B • dan sebagainya. Konsep perhitungan metode ini 

adalah pcrhitungan proporsi subyek yang lebih menyukai A daripada B, A 

daripada C, B danpada C dan seterusnya. 

Dan proporsi tersebut dapat disusun skala interval antara A, B, C. Metode 

101 juga dilengkap1 dengan penguJwn sejauh mana skala yang dihasilkan 

representatlf dengan kondJSI aktual. 

2.4 Metode Tabulasi Silang 

Metode tabulas• s•lang merupakan metode penyusunan data yang palmg 

sederhana untuk mclihat hubungan antara dua variabel dalam suatu tabel. Data 

yang d1anahsa dengan metode mi merupakan data kualitatif atau kategorikal. 
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Untuk mengmterprctasikan data pada tabulasi silang, ada beberapa hal yang perlu 

dJperhatikan oleh penehti, ya•tu : 

Apakah tmgkat asostast yang diukur antar variabel tersebut SJgmfikan 

atau tidak? 

Halm1 dapat dilihat dengan menggunakan statistik uji Chr-Sqii(Ue 

2. Seberapa kuat tmgkat asosiasi arrtara kedua variabel tersebut ? 

Hal mi dapat dianahsa dengan menggunakan koefisicn kontingensi 

dan Cramer's V. 

2.5 Anal isis Kort'Spondensi ( Co"espondence Analysis) 

Mctode analisis korespondensi merupakan suatu metode yang 

mempelajari hubungan antara dua atau lcbih variabel yang juga merupakan bagian 

dari anal ISIS multivariate. 

Anahsis 101 di~'Unakan untuk mereduksi dimensi kategori dan 

menggambarkan profil vektor baris dan vel.:tor kolom suatu matrik data dan tabel 

kontmgens1 yang berstfat kategonkal. 

2.5.1 Konstruksi ~metri 'fatrik Data 

Jika Y adalah suatu matrik berukuran (I x J) dimana I menunjukkan bans 

dan J menunJukkan kolom, secara geometris baris-baris dan kolom-kolom 

dan Y d1gambarkan sebagat satu titik dalam ruang vektor berdimensi J untuk 
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baris, diben lambang RJ dan disebut sebagai ruang individu, dan ruang dimensi I 

untuk kolom, dtlambangkan R1 yang disebut ruang variabel ( Tabel2.2. ). 

Setelah disusun matnknya, untuk selanjutnya dibuat tabel frekuensi relattf 

yang menunjukkan matrik analisis hubungan. dalam hal ini dinotaSikan P. Matnk 

korespondenst P dtdefimsikan sebagat matrik dari elemen-elemen Y dibagt 

dengan totalnya dengan jumlahan tttik- titik sama dengan satu. Matrik P 

dinayatakan dengan : 

T T T Dim ana I P 1 1 dan 1 ~ ( I I I. .... I) 

Tabel 2.2. Struk1ur Data kategori dari Tabe1 Kontingensi 

VAR!ABEL Margin 

I 2 J 4 J J 
ry I v, v, v,, v,. v,, .Yu v, 

A 2 I v, Yu Yu Y, y'!J . Yu v, 
R 3 y" v, v,J Y,. v, y)J y3 

I 4 v., v,, v., v .. y" v., Y, 
B 

E 

L v,, v,, v,, v .. v, YJ v, 

I 
I I Yu v,, Yn v,. Yu . Yu v, 

I Margin v, Y: v, v .• v., Y., Y. 

L 
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Jumlahan bans dan kolom dan matrik P merupakan massa baris ( r, ) dan 

massa kolom ( c) ). Matn k Dr adalah matrik diagonal berukuran ( I x I ) dengan 

elemen-elemennya terdtn dan massa baris atau elemen-elemen vektor r 

Sedangkan D< adalah matnk dtagonal berukuran ( J x J ) dengan elemen-elemen 

diperoleh dan massa kolom atau elemen-elemen vektor c. Vektor f(htl dan Cih.IJ 

merupakan penjurnlahan dan matrik P. ditulis sebagai: 

2.5.2 Penentuan .Jarak Profil 

Visualisasi titik-titik protil agar diperoleh hasil pengelompokkan protil 

dengan variabilitas minimum , bisa didapatkan dengan sebuah definisi jarak Chi-

Square. dimana pada detintsi ini setiap suku kuadrat diboboti oleh kebahkan nilai 

frekuenst masmg-masmg. Jarak antara dua titik individu pada ruang Rj ke-1 dan 

ke-i adalah 

Sedangkan Jarak antara dua rink vanabel pada ruang R' ke-j dan ke-j adalah 
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Ada beberapa alnsan dalam pemilihan jarak Chi-Square yang didasarkan pada 

sa1fat-sifat ek1valen d•stnbusinya : 

I. J1ka dua variabel mem1liki protil sebaran yang identik dihimpun secara 

bersama, maka Jarak an tar mdividu tidak akan berbeda 

2 Jika dua variabel mem1hki profil sebaran yang identik dihimpun secara 

bersama. maka jarak antara variabel tidak akan berubah. 

Hal im adalah pentmg k.arena sifat ini menjamin hasil yang invarian 

dengan tidak mempcrduhkan bentuk variabel asalnya Sehingga dua titik sating 

menutup1 sebagian atau yang dekat dapat dianggap sebagai suatu titik yang 

tunggal, dimana titik yang tunggal tersebut merupakan jumlahan dari titik yang 

overlappmg. Dengan demikian akan mereduksi dimensi variabel tanpa 

mcngurangi i nformasi. 

2.5.3 Prinsip Sumbu 

Pusat dari 11111..-tmk baris dalam ruang ini adalah c, dimana C(JxJl e De 

dtdefimstkan sebagat rata-rata profil baris dan massa kolom, sedangkan pusat dan 

t1Uk-uuk klomnya adalah T(l , 11 yang d•definisikan sebagai rata-rata profil kolom 

atau massa bans. Pusat kestmetrisan bans dan kolom adalah matrik koresponden 

P(txJ) sehmgga ( P(txJ) ·T(Jxl) cT (lxJ) ), merupakan hubungan asli ke rata-rata 

profil titik-tiuk. Dengan penguraian nilai singular didapatkan visualisasi profil 
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bans dan kalom dalam ruang berdimensi rendah, karena penguraian nilai singular 

merupakan pusat kes1metnsan matrik, maka dapat didefinisikan · 

Dengan 

V • Vektor c1ri matrik (P-re 1)T (P - reT) 

0 " Motnk dmgonal akar em tidak nol 

Dengan syarat: 

Persamaan Pn , Jl -rtl, I) cr (I, r1 = U\1 , K) . Dn !XxK>· yr (K.d) menunjukkan bahwa 

kolom-kolom pada U menjelaskan sumbu utama dari himpunan titik-titik kolom, 

sedangkan V mendefin151~an sumbu utarna dari himpunan baris.Koordinat utarna 

dari profil baris dan kolom pada masing-masing sumbu utarnanya ditulis dalam 

matn~ adalah · 

H1mpunan hllk-nllk pada matn~ P didefinisikan sebagai profill baris dalam 

bobot Euclidean ruang berd1mens1 K., denagn massa didefinisikan oleh I elemen 

dan matrik r dan bobot sumbu utama didefinisikan oleh kebalikan elemen-elemen 

matrik e yaitu De "1. Dcmiksan juga pada matrik G, sehingga sumbu utama 

sebanding dengan kebalikan bobot elemen dari rata-rata profit. Sumbu utama 
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yang digunakan untuk menghubungkan antara himpuna titik yang satu dengan 

himpunan titik yang lam, yauu dengan nilai singular sebagai berikut : 

H(lxK) • 0 , ·I <hll· U ti<KI Dhlx.KI 

G(JxK) o. ·I tJv vtJ'IK' Da(ll.KI 

Dan matnk d1a1as, Jlka d•plotkan akan menghasulkan analisis hubungan K 

dJmenst lnersia adalah bobot varians dari masing- masing sumbu utama (t), yaitu 

sama dengan hubungan kuadarat nilai dasar dari penguraian nilai singular, yang 

dapat dmyatal.an dengan : 

H r ,K,II· Dr<Ml· H(lxK> = 0 2
" tK.'II<l = D,(KVCJ 

G 
1 
(K'I.i)· D,~JxJ)· G(JxK) = D2 

n (KxK) = D;. (K.xl<) 

Persamaan transisi yang menghubungkan koordinat satu dengan yang lainnya 

adalah : 

H,,,K> • o, ·• <"n r ,,'1.1) G <1«) o,:' cK«I 

R (l<ll G thKI o .. -I(K.V:) 

G <IV:>- o. I (1'1.11· P1
1]'!1) .H (lxl<l. Da"1 

(K.xl<) 

- c (ld() . H thKI • Da ·I (KVC) 

D1mana matnk R adalah matnk profil baris dan matrik C adalah matrik profil 

kolom. 

2.5.4 l>ekomposisi lnersia 

Total mersia d1detifinisikan sebagai variasi titik-titik baris dan kolom yang 
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rnerupakan JUtnlah kuadrat jarak dari titik-titik kepusat 0 (centroid), massa dan 

kebalikan elemen-elemen dari matrik c dan r. Sedangkan nilai inersia itu sendin 

menunJukkan kontnbust dari baris ke-1 pada total inersia. 

Totallnersta untuk uuk-titik baris · 

m(i ) ~ L lj( r, - c) f) 1 (r,- c) 
I 

Total mersta untuk tittk-tillk kolom: 

tn{j ) = :Lc1(c,- r)·D,-' (c,- r) 
I 

Mengacu pada sumbu uatama, bahwa profil baris dan kolom mempunyai pusat 

asli . Jumlah bobot kuadrat koordinat titik dalam sumbu utarna ke-k pada tiap-tiap 

himpunan dinotasikan dengan a.2 
k a tau A.k Nilai in disebut dengan inersia uatama 

ke-k. 

Adapun persamaan total inersia baris dan kolom, serta pusatnya adalah : 

lnersia utama baris Dl.\ 

I nersia utama kolom Da 

Pemusatan ttttk-tttik tersebut adalah jelas, kareoa baris-baris H danG semata-

mata htmpunan pada profil pusat yang satu dengan yang lain merupakan 

hubungan ststem baru pada sumbu koordinat. 

Total mersta dan masing-masing himpunan titik-titik diuraikan dalam 

sumbu utarna. Hal 101 memberikan dekomposisi inersia untuk masing-masmg 

himpunan titik-titik dtmana analog dengan dekomposisi varian. 
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Tabcl 2.3 Tabel Dekomposisi Inersia 

VARIASELD Margin 
~ 

2 k K 

' \ ' r.f'u r,f"., r, IK r, 
·~ r,.t. r,k 

I 
A 2 r,r,. r2r12 r,r '" r,r:u. rz!..t. r,. 

R 3 r,rll r,fn r1f n:: r~,. r~tt f,. 

l l r,r,, ~ r,f,..K r.f',~ f .. ~ r .. t ,., 
r,I:I 

B 

E 

L r.fu r,r" rlix r;f,K r,I:, f,. 

r,rll 

Bentuk label 2.3 akan sama dcngan penguraian inersia kolom. Fonnulas1 pada 

kedua bentuk tabcl (bans dan kolom), akan sangat membentu dalam 

menggambarkan baris dan kolom dalam bentuk grafik. Kolom-kolom pada label 

2.3 adalah kontnbusi bans dan kolom pada sebuah sumbu. Masing-masing 

kontribusi dapat merupakan proporsi mersia A.K untuk menginterprelasikan 

sumbu itu sendiri. Kontnbusi itu disebut kontribusi mutlak. 
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s~d;lll,l!kan tiap bru ix dari label beriisi kontribusi swnbu ke profit titik. 

!\tl:u tnt mm•pakM proporst mer:ta tmtuk menginterprelasikan bagatmana titik·hhk 

tnt dtgambarkan pada rrumbu deng:m batk. Kontribnusi inilah yang disebut 

kontrtbusi relahf atau korelasi kuadrat. Dengan kata lain kontribusi mutlak adalah 

besamya propor:t vanabtlttas htik baris yang dapat menerangkan masing·masLDg 

faktor, sedangkan kontribusi relatif adalah proporsi variabilitas fah1orr yang dapat 

m~ncr:mgkan masmg masmg titik bari~. Jika kontribusi rl'latif atau korelast 

kuadarab:lya Nl'makmn tinggi, maka mlm ~wnbu yang menerangkan inersia titik·titik 

profil akan bentakin tinggi pula, yang artinya titik profit ini berkorelasi dengan baik 

don,g;an faktomya . .Ttk!ltitik profll baris berjarak d, dari pusat c, membentuk sudut 

0 , 111aka dip~roi~Jh coH 0 .. f11. I d,. Besamya cos2 0 disebut kontribusi relalif alatt 

korl'lasi kuadrat ffllmbu ke·k titik ke-i . 

.Mi~alkmt r,t;,1 koordinat hhk pada swnbu koordinat, dapat dituliskan 

sl'bllAAI proporst total mersta htik sebagm berikut : 

(r,.h,," ) I (r,cl!) • (f.1 /d,)2 = cosle 

Jtka co.ZA semakm ltn,ggt, maka sumbu utama t.-rsebut akan menj.-laskan inersia 

hllk·llhk ddngan ~emakin baik pula dan dapat dikatakan titik-titik profit ini 

b<>rkorela~i den(!an !<'umbu 

1.6 Analba Konjolnt 

Analisa ko11joint adalah suatu metode yang digtmakan untuk memperoleh 

nilai k~gun!UlJI (utility) taraf-taraf suatu faktor atau sifat. Deugau nilai kegunaan ini 
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akan d1p~roleb mformas1 kombinasi yang paling disukai. Menurut Aaker dan Day 

(J 9RO) 3M hehmtpa ketentuan dalam mhu kegunaan · 

Taraf I fak1or YllllS memiliki nilru kegunaan yang lebih tinggi adalah 

taraf !kombinru<1 Val\~ lebih disuklll oleb kollSUIIleo. 

2. J 1ka terdapat ni la1 kegunaan yang sama. benuti faktor/sifat terse but 

II dak mempunyai p~ngaruh terhadap sikap konswnen. 

Untuk ml!n~Ynlflflo,kan mterakM dalam model maka perlu untuk ditransformas•kan ke 

fhngNI monoton. Jiku re~pon Y,, Y2 .. . , Y,. ingm dianalisa dalam suatu model linear 

dan hauya ingin dilihat pougaruh utamanya saja. maka transformasi monoton 

Z ~ f (Y) adalah tran~fmmaBI yang terbaik yang dapat memperkecil kuadrat sisa 

(residual) . Jika z, .QY 1 ) ....... £.., - f (Y n) adalah nilai transformasi respon, 

rnaka P = (p,, .. Pn) adalllh vektor parameter dllll g,1 adalah matrik rMcangllll model 

lml.!ar rnaka · 

z. (13) = ~ !;.13, 

Jarak dari Z1 ke z. (13) adalah . 

~ { Z1 - z. (13) } 2 

Sehing_~a mla1 goodnes offit dan fungst monoton adalah : 

S ( f , f}) .J [ ~ ( Zi - z. (13)} 2 I { z. (13)- z(l3)} 2 ] 

Pcnduga tran~formasi monoton diperoleh pada saat nilai S ( t; 13 ) paling mmimum. 

(Km•kal 196S) 
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BAB ill 

METODOLOGI PE~~L~ 

3.1 Baban dan Obyell. Penelitian 

Bahan yang dtgunakan dalam penelitian ini merupakan data ~ekunder yang 

diperoleh dari peoelitian Aditya D (1993). Obyek dalam penelitian ini adalah .5 

pem•ahaan penerbangan domestik, seperti tercantwn pads Tabel 3.1. Pemilihan 

pcrusahaan penerbangan ini didasarkan pada besamya pangsa pasar kelima 

perusahaan tersebut. 

T1tbe J .l 1 N runa pon1sahaan ponerbangan domestik 

~ NOTASI - Nama Perusabun 

_01 OARUDA INDONESIA 
SM SEMPATI 
MR MERPATI 
ML MANDALA 
BR BOURAO 

Pndn penehhAn ini, prruRahaan prnerbangan Sempati Air dihbatkan dalom 

penelillan walaupun dalrun kondisi sebenamya perusahaan yang bersangkutan sudah 

tidak beroperW!t mulai bulan A~ 1998. Hal ini terlc:ait dengan pengamb1lan 

9antpel yang telah dtlakukan. yaitu pada bulan April sampai dengan Me1 1998 

Dalam pengwnbilan ~wnpcl, data yang dilwilkan berupa preferensi dan persepsi 

konsumen terhadap lllribut-atribut perusahaan penerbangan. Sehingsa. dalam analisa 

rise! p~masaran, perusahaan ini masih mempengaruhi persepsi dan preferansi 

konswncnt>erusahaan penerbanp,an. 
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3.2 Identiftkasi Variabel Penelitian 

Adapun VlU"label-vanab~l yang diteliti, seperti tercantum pada label 3.2. 

AdapWJ kcsepuluh atribut perusahaan penerbangan tersebut adalah : 

I. Sarana F1sik Pesawat 

Yang dimakl'ud dengan qarana fisik pesawat meliputi jenis pes~ mterior, 

sarana aud1o ·video, sarana komunikasi, tempat duduk, toilet, tempat 

penyimpan3ll barang d3ll scbagamya 

2. J adwal Penerbang3ll yang b3llyak 

Jadwal Penerbanga11 yru~'! b3llyak dapat diartikan babwa perusabaan 

penerhangm1 yang bersangkutan mampu melayani banyak n1te atau tujuru1 

ponerbangan dengan frelmcn.si terbang Wltuk tiap rut"' yang relatif sering. 

3. Ketepatan jam keberangkatan d3ll kedatangan 

Ketepatan Jam keberangkotan d3ll kedatangan berhubWlgan deng3ll kema10puan 

perusahaan dalam m•'Wiljudkan janji, dalam arti babwa keberangkatan dan 

kedlllangan pesawat hanJS seSIIlll dengan jadwal yang Ielah ditetapkan 

Pcrusaha1U1 sedapat mtUJgkm harus menghindari pembatalan penerbangan yang 

Ielah ditetapkan ses11ai Jadwal. 

-4 Pt'layanan re•erva~1 

Pelayanan rcscrvasi bcrh11bW1.~an dengan kemudaban dan kepastian dalam 

proses pllmes3llan tiket ( reservas1 ) dan pembeli3ll tiket. tenn11Sllk keramaban 

petug~~~~ rel'erva~t. 
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Tabel J 2 V:u-iabPI-V1111:tbel D~mo,l!fllfi, Psikowati, Geomdi dan Med1amdi 
VARIABf.J, J<El'F.RANUAN LEVEL 

I Jeni~ Kelamin Laki-lakJ 
Peremouan 

2 lf•1a ' 20 - 30 tahun 
• 31-40 tahun 
Diatas 51 lahun 

3 Domis1h Surabava 
Jakarta 
Denoasar 
Uiun11 nandan11 

I-- Lainnva 
4 PekerJaan Pe11.Ne11 I BUMN --

Pe2awai Swasta 
Profesional 

1- Laituwa 
5 '(\yuan akhir penerbangan Jakarta 

Dennasar 
Uiunl! Pandamt 
Lainnva 

6 Mak~ud(keperluan) mt>lakukan Bisnis 
perJalanan Bekeria 

Din as 
1 ,;,,,a 

7 Frekt1en~J mPiakukan penerbangan dalam 1 - 2 kali 
6 bulan terklur 3 - 4 kali 

5-6 kali 
Lebih dari 6 kali 

8 Media 1klan TelevJSI 
Maialab 

I SuratKabar 
-Lainnva 

~ Profesionalisme cr,,w pesawat 

Profesionalismo crpw pesawat berhubung3D dengan kecakapan dan keramaban 

crew. Dalam hal ini crew adalab selun1h awak pesawat yang meliputi: J.:apten, 

pilot, ko-pilot, dan pramugari I pramugara 
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6. Kewnanau 

f.eaman:111 b·'rhubun~WJ d~mlan kepercayaan kon..01.unen terhadap perusahaan 

penerbangan. Dahun hal 101 citra perusahaan dan profesionalisme seluruh 

pen;onel perusahaan ~an231 berpeAAaruh dalam memberikan perasaan aman 

kepadR kon<umt>n. 

7. Harga yang bmain.~ 

Har~a van11 bersaing berhubunf:!an denll!lll persaingan harga yang dttawarkan 

oldt pmt•abaan. l>nlam menghad~~pt p~rsainga harga, tidak hanya dengan 

nwu~tapkau harga y:utg rclatif mw ah atau dengan memberikan potongau harga 

( dtRCOUD( ) Mlj!l 

Namun dapat J1Uia dcngan menetapkan harga yang pantas sesuai fasi litas yang 

dib~;~ttkan pemsahaan. 

8. Pellly!lll~\11 ~ebelum clan Rerrudah penerbangan 

Pelay;utan sebelunt d;ut ~esudah penerbangan yang dapat diberikan perusahaan 

mi~alnya pelay<111an l!lltar Jemput. cuv chelc m • dan penginapan. 

9. Fa.•thta• dan p<'layanan eelama penerbangan 

Fasthllls dan P<'layanan selama penerbaogan berbubungan dengan kemampuan 

P<'ntsaha:m clal:tm membrikanberbagaJ filsilitas yang dapal dinikmati oleh 

konswncn secara cuma·cuma ~elama penerbangan, misalnya memt makanan 

Ya.t'A variatif d:u1 majalah/koran terbaru yang relatif lengkap. Hal ini dittmjang 

oleh pelayanan y!lllg ReRuaJ dan memuaskan konrrumen. 
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I o Palayanan jasa pcn!!aduan dan jaminan garansi 

P~layanan J~·~ p~ngaduan bertmbungan dengan kepedulian pemsahaan 

1<-rhadap keluhan konSIJillen. Sedangl.-an jaminan garansi berbub~mgan dengan 

kepasttan gMti nuu y~ ak8l1 diperoleb konswnen bila teljadi kesalaban. 

3.4. 1\letude Penelitlan 

Seb~hunny~~ dilalmkan Malisa dPskriptif terhadap penilaian reEpondl'n 

terlmdap alribut-atribut pemsahaan penerbangan . Selanjutnya metode yang 

digunnkan uutuk aualisa lruyutw1 adalah 

l. Anali~a segmentasi konstunen. 

S~gmt•ntm;i konsumen pumsahaan penerbangau ini di~USWl berdasarkan 

pa ioralllH mMtiull (bene tit) dari masing•masing konsumen. Data YllllA me1yA.di 

dnsar prmb,•ntuklUl •egmen ini adalah data preferensi kouswnen terhadap 

ruribut-llll ibut perusaham1 pcnerbangan. Pengolahan dalam pt:rnbentukan 

s<>gme-n 1111 mtnggt.Ulnkan mt'tode K-Mt>an Klu..<tt>r partis1 dt>ogan bantuan 

pro."flUll SPSS 7.5 lor windows dan Minitab 11.12 for Wmdows. Dalam 

metode iui jwnlah K klustt'r ditentukan terlebib dabulu. Salah slllU cara yang 

dapat d•lakukan dalam penentnan jwnlah K·WJ yaitu sembarang alan 

Jidfll;arkwl pada p~11imbangan pemasaran. Untuk selanjutnya dilakukwl 

protiea; penyekaJ.an untuk memasukkw1 obyek-obyek kedalam salah satn dari K 

klust~r 

30 



l. Metode Anal1~a Struktur Preterens1 Segmen. 

Setelah •egmen-•egmen kon!:lonen terbentuk, dilakukan pengolahan untuk 

membentuk struktur preferens1 dari masrng-masing segmen dengan bantuan 

pro1U11lll Mmnab 11 12 for Windows. Data input dalam perhitungau skala 

'Thn"1ont.>'s CRl'e V Rdalah proporsi preferensi konsumen yaitu dengan cara 

m~ughitung freku,·nsl atribut X (kolom) lebib disukai daripada Y (bari~) 

d1b~1 jumlah responden dalam tiap segmen. Untuk selanjutnya proporsi 

prefhen~i akan dusaJlkan dalam bentuk matrik proporsi. Adapun hmgl<ah

lan,~ah dalam metode iui adalah . 

i) M~nghitung proporsi prefenmsi dengan cara menghitung frelmensi 

atribut X ( kolom ) lebih disukai daripada atribut Y ( baris ) dibagi 

jmnlah respond~n pada tiap segmen, 

1i) Dari matnk proporsi yang diptlroleh, dihitung nilai Z standardisasi 

}'lUll! merupakan transformasi nilai proporsi untuk mengbasllkru1 

~kala Interval 

3 Metodr Anahsa Karnktemtlk Segmen 

Pada b3g1an ini pengolahan data dilakukan untuk memperoleb karakteriistik 

ma.•mg-ma•mg segmrn denlllUI men&g~makan metode Tabulasi Silang dengan 

bantuan paket program SPSS 7.5 for Windows. Karak1eristik ini diidentifikasi 

den11an variabel-variabel demografi, psikografi, mediagrafi dan sebagainya 

yang dapal membedakan karakteristik antar segmen. Dari semua karakteristik 

kou~lonen y:u1g dihipotcs1akru1, tidak senlllanya dapat menjelaskan perbedaan 

karakterist1k hap segmen yang terbentuk, Untuk itu dilakukan uji Chi-Square 
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Y<IIIA berguua untuk men'!elahm apakah ada hubiDlgan yang signifikan antara 

s~gmen demtll11 ma<ln!l·ma.•tn.!! km<IJ..-teristik. Bila hubtmgan tel'l:'ebut stgnifilrnn, 

berarti pcrbedaan karalttenstik konsumen lel'l:'ebut dapat menjelaskan 

perbedaan segmen yan,R lerjadi. !'t!hingga dapat dijadikan karakieristik segmen. 

Sebalikny11 apabtla hubungM tersebut tidak signiilkan, maka perbedaan 

tmebul lidak dapat menjelaskan perbedaan segmen, atau dapat dikatakan 

bahwa k3faktemllk konsmnen sama pada semua segmen, sehingga apabila 

terjadi perbedaanmaka perbedaan itu banyalah kebetulan saja 

4. Anal isa Posist Pertiair~'!an Pentsahaan Penerbangan 

Perhitungan dalarn analisa posi~i p!lrsaingan pamsahaan pliln!lrbangan dilakukan 

dcngan mcnggunakan motode analisa korespondensi dibantu program Minitab 

11.12 for Windows. Data input diperoleh dari bagian ill I(Uesoner berupa data 

konting..rtRI persepRt responden terhadap atribut masing-masing pentsahaan 

p~nerbangan. IIasll yang diporoleh adalah gambaran pengelompokkan 

perusahaan penerban2an dalam peta persaingan. 

Adapun 111118kah·lan!d<ah yang dilakukan adalah: 

1) Dllfi label kontin2cnst data asal disusun kedalam matrik dan 

dllakukan pli'nguraian nil;u singular tmtuk mengetahui rul;u 

variabilita.~ data asli yang dijelaskan oleh setiap dim11nsi atau faktor 

Yai!A dthastlkan. 
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ii) Mdakukan pengelornpokkan dengan jalan mereduksi jumlab level 

parl'l ·~ttap van~t>~lnya kt> dalam faktor yang terbentuk rlengan 

knteria mencan nilai terbesar pada kontribusi relalifuya. 

ui) Dc11Ran menaamah rulru koordmal dan visualisasi plot profil vektor 

barts dan kolom hap·ttap faktor, rnaka dapal diketabm peta posm 

llap lew) bru •~ atau kolomnya. 

4. Anali~a KonJotnl 

\ lutuk mempcrolch nilai kegwman (utility) dari sutttu faktor tetcntu, ditentukan 

d~u~a11 men~U~,uuak;ut analisa konioint de1~gar1 rnen,ganalisa tingkal·tit\s;kal 

ptlihwt rt'Rponclen trrh»clap komt>inast I'Uatu fahior. Data yang ada rnentpakan 

kombtn<L<t kombiuasi kcpentin_11an suatu filktor terbadap alribut pesawal 

p~uerbarUtan. Adaptm faktor-faktor alribut pesawal penerbangan adalab sebagat 

bmkut 

Tarafkepentmglllt dari atribut sarana 

Tarafkepentmgan dan atributjadwal 

• Tarafk.-p<'nltngan dari atnbut tepa! 

Tarafk~p~nttn.aan dari atrit>ut re~enasi 

• Tarafkepenhngan dart atrit>nt crew 

Tarafkepenttngan dari atribut aman 

- Tarafkepentm11an dari atrtbut harga 

:U "E PUSfAIWJI 

ITS 
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Ad<~pun lan~ah-lrul.llkah yang dilakukan oleb . 

A Trnn<fonm••• faktor-faktor kombinasi ke dalam fuogsi monoton. Yallu 

guna men~lulan~an pengarub interaksi dalam model. Dalam 

tran~fonna~i im dibantu dengan Software Syslaf modul data dan MDS 

Adapun lanl!kah-langkahnya adalah · 

1 llthuJg nilai median dan mean setiap peringkat 

2. <ilmakan model per'tiumlahan analisa ragam monoton: 

h (Xj,Xj) = XjJ + Xjl 

3. OluJakan pakel program SYSTAT modul data unttlk memasukkM 

data mRirrk simetri dengan perintah-perintah sebagai berikut : 

INPUT AD C' ... (sampru banyaknyakombinasi) 

SAVE ( nama file yrul,l! akan disimpan ) 

TYPE=- SNILAR.ITY 

DIAOONAL ABSENT 

RUN 

-1 Gunakan pake-t prowam SYSTAT modul MDS untuk memperoleb 

mlru koordinal masing-masing kombinasi pada dinlensi I dan 2, 

den2an permtah-perintah •ebagai berikut : 

USE (nama file yang disimpan) 

REGRESSION = MONOTONIC 

srALE 

QUIT 
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~ llinmgjarnk koordinar masmg-masing kombinasi ke titik pusat, untuk 

memperoleh nilai transformasi monoton. 

B ~endul{a Nllru Ke~maan 

Unn•k m~nduga nilai kegunaan maka perlu untuk meregresikan anatara 

ni lru tuuu;formasi monoton deogan taraf-taraf kombinasi. Sebagai 

peubah re~pon adalah nilai lransformas1 monoton dan peubah bebam~ya 

adalah taraf-tar;U' pada kombinasi. Dan selanjutnya adalah menduga 

nilai kegunaan masing-masing. 
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BABIV 

ANAL ISA DAN PEMBABASAN 

4.1 Deslirlptif data 

Dar1 141 kon<wn~n yang d1teliti, terlihat seperll pada Tabel 4.1 Uotuk 

runbut har.';a mcmpw1yoi niloi yang ce-ndenmg cukup besar dibanding dengan alribut 

laumya 

Tabel 4.1 Deskriptif Atribut Jasa Penerbangan 

ATR mUT NOTASI JUMLAH 
Xl 547 
X2 557 

1X3 524 
ASI X4 592 -

X5 559 
X6 570 
X7 599 

4.1 Penentuao Alternatif Jumlah Sepneo 

Dalam pcnelitian im segmeotasi dilakukan deogan metode K-Mean 

Cluster, selun~ tumlah !legmen yang dikehendaki diteotukan terlebih dahulu. 

Dalam penentuan jumlah 8~gmen tidak ada aturan baku yang meneJelaskan. 

s~hin~~,ga allmtahf Jumlah ~egrnen diteotukan berdasarkan pertimbangan luJUllll 

penehttan. •.arena se~enta.~1 ber!uJnan untuk memahami perilaku konsumen 

p~n•sahaan peneroangM gtma menyusun strategi pemesaran, maka kriteria 

penentuan allcmaltf jumlah se~rnen didasarklUl pada pertimbangan dari seg1 

36 



pema.~aran. s~cara lebih lengkap kriteria tersebut dapat dijelaskau sebagai 

bmkut 

I. l'h11r.111 Pasar 

Dalau1 pen~lthan 101. pasar yan11. diteliti ndak terlalu besar kareoa kbt~-"llS ootuk 

d~rah Surnbaya ~B!a. ~rhmgga sl'gmen yang d1b<>utuk dit.-ntukan dalam jiDillah 

yam; hdak terlalu b~,ar. sehingga masih menguntuogkao bila segmen tersebut 

d1perll;tJIIniU111 oleh pem~llhaan. 

2. Alnbut·atnbut pm1,ahaan pcnerbangan 

KarenajWillah ah 1but yan11 diinterpretasikan tidak terlalu banyak, makajwulah 

~egmcn pun ditent11kan hdak terl:1lu banyak, sehingga diharapkau tidak terjadi 

pcrbedaan ~tn1ktur proferensi yang kabur antar segmen.Perbedaan stru.kttu· 

prelimmsi yang kabur antar segmen akan dapat menyulitkau perusahaan dalan1 

rneng1denh1iknsikfln st>gm~n sasarannya, sehingga perusahaan tidak dapat 

m, layam s~I!Jn~n Fa>arannya ~ecar.t optimal. 

i)aJam penehll3!1 1m. atJbtn·atnbut perusahaan penerbangau yang dilibatkan. 

dttentukan bercln.•arkan 5 dimenYI kl1alatas dalam SeNqual Dimentions Hal 101 

dapal dijadikan alt~n•atif dalam menentukau jiDillah segmen. 

Bl'rda~arkan p.•rhmbangan-penimbaugan tersetrot, maka jiDillah segmen 

maksimoo1 datentukan ~ebanyak 5 segmen. sehingga altematif·altematif jiDillah 

-~!Ulll'll yang mtm)!km terbentuk adalah berk1sar 2 - 5 segmen. Adapoo basal 

pemhentukan ~egm~n·~\'gmen d!tuOJUkan pada label 4.2 , sedaugkan pl'ngolahan 

metode K·Mean Cluster ~••cara Jengkap dapal dilihat pada Jampiran 1 
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Tab\ll 4. 2 Hasil Se.'lJllenta.~• KonsWIIen dengan K-Means Cluster 

JUMLAH SEGMEN UKURAN SEGMEN PROSENTASE 

}' =' . - s~sm~n I 64 45 39 °·~ 

Segm~nn 77 54.71 "·o 

K = 3 Stgmen I 33 23.40 "'o 

Segmen ll . 57 40.43 ° 0 

s~gmen ill . 51 36.17% 

K = 4 Segmenl . 46 32.62 °•n 
s~~nen II . 25 17 73% 

Segmen ID . 43 30.50% 

S~p:men IV : 27 19.15% 
-

K = 5 Segmen 1 : 36 25.53% 

Segmenll : 35 24.82% 

Segmenffi 24 17.02% 

Segmen IV 27 19.15% 

Segmen V 19 13.48% 

4.2.1 Pemihhau Altematif Jwulah Segmen Terbaik 

Dan btbl•rnpa attemahf1urnlah segmen yang rnngkin, selanJutnya ditentukon 

allematif lt'rbnik berdasarkan syaral pembentukan segmen yang paltng efekti£ 

Adapw1jumlah scp:men YBIU\ ...Cekhf d•tentukan sesuai kriteria sebagai benkul . 

1 KompoPiSI ukuran setiap Fegmen yang seimbang 

Kompos1si scgmen yang kw-ang seimbang yang bentti bahwa segmeotasi yang 

dilakukon•nempunyai kt1rru1 ~ep;men yang terlalu keciL tidnk nkan ruemberikru1 

keuntw1gan b98i perusah8D.O. 

38 



Berdasarkan hasal ~egmentasi konsumen dengan metode K-Mean Cluster pada 

label 4.2, tampak bahwa untuk altcrnatif jurnlah segman 2.3 dan 4 

mempunyat ukuran taap segmen yang relatif seimbang, sedangkan untuJ.. 

alternauf JUmlah segmen 5 kurang seimbang. Sehingga alternallf tnt 

dthtlangkan 

2. Adanya hubungan (asosaasi) yang sigmfikan antara segman dengan atribut 

Hubungan (asosaast) antara segmen-segmen yang terbentuk dengan atribut

atnbut yang ditchu dapat dalihat dan hasil uji Chi Square antara segmen dan 

atnbut penehtlan untuk K'-'2, K-3 dan K=4 ditunjukkan pada tabel 4.3. Dari 

tabel 4.3 terhhat bahwa untuk allernatif jumlah segmen 2 terdapat hubungan 

yang tidak signitikan antara segmen dan atribut sarana yang ditunjukkan 

dengan mlai -./ huw'~ " -/ 1.,!1<1 (12.59). Sedangkan untuk alternatif jumlah 

segmen 3 dan 4 seml4'l nilai x lucun~ secara statistik . 

Karena tcrdapat lcbah dari satu alternatif hubungan antara segmen dan 

atribut yang sama-sama stgnifikan, malca ahernatifterbaik ditentukan berdasarkan 

ungkat asostastnva Hubungan yang kuat menandakan bahwa pcrbedaan antar 

:,egmen yang tef)adt bcnar-benar dibentuk oleh perbedaan preferens1 konsurnen 

terhadap atnbut Tingkat asostast ditentukan dari nilai Cramer's V. llastl 

perhatungan Cramer's V dapat dthhat pada Tabel 4.4 , sedangkan perhitungan 

lengkap dapat dtlihat pada Lampiran 2. Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa allernauf 

Jumlah segmen 3 memihki lebih banyak tingkat asosiasi yang lcbih tingg:i 

dibanding dengan jumlah scgmen 4. 
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TabPI U Hasil UJ i Chi-Square dan Alnbut Penerbangan 

Jtunlah Atribut-arribut 

S~gm~n (K) x, x2 XJ X. Xs x, x, 

2 l~·- "' • .. .. • .. 
3.905 13.22 61.29 89.63 59.11 67.76 20.(16 

3 'lll• ... • * * .. * • • 
49.589 33.626 112.712 70.2$8 81.071 92.203 114.185 
--4 l~Jt ... • * * * • • * 

8 7.7'14 109.63 93.395 97.604 108.78 58.537 146.15 
. . 

Tiu.~at hubwt.s;Wl (asosiasi) anatra segmen deugao arribut-atributnya Karena 

terdapnt lebih dnri solu altentnlif dcn.gan hubungan antara segmen dan atribut YllllS 

samn-snma ~ignilikao. rnnka altematif te-rbaik ditentukao berdasarlcan tinskat 

a:,o. aa:;mya Hubwt~rua yan~ kuat uacnandnkao bahwa perbedaao ruttar segmen ynug 

lt>rJadt benw -bennr chb,.nutk oleh perbedaao preferenst konswnen terhadap atribnt 

Tin~;kat a:;osia:;a datentukan dari nilai Cramer's V. Hasil perhitungan Cramer's V 

uapaJ diltbat pa."a Tabel 4.-4 Pada Tabel 4.4 menWlJukkan bahwa altematifjumlah 

ser,~11~n ~ m<"milaki lebih bWJynk tingkat asosiasi yang lebih tinggi dtbanding 

d,•ng.ao Jtunlah segnt<'n 4. 

Dengan naempl'thuhkwt b~beropa pertimbaosan pada analisa pemilihwt 

altmaataftumlala ~e.',':Olen k•rbaik. mnka altematifjumlah segmen terbaik adalab 3. 
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Tabd -1 I Hasil Pertutunlla!l Tingkat Asosiasi Seg~~~en dan Atribut untuk Altemaiif 
K ~ chm K=4 

Atnbut I Cramer'sV Altematif segmentasi dengan 

K;J K=4 Cramer's V lebih tinggi 

x, 0.419 0.456 K•4 
1-

X! 0.345 0.509 K=4 
f--

Xl 0.631 0.470 K•3 

~ 0.499 0.480 K=3 

X~ 0.536 0.507 K=J 
1-

X.. 0.572 0.372 K=3 
1---- x, 0.636 0.588 K•J 

4.3 An~tlba Struktur Preferensl Segmen 

Melnlui perhitungWJ Tinm.ion~'s Case V pada Lamp iran 2, diperoleh matrik 

propor~1 preterens1 konswnen liap se)l1nen terhadap atribut perusahaan 

penerbangou llntuk segmen. matnks propors1 pref.-ransi ditunjukkan pado label 4 . .5 

Dari tabe I 4 5 dapat diketahui proporsi preferensi konsumen pada seg~~~en I sebagai 

berikut · 

• 1.5.09 •;, r~spondcn lcbih memenhngkan atribut jadwal penerbansan yang 

banvak dw o pada atribut sarana fisik pesawal 

• 24.56 % responden lebih mementingkan otribut ketepatan jBJD kebel'llll8katan 

dw1 kedahUIJtaJI danpada ru.nbut sarana fisik pesawat 

• 24 ~6 'Vo responden lebih memntingkan atribut pelayanan reservasi dan pada 

all ibut sarana fisik petiawat. 
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Tabel 4 5 Matnk Propors1 Preferensi Segmen 2 

SAR 

~AD_, _ _ 
1 TEP 

--..-, "'SARAN A JA'-::D::-:W::-AL~...--:T::;E:-::P::-A;;:T--,i~RE-;::S;:-:E:;-;R;;-V;-;AS~I Tl ~C~R;::E;:;W;;-.....--;A-;-M;7AN r HARCA 

05000 I 

0.7018 07719 I o 4035 I ANA 03509 024~6 02456 

\AL 06491 

AT 075+1 
)'---

RESER VAS I 0 7544 
CR 

l AMA 
L HAR 

·--[\\ 02982 

N T 02281 

GA 0 ~965 

I 

0~00 

0 7193 

06067 
0 1053 

01930 

03509 

02807 03333 0.8947 0 8070 ! 0 6491 _! 
0 500 ' 06491 0.9123 0.9123 I 08421 I 
0.3509 0.500 o.9298 1 o 8947 -1. o ~ 
00877 00702 

I o.soo 1 o 403s o 2456 
00877 0 1053 

I 
0.5965 0 5000 0 2456 . 

0 1579 I 0.3158 0 7544 o 7544 _r o SooO-

Dari proporsi preferensi atribut ini, selanjutnya dilakukan pcngubahan 

perbcdaan tingkat preferensi menjadi suatu skala nilai yang menunjukkan struktur 

prcferensi segmcn. 

Dalam struktur preferensi, atribut yang memiliki skala lebih tinggi 

mcnunjukkan bahwa atribut tersebut lebih disukai daripada atribut lainnya. 

Adapun struktur preferens1 seuap segmen ditunjukkan pada Gambar 4 I Pada 

gambar 4 I a menunJukkan stru\..1ur segmen I. Pada gambar 4.1.a terlihat bahwa 

konsumcn segmen I ~ngat mcmentmgkan atribut harga yang bersamg dalam 

mem1hh pcrusahaan penerbangan . Selain 1tu untuk atribut ketepatan dan JBdwal 

penerbangan sena reservas1 Juga mcnJadJ atribut yang cukup dipentingkan. 

walaupun ndak scpenung atnbut harga. Scdangkan atribut sepertt profesionahsme 

ere\\ , keamanan dan sarana fisik pesawat merupakan atriblll yang tidak 

dipentmgkan oleh konsumen segmen I. 
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Pada grunbar 4.1 b ditunjukkM struktur preferensi segmen 2. Tampak pada 

grunbar tell'ebnt bahwa atnbut yang •311glU dipentingkan oleh konsumen segmen 2 

adalah kean1311311 t:emud1311 profesionalisme crew terlihat bahwa inteiVal jarak 

Mlara kedua atnbut tersebut cukup dekat. Dengan kala lain bahwa atnbut keamMan 

sangalt>rnt ka1tannya clengan alnbut profe~ionalirn~e crew 

Im bmu11 pula bahwa keclua atnbul tersebut memptmyai kepentingan yang 

hampar srumtS~clan.'!kan untuk atnbul sarana fisik pesawal dan harga yang berRaing 

mentadi priorihl$ preferensa b,·rikutnya Namun karenajaraknya cukup jauh dengM 

prefereu~i HVllt>lumnya, maka cukup jauh pula tingkat kepentingan dari kedua atnbut 

ters<'but. Dan untuk lllnbut-atnbut jadwal penerbangan, ketepatan dan rc~~fVll~i 

mcnjadi atribut atribut yan,~ kurang bcgitu dipertimbangkan oleh konsumen segmen. 

4.4 Ao111isa Karakteristik Se:meo 

:-ieRum cl~!ngan basi I pet\~olahan Tabulasi Silang antara segmen dan karakteristtk 

konsumcn pada Lmnpinu1 3 , dtketahm karakteristik tiap segmen secara 

ps1ko~. lleograli clan mediagrafi berdasarkan basil t!ii Chi- Square Adapun 

ha~al UJi Chi-Squrue tem•but dapat dilihat pada tabel 4.6. Dari tabl'l 4.6 deJ1Aan 

tmgknt ••o:rufikM•i 5 ° • clap~! clilihat bahwa dari 8 karakteristik konsumPn ynn~ 

dt:umdi dapal m~nj,·la.•kan pt>rbcdaaan tiap se~en, terdapat 3 karaktern-11k 

y;ua~t ••~tnaflkM ywtu pekerjarua. maksud melakukan peljalanao dao frekuen81 

m~lakukan pen<·rb<uwm dalrun 6 bulan terakh1r. 
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s~cl<uigkan tmtuk karakteristik jenis kelamin, usia, domisili, tujuan akhir dan media 

p~nerbangao adalal1 t1clak signifikan Ketiga karakteristik yang membedakan tiap 

se~men diuraikan dahun Tabe I 4. 7 

Dan Nl'lanJulnya disu~tm profil tiap segmen berdasarkan prosl'ntase level 

terbe~:u- untuk tiap vanabel. Profil sl'gmen berdasarkao karakteristik karaktenstik 

im l.'ral kaintannya u ... ngan Sll1lktur preferensi segmen. Hal ini akanjelas ditunjukkan 

pada tabel4.8 

·:· Scgmcn 1 

Dari label 4.8 dan lllr11ktur preferensi dikelahui bahwa harga adalah menjadi 

preferan~J utama Peke!]aan konRIUTl~n pada sE!gmen inia dalah pegawai ~wasta 

deng<m tujuan bckt<rJa I bisnis. Adapun alribut lain yang cukup berpeogaruh 

dmntaranya ketepatan. Jadwal dan reservasi. Hal ini sangat relevan dengan 

rnakFud rnalakukan pt•rjalanan konsurnen. 
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•.• Segmen :l. 

·=· 

Dari '<!n1ktur preferensmya diketahm bahwa konsumen segmen 2 sangat 

m~ngutamakan kemanan. llal ini mempengaruhi karaJ,.1eristik konsumen segmen 

1 dalam melakukan perjalanan Karena pertimbangan keamanan keamanan. 

alnbul lain yang cukup m<>mp<>rbatikan oleh konsumen segmen ini adalah 

profe~aonaltsm~ " ' w dan sarana Hal ini cukup beralasan mengingat bahwa 

kedua atnblll 101 Ran.~al berpenganth dalam memberikan rasa aman bagt 

konswncu. 

Segrnen 3 

Pad a ~t>gm~n 101 ffunpak bahwa konsumen lebih mengutamakan alribut 

ketepatan. Hal 101 cnu kattanuya dengan karak1eristik koosumen segmen ini 

seba~ian besar adalah profesional. Selain pekerjaan, maksud melakukan 

p~rjalanan untuk b<>rbumis pun cul-'Up mempenganahi preienmsi konsumen 

segmen 3. Selatn alrabul ketepalau. atnbut laian yang culmp diperbatikan adalah 

reservas1 . hal 101 erat kmtrumya dengan frekuensi konsumen segmen ini dalrun 

melnkukan perjalannn 

6 l111 Ch1 ·Sauare antara se=en dan karakteristik Konsumen Tabel4 
KA RA.KTBRJSTIK 

1. Jems kelan 1m penwnpang 

npru1g 2. UHia penw 

J Donu sili p 

4. Peke~jaan 

S. Tujuan pe 

enwnp1111~ 

penumpang 
n,•rbru1gru1 

6. Mak~ud H 1e Jakukan ptue11Jan~ 

7. Fr~kueus i melakukrut penerbruJSan 

8. Jldan 

45 

12 DC Sipi( 
5.673 ~ 

~ 0.059 

6.520 4 0.164 

8.901 8 0.351 

18.288 6 0.006 

7.123 8 0.523 

14.335 6 0.026 

13.608 6 0.034 

12.853 6 0.045 



Tabel4 7 Desknphfkonsumen tiap segmen ( K=3) 

ATRffiUT LFVRJ. PROSRNTAS! PRO SENT AS.E PROSHNTASJ! 

SBGM..EN 1 S.EGMENl SBGM.EN J 

~~ l..alu-1 alu 66.7 84.2 86.3 
Pt·rei11J)uan 33 3 15.8 137 

I Pekerjaan Pe~t.~ca 61 8.8 13 7 
Peg.Swas 72.7 42.1 29.4 
ProfeRi 18.2 36.8 51 ..... 
L<unnya 12.3 5.9 3 

Mak1ud Bcketi_a 27.3 21.1 19 

~ 
BtSOIB 48.5 64.9 39.2 

1- Dmas 3 5.3 J.t 
Lamuva 

. 

21.2 8.8 7.8 
rrrekutmi 1-2 kali 27.3 52.6 27.5 

3-4 kali 54.5 36.8 41:.~ 
5-6 knl i 12.1 8.8 23.5 
• 6 kali 6.1 1.8 7.8 

1.5. Ana lisa Ptta Persepsi Koosumen Perusahaan Penerba~an 

Dan pengolahan anahsa korespondensi, diperoleh matrik berukuran 5 x 7 

basil tabulas1 ~tlan~ antara perusahaan penerbangan dan atribut. Dan 1111tuk nila.i 

mers1a. propors1 ktunulatlfhya tercannun pada Tabel 4.9 

Tnb~l4 P filS .8 ro 1 .?!B!!len Konswnen Perusabaan Pene anSI:all Dome rb 

Prdueos i 

Pekerjaan 

Maksud m elakukan 

melakukan 
an dalam 6 

er alao~n 
Frekuensl 
penerban: 
bulan tera lWlr 

St(l!ltnl 

I Harga 
2. Ketepatan 
3. Jadwal 
4. Reservas• 

Peg. Swasta 

Bekelja 
Bisnis 
3- 4 kali 
1-2 kali 

-secmen 2 Se~menl 

2. Keamanan I. Kelepatan 
3. Crew 2. Reserva.~• 
4. Sarana 3. Sarana 
5. Jadwal 4. Jadwal I 

Peg. Swasta Profesional -
Profesional PeJ:. Sv.'liSta 
Bekelja Bisnis 
Bisnis Bekeria 
1 . 2kali 3-4 kali 
3. 4kali 1-2 kali 

5-6 kali 



AdapiUl ha~;ll pengolahan lengkap terdapat pada Lamprran 3. Dari label 4.9 

dtk<>tahui bahwa 1mtuk mcndapatkan inle!llrvlru:J yang baik mengenai kecendenmgM 

p~rs<>psi kon~uman mengcnru perusahaan p?nerbangan berda.~arkan atribut · 

atnbutnva. culmp m~~akan dua dimensi saja Tampak bahwa dengan 

m~nggunakM 2 d1mensi, <1ulah dapat menjel>~.•kan variabilitas data asli sPbPsar 

91 6~ '\n . Sedanld<an b1la menAAU~~akan dtmensi yang lebib tioggi, mi~alkan 3 

dinwnRI, bclum tentu mendapatkm1 hastl tnlelllretasi yang lebih baik. Tampak 

bahwa d•'ngan mcn11J11makru1 3 d1mcnsi, variabilitas data yang dapnt di]elaskiUl 

'''br~ar .1, ~4 "·• Dari 2 dimcnst yan~ diambil, masing-masing dimensi dapat 

diunnkan propor~mya scbngm bt•nkut : 

1 I'ah.1or 1 mcncrru\ltk:m variabilita.~ data scbesar 66.55% 

.2 Fah.ior 2 m••nrrart.l!kan va.nabihtas data sebesar 28.10% 

Karen:~ Jnmlah level untuk masmg-masing kategori dapat dikalakan cukup 

bru1y;tk . maka dilakukan redukst terhadap jwnlah level pada tiap J..'alegon, yaitu 

dt>ngan mengsunakan analtsa terhadap elemen baris dan elemen kolom yang 

k··rnudmn dilaknkrm Malisa s~ervntak untuk melihat kecenderungan pe111ep~t 

kon<tunen terhadap pm~<alm:111 p~nerbangan berdMark:w atril>ut-atributnva. 

Tabel 1 9 ~1l>11 S 
Dim 

0 d .. I k dan ° k1 I 'f 1n~• art. nPn;la, • van_g 11e as ·an ·n llllll'lh 

lntrsia •o ya~ ·~ kumulatif 

dljelask.an 

l 0 4~76 0 6655 0.6655 

2 0 19J2 0 2810 0.9465 

0.0243 0.0354 0.9819 

4 0.0124 0.0181 1.0000 
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Dan analtsa terhadap perusahaan penerbangan (elemen baris), diperoleh 

mhu mas•a. kontribu<t mutlak, kontribust relatif dan total (quality). sepertt 

tcrcannun pada tabel 4.10 Dan label 4.10 diketahui bahwa oilai massa terbesar 

adalab sebeRar 30.9 °o dan terkecil Eebesar 8.6 %. 

Hal 101 memmJttkkan bahwa dttmjan dan alribulnya, Garuda mentpakan 

perusahaan penerban~an yang cendernng baik mennrut persepsi koosumen. 

sedans;kan Bouroq sebaltknya. Tampak pula bahwa semua elemen mempunyai nilru 

total y:mg cukup he~ar yakni lebib dari 0.5. Hal ini menunjttkkan babwa dengBII 

met~~unakan 2 dimcnsi hamptr dapat meojelaskan profil tiap elemen dengan baik. 

K~mudirut dari ni lm kontribusi mutlak dapat diketahui proporsi duklmgan terhadap 

sumbu utama untuk masing-masing elemeo baris, sedangkan nilai kootribusi rolatif 

memmtukkwt proporst keragamrut yart,ll dapat diteraogkan stunbu utama tehadap 

elerm•n baris. Hml~sarkan nilat ontribusi mutlak dan relatif mi dilakukan 

p~ugklasilik~ian perusahaan penerbaogan ke dalam faktor 1 alau faktor 2 sebagai 

bertkut · 

I Faktor 1 terdtrt dart 3 pent~ahrum peoerbangan yaitu: Garuda. Sempati dan 

Bouroq. Hal 1111 dtduklml\ de~an nilai kootribusi mutlak masing-masing titik 

•ebe~ar 8.9 %, 20 7 °•. W4 ·~ Sedangkan nilai kontribusi relahf masmg

ruasm~ llttk adalah 76. 9" o, 73 . .5 °1!, 93.4 ~-o. 

2. Faktor 2 terdin dan 2 perusahaan penerbangan-yaitu : Merpati dan Mandala 

Hal tnt diduklmg d~ngan nilai kontribusi mutlak masing-masing titik seb0sar 

23.9 %, dan 52.8 %. Sedangkan uilai kontribusi relatif masing-masing titik 

adaJ11h ~7.9% dan 76%. 

48 



Tabel4.10 Ma.•~a. Kontnbusi Mutlak. Kontribusi Relatifdan Total 
al rb 'Th 

r--
Perus laaJI Pcnl' ailJt!lll VllnA DIPI I 

Perusabaan Massa Kootrlbusl Kontrlbus1 ! T otioLI 

Ptotrbaotao Mutlak Relatif 

1 2 1 2 (Qwtllty) 

Garuda 0 .. 109 0.089 0.021 0.769 O.o75 0.844 
1-7-

St.>mpatJ 0.287 0.207 0.137 0.735 0.205 0.940 

\1t>rpah ; 0.091 0 044 0.239 0.250 0.579 0.828 

Mandala 
~7 0.066 0.528 0.223 0.760 0.983 

I Bouroq 86 0.594 0.074 0.934 0,049 0.983 
. 

Se lru!i utnya dilakukan analisa terhadap alribut-alribut peru~aharu1 

pt>ncrbangan (t>lemt>n kolom) dan diperoleh nilai massa, kontribusi mutlak. 

konlribu~i relatif dw1 lolru tiap level, seperti tercantwn pada label 4.11 

.B~rd:u;wkWl Tabt>l 4.11 diketahui perbedaan nilai massa tiap alribut tidak jauh 

Hal ini rncnnnjukkan bahwa kepentingan setiap atribut hampir sama Dari 

mlru total (qu1tllty) tampak bnhwa w1tuk semua titik memptmyai nilai total yan~ 

cukup besnr. lcbih dari 0 5. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menssunakan 2 

dunt>~ll!i hampu dapatmPllll'laskan profiltiap l"lemen dengan baik. 

St>lantutnya bt>rdaoarkan miRJ kontribrnn mutlak dan relatif , dilakukao 

pengklasifika.,ian alribul· alr•bu! pcrusahaan penerbangan ke dalam faktor 1 dan 

iilktor 2. seb&gai b,•11kut 
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Faktor I dicirikan oleh 4 atnbut, yaitu : sarana,jadwal, reservasi dan harga 

Hal mt chl1t11JUkkan dengan nilru kontnbusi mutlak masing-masing sebe~ar 2.4 

• •• 9.4 °o. 8 °u, 72 •,. Scdangkan nilai kootribusi relatif masing-masing htik 

adalah .50 . .l" o, 68.8 ° o, 70.7 °'o. 93 3 °'o. 

~ Faktor 2 dacirikan ol\'h 3 atnbut yaitu ketepatan, crew, dan keamanan Hal ina 

dttunJukkan d~naan rulai koniTibusi mutlak masing-masing titik sebesar 23.5 %. 

14.1 •o, 39.-i "•· Sedangkan nalw kont:ribusi relatifmasing-mru>ing titik adalah 

60.8 •.•• 94.2 ~ •• 81.2 °1>. 

Tabel 4.11 Massa. KontnlmNi Mutlak:, Kontribusi Relatif dwa Total Atribut 
p,•na~aluum Penerban~; 

Atribut r M~Ull Kontribusi Kontribusi 

Perusabaan Mutlak Rtlatlf T otal 

Ptnerbao~:an 1 2 1 2 (Quality) 

Sarwm 0. 175 0.024 0.021 0.503 0.235 0 738 
--- 0 14_0_ 0.914 -Jaclwal 0.094 0.073 0.688 0.226 

-Kl'tepntan 0 144 0 045 ; 0.235 0.278 0.608 0 887 

Re~er>ast 0.117 0 080 I 0.009 I 
0.707 0.034 0.740-

cr~\~ 0.17.5 0 001 0.141 I 0.013 0.942 0.95.5 

r:l'wnamua 0.119 0.035 0.394 0.169 0.812 0.981 
--~ 

Ilar~a 0.130 0.72 0.120 0.933 0.066 0.998 

))an ;umh'a t~rhadap ~Iemen baris dan kolom, selanjuJIJya dilakukan anali~a !<ecara 

~~rentak unhtk mehhat kec~ndmmgan persepsi konsumen terbadap perusahaan 

penerban~an bcrdasarkan atribut-atribut yang dipetakan dalam peta persepsi. Peta 

persepNJ int metlAAarnbru kan hast! penguluran persepsi konsumen 
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dan pen~olahan anahsa korespondensi yang berisi posisi perusahaan penerbangan 

dan atribut-ntnbutnya }'lUIS dip~lakllll dalam 2 dimensi Adapw titik koordinat 

rnasm~-ma.•ing elemen ditamp1lkan pada tabel 4.12 dan Tabel 4.13 • sedangkan 

plot peru.•almllll penerbanRan ( t>lemen bans ) dan alribut ( elernen kolom ) dalam 2 

diml'n•i d~~pal dihhal p!«la lamp1ran 4 Berda.<arlrnn analisa ini diketahui bahwa: 

I. faktor I dicmkan adanya kecenderungan persepsi konsumen yang menganggap 

bahwa pem~alman penerbang1111 Garuda dan Sempati cukup baik untuk atribut 

sarana, jadwal, reserv11si. Dalam peta persepsi tarnpak bahwa kelompok 

r>emsahmm prnerbllf\11811 dan atribut-atribut tersebut mempunyai profil sebaran 

ynng ~amaJ•ka dip1111dang dari sumbu utama faktor I. Sedangk<W Bouroq. Cukup 

baik untuk atnbut har.f.\a Trunpak bahwa perusahaan penerbangan dan atribut 

terse but rnempunya1 profil Rebaran yang sama jika dipandang dari sumbu utama 

faktor I 

2. faktor 2 thctnkan oleh <ulanya kecendenmgan persepsi konsumen yang 

memtrut'!8ap bahwa pent~ahaan penerbangan Mandala Cukup baik unblk alribut 

crew dan keamanan Dal:un peta perscpsi pemsabaan penerbangan dan alribut

atribut ~~~~~but memptmya1 profil sebar.m yang samajika dipandang dan sumbu 

utama f:lktor 2 SedanQ,k1111 M<>rpalt cukup baik untuk alribut ketepatan Peta 

perseps1 m~nunJukkan bahwa profil sebaran perusahaan dan alribut tersebut 

santaJtka dtpandan~t dari ~tunbu uatamafaktor 2. 
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Tabel 4.12 T1hk Koordinat Perusahaan Penerbangan 

c;:-- Koordinat 

nerbanpan 1 2 

j Garuda -0.593 0.089 

s~mpah -0.579 0.041 

Me!J)atl 0.286 0.793 

Mandala 0.614 -0.718 

Bouroq I 582 0.732 

Titik- titik peta pcrscpsi menunjukkan posisi relatif sualu perusahaan 

IL'rhadii!J perusaltawl lailmya Dal'i peta persepsi tersebut dapat diketahui jw·ak 

!Uihlr pL'ru~ahaM yaug mencrm1inkan tingkat kesrunaan antar perusahaan Semakin 

d~kal jarak nntara dua pcrusahann, maka sernaki dekat kesamaan perusahWlll 

lt'r.,ebul Ditin,iau dari sudut pandang pemasaran, dapal diinte!J)retasikan bahwa 

d1antara kt>dua pt>rusahawJ teJ":t'but terjadi persaingan yW1g cukup ketal Pola 

persrungan w1tar pcrusahaan penerbangan mi akwJ dibahas dalwn analisa kelompok 

Tab~ I 4 13 T111k Koordinat Atribut Penerbangan 

Atribut Koordinat 

1 2 

~-.l!DA ' -0.242 -0.244 
Ja:lwal -0 .680 0.245 
Ketec,atan -0 .519 0. 452 
Reserva•n -0. 596 0 .046 
Crew 0.201 -0 . 562 
f:eamanAn 0 .960 -0.906 
Harn a 1. 382 0 . 711 
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4.!'.1 Ana lisa KelomJIOk Persain: an Penuahaan Penerban:ao 

Berda•arkan anah~a yang dilakulrnn terbadap perusahaan p\!nerhangan 

(elemen baris), dtperolch hasil pengelompokkan perusahaan penerhangan sebagai 

boml..·ut 

1 K~lompok I . p~m~ahaan penerbangan Garuda, Sempati dan Bouroq 

2 Kelompok ll . pentN<Ihaan penerbangan Merpati dan Mandala 

Sehap pomtsflhaan p~nerbangan yang berada dalam sat\1 kelompok mt>mihkt 

kemtmaan dahun k<'kuntan atnbut-atributnya menurut persepsi konswnen. 

SelunAga dapal dikatak;m bahwa perusahaan yang berada dalam satu kelompok 

t~rsebut monrpakan pe~rung utama. 

Untuk m~t\get<thui kecendmmgan persepsi konsumen terhadap perusahaan 

peMrban_~~llt berdasarkan alribut-atributnya. dapat dilihal dari plot elemen baris 

elM kolom pada p~t~ pt'r~eps t B.-rdasarkan hal tersebut mal<a dapal dikatakan 

bahwa. 

1 1 ika ch hhat dart "'Jdut pandang stunbu utama faktor 1. terdapal kecendenmgan 

pet ~ep~t konstunrn yang men~tanggap bahwa perusahaan pcmerbangan Bouroq 

cukup bruk tmtuk atnbut har~ta • Keunggulan Bouroq pada alribut harga mt 

•ana~at domman drbMdtutCJkan perusahaan lain yang mellJadi pesaing utamanya 

yrutu Gamda d;m Sempalt. Dalam hal iru Garuda memiliki keWlggulan pada 

Rlnbut sarana. 8edan~an Sempati pada atribut jadwal. Namun bila dilibal 

keliDAAUian padn atnbnt re~rrvast . kedua perusahaan ini cukup s~>imbang. 



2 Jtka dilthat dari sudut pandang RU~~~bu utama faktor 2, terdapat kecenderungan 

p~rs~p•i kon,um.-n Y1U1S merwmggap bahwa perusahaan penerbangan Mandai:~ 

cukup ba•k unntk an-i but keamanan dan profesionalisme crew. 

3. Ketm~ulan mandala pada k.-dua atribut ini sangat dominan bila dibandingkan 

d~ngan P<>"rung ntam:~nya yattu m.-rpati. 

4.6 Ana lis a Konj oint 

Kombmasi-kombmasi yang diperoleh terhadap tinglrnt kepentingan atribut 

sanma, Jadwal, tepat, reservasi, crew, aman, dan harga tertera pada Lampir&t 8. 

Sedangkmt untuk mlat tengHh dari tiap-tiap taraf yang diberikan oleh konsumen 

tercm1tum pada Tabel4.14 

Berdasarkan nila1 tengah, matrik simetri yang diperoleb deogan 

meoggunaktm model p~nJurnlahan analisa ragam monoton tampak pada Lampiran 

5.Sedan.l!krut mlat koordtnat masing-masiog faktor dan oilai transfonnasi moooton 

yang d1peroleh tcrhhat sepert1 pada Tabel 4.15 

Tabel 4 14 'lilat Mediun dan Rataan .Masing-Masing Faktor 

AIRIBllT PAKTOR ND..Al ND..Al I 
MEDIAN RATAAN 

Sarana I 3 3.8794 
Ja~al 2 4 3.9504 

~at 3 4 3.7163 
Rescrva~i 4 5 4.1986 

f-
Crev. ~ 4 3.9645 

b Am311 6 5 4.0426 -Rarr,n 7 5 4.2482 
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Tabel 4.15 Nila1 d1mensi dan t.ransformasi monoton dengan menggunakan 

mlai median 

I FAKTOR I DJMENSJ I Dl\fENSI ' NILAJ TRANSFORI\JASI 

'-2.02 I 

2 MONOTON 

~ I -0.02 4.0808 
2 1 0.59 -0.95 1.2506 
3 

.,. 

0.56 i 0.96 . 1.2352 
4 0.08 O.ot 0.0065 
ts 064 -0.02 0.41 
~ 0.08 0 OJ 0.0065 
17 -

i 
0.08 0.01 0.0065 

Guna mengewhui nilai kegunaan masing-masing taraf, persamaan regresi yang 

terbentuk dengnn mcnggunakan pemilihan model terbaik maka diperoleh 

pcrsamaan : 

Y - 0.971 - 0.128 c37 - 0.404 C3o + 0.214 C57 - 0.221 c69 + 0.546 CtJ 

Dim ana: 

C13 .. Kombmasi pilihan ke-13 

C3o-= Kombinas1 pilihan ke-30 

C37 Kombinas1 pilihan ke-37 

C57 Kombmas1 p11ihan ke-57 

C69• Kombinas• p1hhan ke-69 

Dan persamaan regres• tersebut d1peroleh nilai kegunaan masing-masing pilihan 

taraf seperti pada tabel 4. 16 . 



Tabel4 I 6 N1lai Kegunaan masing-masing taraf dengan menggunakan 

mla1 med1an 

I Faktor Ni lai I . -
Keterangan kepentlngan 

Kegunaan ** 
I 

<:o,.M .:1 070 _l 
~\·:>1 I 117'> ' ~~asi 

• no 3 
.il 01'10 _1 

~ ~= 
0 \70 · 4 
or 11' I n 
001 j ~ 

Taraf yang mem11iki mla1 tertinggi adalah pada pilihan atribut sarana atau dengan 

kata lain sarana merupakan pilihan atnbut terpenting menurut konsumen. 

Sedangkan untuk pilihan kedua adalah jadwal penerbangan yang banyak. Untuk 

pilihan kctiga adolah ketepatan jam keberangkatan dan kedatangan, 

profes10nalisme crew. harga yang bersaing . keamanan dan terakhir pelayanan 

reservasi. 

Berdasarkan nilai rataan, matrik simetri yang diperoleh tertera pada tabel 

4.14. Sedangkan mla1 koordmat masing-masing kombinasi dan oilai transformasi 

monoton yang d1peroleh tertera pada Tabel 4. 17. 

Persamaan regres1 berganda yang diperoleb adalah : 

Y 3.843- 0.497 c 64 + 0.004937 c 126 - o.OJ 809 c 75 - o 142 c 32 

000467 c 60 

Dim ana 

Cn Kombinasi p1hhan ke-32 

C60,. Kombinas1 pilihan ke-60 
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C64 Kombinast pilihan ke-64 

C1s- Kombinast pthhan ke-75 

C 126 Kombmas1 pthhan ke-126 

Dan persamaan regres1 tersebul, dapat diketahui oilai kegunaan yang diperoleh 

masing-masmg 1araf seperti tertera pada Tabel4.18. 

Tabel 4.17 Nilai dimensi dan transfonnasi monoton dengan 
men ' nakan nilai rataan 

OIMENSII DIMENSI2 NlLAI TRANSFORMASI 

MONOTON 
--I 0.51 1. 12 1.5145 

2 0.46 -1.05 0.3141 
3 -1.69 -0.09 2.8642 
4 ..0.17 0.06 0.0325 

I 07 -0.21 1.189 
O.o? 0 12 0.0193 

..{) 25 0.04 0.0641 

Tabel 4 18 Nilai Kegunaan masing-masing taraf dengan 

a ktor I F 
~an.,a_ 
Jadwal 

I 

T 
Reservas 
Crew 
Aman 
H.ar a 

mengguanakan nila1 rataan 
I -'liiiAl l(...,uniiAn 

2.100044 
2.473401 
2.870642 
1.362645 
0.095319 

~--~ 255873 
-0.142794 

I 
13 

2 
I 
4 
5 
7 
6 

Berdasarkan ntlai kegunaan yang diperoleh pada Tabel 4.18 , dapat diketahui 

bah\\13 taraf kepentingan yang utama bagi konsumen untuk menentukan 
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r~m<Mmm p~n,•rbangan adalah pada atribut ketepatan keberangkatan d;m 

k~datan,ll<IIL Pihhan benkutnya adalab jadwal pen~?rbangan yang banyak. sarana 

pt>layanan r~'erva.~r. prof('~ionahsme crew, harga dan terakhir adalab k~amanan. 

lhi'rl yan2 drp.•rol~h jika menggunakan nilai median peringkat mauptm 

m~n~akan mlru ratruu1 adalah bahwa terdapat 3 atribut yang mempunyai mlw 

k~ltlJmllllllerhl'~ar drm11ara yang hun yariU aiTJbut sarana, jadwal dan ketepatan. Hal 

iui l>muii bahwa konsmnen ak1m Jebih m\'lihat dari keberndaan sarana !i~ik 

Jh'sawat YaiiSI m~nyrurgkut jeni~ p<>sawat mterior, audio-video, komunikasi, toilet 

dan •anum lmnnyn, J;1clwal penrbangan yang banyak dan alribut ketepattm jam 

kobrrmJAkatan dan kodatangan. 

Pada ruraliRa konjoint im terdapat kelemahan yakni dalam pemberian nilai 

dl'rrgan mt>mb.-nkan pmngkat pada masing-masmg faktor, data bersifat ordinal. 

Kelemahan dan data ordmal adalah tidak dapat menerangkruJ perbedaan niJar 

;mt:rra pmnAkat-pennl!kat yan,ct clrbenkan. Pf.>rbedaan nilai antara penngkat 1 dan 2 

b,-,lum tenhr ~ama cl"n~an pcrb~daan nilai m~tara peringkat ke 2 dan 3 

4.6 .\01alln K-Means dtn!:an murlk data Konjoint 

Adapun Wlluk matrik data yan!l, berasal dan analisa konjoinl Dengan 

uktuan m:Unk 141 x 7, clent!an melode K-Means kluster (K = J), diperoleh hasil 

<cp~r1r yw.rg ditnntrrkkan pada Tabc.>l·1.19 dan Tabel 4.20 
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Tabel 4 19 Se tentasi Konstunen de an data basil analisa Kon oin 
Ukuran Ser,men Prosentase 

K =J 

Tabel 4 20 Hasi I Pus at Kluster 

Atribul Fasilitas Saraoa dan Saraua dan 

waktu kepwuan 

Swwm 0.6638 0.4576 0.2522 
1--

Jadwal 0 1720 0.2978 0.3811 

Tepat - t- 0 1093 0.1906 0.2630 
~ . eserva.~t 0.0011 -0.0015 -0.0014 

-C"n•w 0.0508 0.0488 0.0582 

Am an 0.0017 0.0016 0.0019 
-llw·gu 0.0035 0.0050 0.0052 

Jml H,AAt 59 55 27 

Dwt Tabtl 4. 20 diala.q dapat dimterpretasi.kan sebagai beri.kut : 

a Fa~tlttn• ( M • 59) mcmptmyai pengaruh yang besar pada ~egmen ini 

\tnbut •Rnllla m~mp~k:m !<lrmber terbesar pada segmen ini 

o Sanuta dan wak1n (Mr.5.5). Segmen ini mempunyai pengaruh mlai 

rntaan terbe•ar pa.da Earana. jadwal dan ketepatan. 

o Sarana dan Kepua•an 

Padn 't'8Jth'rt 1111 p~ngaruh terbe<sar tampak pada kontribusi nilai dari 

a!J tbut ~arana. Jadwal dan ketepatan. 
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M~skipun pada Nanma clan kepua.~an hanya mempllll)'ai 27 respondeo atau sekitar 

19 16"• , pada ~egmen tn1 ciJJUmpaJ mlru p<!ngaruh mean terbesar )'11118 ditunjukkao 

patla atnbUI ~arana.. rnaka kemungkinan dalam kasus ini terdapat oUIIier 
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5.1 Ktumpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdllllw hasil analt~a don pembahasan pada BAB TV dapal diwnbil 

kesunpulan seba,c;ai berikut : 

1. B~rdasarkan profil segmen terhadap atribut dan karalcteristik konsumen 

dapat dikelompokk8ltlllen_iadi 3 yaitu : 

+ SeE-men I 

Pada ~cp,men ini terlihat baltwa konsumen memiliki jenis pekerjaan 

p~g~wai swoota dengan mengutamakan harga yang bersaing disarnpi ng 

masalah ketepatan,jadwal penerbangan yang banyak dan reservasi yang 

baik . 

+ Se,l\meu 2 

Adapun pnda segmeu 2 ini, korummen lebih memperhalikan atribut 

keantaJilUI, profll~tonalitas crew, sarona disarnpingjadwal penerbangan 

yan~ benyak . 

Dan pada se~men im pula, pekeljaan konsumen adalah pegawai swasta 

clan kaum prolestonal. 

+ Se~:rnrn 3 

Untuk segmen lil!a ini, diketahui terdiri alas para kaum profestonal dan 

pegawai SWIISta yang mengutamak8ll ketepatan, reservasi, sarana dan 

Jadwal . 



Dari m1ali~a posisi pt'nirungan peru~ahaan penerbangan diperoleh 2 dimensi 

dan kt-lompok pt'n••ahaan, yrutu : 

+ To?rdapat k~co?ndenml!an pada dimensi 1 bahwa peniSllhaan penrbangan 

Gamda dan Sempati cukup balk untuk atribut s31'111la, Jadwal dan 

• Pada d1m~nsi 2 ada kecenderongan persepsi konsumen yang 

mcngan~ bal1wa perosahaan penerbangan Mandala cukup baik 

untuk alnbut cr~>w dan kearnanan. 

3. Bcrdasar rutalisa kelompok persaingan perusahaan penerbangan, maka 

dapaliU•1iukkan ~cbn,'lai berikut : 

Kclornpok I, t~rdiri dari perusahaan Garuda, Sempati dan Bouroq 

Kelompok ll, terdiri dari perosahaan Merpati dan Mandala 

4 Berdnsru analisa konJoint diperoleh mlru kegunaan tertinggi untuk tingkat 

kep~nttosan terhadap utribut-atnbut yang diteliti sebagai berikut: 

untuk nihu mt'dinn 

p~rinstkat I .. Sarana 

perm~kat 2 - Jadwal 

perul,llkal J Kelepatan 

penn~Zkat 1 rrew 

penn11kal 6 - aman 

pcruJAkal 7 rescrvasi 



t otuk ml~1 me~n / rnta:m 

peringkat l "' Ke-tt<patan 

p<'nnllkal 2 = Jadwal 

pc•ringkat .1 • Sarnna 

perinl(k~tl 4 = re~erva,;, 

penn11ka1 6 harga 

pmngkat 7 ~man 

5. Dari mutrik dall1 konjoint ywtg dihasilkw1, llasil K -Means yung diperoleh 

terdopol k~cendorun11an bt>~"'!danya outlier pada atribut sarana Meskipun 

pad a atnbut 1111 rm•mpunyai kol' fis1en mean yang cukup tinggi. 

5.2 S•ran 

Ak1111 ),•b•h bw k npablla pada penelitinu berikutnya, gejala out her yw•~: 

tnmpak puda ntribut sarana dikaji lagi. B:.-gitu pula untuk 

mempermudahkan kauan Over/appmg Clustenng mi akan lebih baik bila 

didukung oleh '~p,•rangkat Software yang memadai serta bahan-bahan 

kauan lam ~ an~t m~ndukunq. 
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l 
1 

i 

I 
J 

l 
I 

I 
I 

Lampi 1"<111 l 

Resp Kelamin 

- 1 
z l 
3 1 

4 1 , 1 

• 1 
7 --
B l 

• 1 
10 1 
11 j 

12 l 
13 l 
H l 
JS 1 
16 , 
n l 

16 1 

IS : 
2C 1 
21 2 

22 1 
Z3 1 
24 l 
2S 1 
26 j 

2? 1 
28 --
zs 1 
30 2 
3: -
32 -
33 -
34 2 

3~ -
36 . 
3? ! 

38 1 
~s . 
40 2 

41 1 

42 -
43 . 
H 1 
4~ 1 
46 1 
4? l 

48 ! 

43 l 

5C 1 

>1 1 
!>2 l 
53 l 

54 : 
55 1 ,. I 

DATA MENTAH ISIAN KllESIONER BAGIAN I 

U.s.i.a Dom.i&il.i I .Kerja I 1'1.1)uan I MaX .sod Fre.k I klan 
l 2 3 l z 1 3 

2 1 2 4 1 1 3 
2 2 l I 2 3 -
2 4 3 1 1 3 4 

3 2 3 1 2 1 3 

- 4 ' 1 2 3 -
3 5 4 4 4 2 l 
2 5 - 4 2 1 z 
3 3 3 2 2 l . 
3 4 2 l 2 2 4 

3 4 3 3 2 2 3 
3 < 2 1 z 1 -
3 • 2 1 j 3 3 
3 2 2 1 2 2 4 
- s 2 4 2 -. . . 
2 2 3 1 1 l . 
2 3 3 3 l 4 -
2 2 2 1 ?. 2 -
2 3 3 : 2 l 2 
2 4 2 3 2 ~ 2 
2 3 4 1 1 . 3 
2 2 2 1 2 2 . 
3 1 3 2 1 4 2 

~ 4 2 3 2 3 • 
l 2 2 1 2 ! -
2 s 3 • 2 2 j 

- 4 3 1 1 2 4 

2 2 3 l z l -
- 1 2 3 2 j . 
3 1 2 1 l 1 2 

2 s 3 4 2 l . 
3 2 2 1 2 3 2 .. 
2 2 2 l ~ 2 . 
2 2 3 2 l 3 4 

3 , 2 4 2 1 2 

3 3 3 I 1 3 2 
2 l ' 3 2 1 1 

2 l 4 1 1 2 . 
1 3 2 2 2 1 1 
3 4 3 3 2 1 3 

3 1 3 1 1 4 3 

3 3 2 2 2 l I 
3 2 3 4 1 3 3 

2 3 2 2 2 l l 
2 l 2 4 4 l 3 
: 2 3 4 1 3 4 

3 1 4 l 1 1 3 
2 s 2 4 2 1 1 
3 1 4 3 1 2 I 
2 l 3 1 1 3 2 

3 1 l • • I I 1 
2 5 2 4 2 1 3 
3 2 2 1 2 1 1 
l 1 2 ; 4 l 1 
3 1 2 1 I 3 2 
:. I 4 ' - 1 1 I 1 



Lrunpiran !(Lanjul311) 

S7 2 2 l l 1 I 4 3 3 

S8 1 2 1 J 1 4 2 3 

59 2 3 2 2 1 2 1 2 
60 1 2 1 2 4 1 4 4 

61 1 3 1 1 4 J 2 1 

62 2 1 2 2 1 2 2 2 
63 1 1 2 J 3 1 2 2 
64 1 J 2 J 1 2 2 2 

65 1 3 ~ 1 4 2 I i 

66 1 3 1 l 2 1 • 2 
67 1 3 2 z 1 2 2 -
68 I 2 l ·' 1 1 1 1 

6~ 2 J 1 2 4 4 2 2 
10 1 2 1 J 4 l 1 3 
71 l 1 5 I 4 2 - 2 

72 ! 1 4 " 3 2 1 j 

73 l 2 t 3 3 1 2 3 

H 1 2 1 " 3 ' 1 3 
75 1 J I I 2 3 l 1 l 

1€ 1 3 3 2 2 2 2 I 

77 2 z I 4 2 J 2 1 3 

18 1 " I 5 I 2 I 4 2 2 3 
1~ 1 3 I 2 I J : 2 2 1 
80 1 2 1 7 3 4 2 2 

81 2 2 2 2 l 2 2 1 
82 1 1 4 2 3 2 2 1 

83 1 2 1 4 3 4 I 1 

84 2 2 5 J 2 1 2 3 

85 1 3 • 3 z l 3 J 

86 1 3 1 l 1 1 3 1 
87 ? 2 2 3 1 2 • ' . 
•a 1 2 3 l 2 2 2 4 

89 2 J ! • • 4 2 
90 2 ~ ~ l • 2 1 -
91 l 1 i l 2 • 4 3 

92 l l 5 l 4 2 2 3 

93 l 3 2 l 1 2 2 1 

94 1 2 1 3 3 1 2 i 
95 1 J 2 J 1 2 2 2 
96 2 l 2 l 1 2 1 l 
97 2 3 2 2 1 2 l 3 

~· 1 1 1 1 3 3 3 2 

9S I 3 1 3 2 I 3 3 

100 2 2 3 3 2 2 2 1 

101 I I 1 2 2 1 2 2 1 

102 2 z 3 1 2 l 3 3 

103 1 3 1 l • 3 1 2 
104 1 2 1 3 1 1 2 I 

lOS l 4 2 3 2 l 3 

106 1 3 1 3 4 4 1 2 

107 < J 2 2 1 2 2 3 

108 2 J 1 1 1 3 2 3 

109 1 I 1 l ' 3 2 3 

110 1 2 • 2 3 l 3 2 

ll.l 1 3 4 ' 3 2 - -. 3 

112 1 ) ! 2 1 4 3 2 

113 1 : 1 3 • 1 2 ) 

!H 2 2 1 ) 3 1 2 • 
llS 1 . 2 2 1 2 1 2 



l 
r 
I 
J 
! 
: 

Lampirilll 1 {Lanjulan) 

116 I 
111 1 
us • 
115! 1 
120 l 
121 1 
1.« < 
1:3 . . 
lZ< 1 
12~ 2 

1-126 1 
1Z I 1 
128 I 
12> l 

130 2 
Ill 1 
1JZ l 
1.3 l 

1-'"34 l 
US> l 
130 2 
1J7 1 
136 l 
139 l 
140 2 
141 ' 

;; l 
1 ~ 

J 1 
1 4 

' l 

3 2 
2 4 
3 2 
I ! 

2 t 
3 l 
2 . 
3 2 
1 3 
2 3 
J l 
3 1 
J 1 
J 1 
3 I 
J 2 
J 3 
3 1 
2 1 
l • 
J 1 

2 1 4 2 1 
2 4 2 2 3 
2 3 l 2 3 
4 2 I 2 1 

• 4 ! 2 1 
2 1 2 l J 

3 2 l 2 3 
z ! 2 2 1 
3 4 l 2 2 

I 3 l 2 i J 
J : 2 1 l 
l l 2 1 2 
2 ! 2 z • 
2 2 2 I I 
3 ~ 2 2 3 
1 4 4 2 3 
2 I l 3 J 
3 2 I 2 2 
I 4 3 l 1 
3 1 1 2 l 
2 1 2 2 3 
l 1 l 2 l 
2 3 1 2 1 
3 3 4 2 2 
3 1 2 1 3 
2 1 1 2 3 



Lampi ran t (Lanjulan) 

DATA ~1ENTAH ISIAN KUESIONER BAGIAN H 

Re~p Sa.ra.n_. Jadwa.l Tepat R• ••rvaal. Cr•• """"' R&rqa. 

1 3 4 2 1 1 ~ 6 

2 3 4 5 I z 1 6 

3 l 4 3 < 5 6 ., 
4 3 5 l 2 6 7 4 

s 3 4 ~ ? 1 2 6 

6 4 3 z 6 ? 5 

I ' • ' 6 2 1 3 
6 z 4 l 3 - $ I € 
g 1 ~ ' ' 1 3 2 

10 1 3 ' 7 , 2 6 

u 3 4 2 l 7 ~ 6 

12 6 4 5 7 2 l 3 

1 3 i ' 3 . ~ 6 I 

H 7 3 4 z 6 5 ! 

15 0 ' 2 1 4 J l 

16 3 • 7 5 I 1 4 l 
J7 1 ' I 1 2 1 s -~ 7 

lS 4 I J I 2 1 I 7 6 5 

~9 J 1 ~ 5 1 I 2 1 • 
20 . - • 3 6 I 4 ) 1 

21 • ~ I 3 6 q 5 1 

22 3 t. 5 1 - z 4 
23 1 5 3 2 4 6 1 

24 6 4 5 7 3 I 2 

2 5 3 2 1 5 4 1 6 

2 6 3 •1 2 1 6 5 7 

27 1 6 2 3 5 4 7 

za 3 4 5 7 2 1 6 

25 1 . 4 I 5 I 2 6 -
I 
1 

3J 3 ~ - 5 I I ? 4 

3: J 6 5 1 1 I 2 • ---,z - ---, ; 4 • 2 I I 3 

33 5 3 7 1 7 I " 4 

34 l 2 3 6 4 5 7 

3 5 7 5 3 2 4 6 1 
36 3 2 l 5 4 7 6 

37 4 5 7 6 1 3 2 
38 3 I 6 2 1 4 5 

39 ' 4 5 t 3 2 1 

40 : l 4 7 s 2 6 

H ' E I ' 5 2 1 3 

'2 t ' I 5 1 3 : .- 2 

~; . :; I 4 7 5 2 6 

44 : < I 3 2 s 6 7 

45 l 4 I 1 ~ I 3 1 6 

46 3 4 2 I 6 5 1 

0 5 6 4 7 3 ' 2 
~ a l 7 4 5 3 2 6 

45 J 6 7 s 1 2 • 
5C 3 2 l 5 4 1 6 

51 3 6 1 , ' 4 2 
52 7 , • 2 6 5 l 
!>3 3 6 , 1 I 

. - z • 
54 J ., 2 I I • -~ 6 

55 • 2 2 I I 7 6 s 
56 • 4 2 1 i 5 3 7 



1 Lampi ran 1 (Lanjutan) 

I )7 7 4 J 2 5 6 1 

' ' 1 4 • 6 3 2 1 

·- 1 4 • 6 2 1 J 

60 1 4 2 J 6 1 • •: J 5 4 7 2 1 • 
•• 6 2 4 3 s 7 1 
63 J 2 1 s ~ 1 6 
•4 3 < , 7 2 1 6 

65 6 5 7 4 3 1 2 

•• 3 ' 2 1 7 5 6 
67 7 s 4 6 2 I 3 
&e 3 (> • I 1 2 4 

·~ 
7 s J 2 4 6 1 

70 ' 3 2 1 7 • • 
<) : 4 3 2 s 6 

72 J 2 4 1 6 5 J 

13 2 J 1 7 • 5 6 
H 2 3 • 7 5 6 1 

l) 3 s 4 6 2 1 1 
1~ 3 6 4 7 I 1 • 2 
11 7 4 I 1 3 5 2 6 
I~ J I 1 I 4 1 2 , • 
1~ 6 3 • 7 s 1 2 

•u 6 3 . 1 2 5 • 
I 

81 3 7 6 2 4 1 5 

•• I 6 3 s 2 4 1 

l 
83 1 1 3 2 6 5 4 

84 2 s 4 3 1 6 1 

85 2 1 6 J 1 5 4 
86 6 5 3 4 1 1 2 
87 • 4 J 6 2 1 

•• 5 1 4 (> 1 3 4 .. 4 l 1 6 2 3 5 

'" 3 1 I 4 7 2 6 • 
'1 • 3 I 2 1 I 6 • 7 

'2 ; z I 1 6 s 7 • 
'3 6 2 l 3 1 s 4 ,. s 1 1 3 2 4 6 

•• 6 1 ' ~ 1 s 4 

•• 5 4 1 6 3 2 1 

"' 4 € ' 5 7 2 1 
98 6 3 2 1 4 s 7 

•9 2 3 6 5 1 4 1 

-roo 5 € 1 2 4 3 I 

I 0 1 3 4 5 1 2 l 6 
102 3 4 < 1 7 5 6 
1UJ ] 4 3 2 s 6 7 

104 1 3 4 2 6 5 1 
\uo 3 4 • 7 2 1 • 
106 3 4 2 1 7 • 6 
107 1 5 3 2 4 6 I 

108 6 2 4 3 s ., 1 
109 1 I 3 6 1 s 4 2 
110 , 4 1 3 J 2 6 
Ill 2 3 s 4 1 

., 
6 

112 5 2 3 7 6 4 l 
113 6 2 s 1 4 3 7 

114 6 4 1 1 2 s 3 
11, 6 l 2 3 • s 1 



Lampiran t (l.anj utan} 

U6 ; ) 2 1 7 4 6 

111 J I 4 5 1 6 2 
118 4 5 ,; 3 7 2 l 
119 • j 2 l 6 7 5 
120 l I • 3 4 2 5 
121 4 ' 2 1 3 6 5 
122 2 1 I J 1 4 5 6 
1.:> 6 7 I 4 1 2 5 3 
124 1 4 t l 3 6 5 2 

125 ' l 6 s 1 I 4 

lZ~ • I 3 I 6 1 2 4 
12.1 1 • 5 I 1 3 • 2 
128 4 1 5 I 1 3 2 +-~Z9 > 4 0 I 1 3 l 
IJJ 1 1 6 I 3 4 5 z 
13: 4 3 • 1 5 6 2 
H< 1 3 . 6 4 5 z 
133 2 . 4 1 ) 5 6 
lJ.C ' 5 6 ) 2 1 
l); • 3 2 l ~ 6 7 

lJ6 s 3 l 7 4 5 l 
l>l 2 J 7 1 6 5 4 
138 6 3 1 1 2 5 4 
JJ> 3 4 2 1 6 1 5 
110 l 2 j 6 4 5 1 

Hl 2 J ' 1 6 5 1 



Lampiran 1 (Lanj utan) 

DATA MENTAH !SIAN KUESIONER BAGIAN m 

"-'P lli\Ltm saran.a Jadv-.l 'r~at: Re:servasi Crew """"' Sa.rg-. 
1 GAAUOF ... 0 1 1 1 0 0 0 

SE:NPi\TT 0 0 0 0 1 1 0 
MERI?l\'ri 0 0 0 0 0 0 l 
f'.UOALA 0 0 0 0 0 0 1 

BOti:RAO 1 l 1 1 1 0 0 
2 GARUOA 1 1 1 0 1 1 0 

SE~IPATI 1 1 l 1 1 0 0 

l1E:RPATl 1 0 1 0 0 0 1 

t1A!l0i\U\ 1 0 0 0 1 1 1 
I~:):JP3\0 0 0 0 0 0 0 1 

3 CAAUDA 0 1 1 1 1 0 0 

I 
l 

SEr-fPAT1 1 l l 1 I 0 0 

l1E:RPATl 0 0 0 0 0 0 c 
Y-'<NDAIA 1 0 0 1 1 1 l 

i BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

' GA..t{!JDA 1 1 0 0 1 1 0 
fS£MPAT! 1 1 1 1 1 0 0 
xtRPATl 0 1 l 0 0 0 0 
~iOALA. 1 0 0 0 l 1 1 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

5 Gi• •• .':tUDA l 1 l 1 1 l c 
:;r.x?A!':;: l 1 1 l l 0 0 
MER?AT! l 0 l 0 0 0 1 
XJ;,NDJ!..LI.. 0 0 0 0 1 1 c 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

s GARi.iOA 0 1 1 1 1 0 0 
SEMPA7I 1 1 1 1 0 0 0 
I'U:RPPSI 0 l l 0 0 0 0 

NANDALA 1 0 0 0 1 l l 
BOURAO 0 0 0 0 0 0 -

? G.'\..~UD.b. l 1 c 0 l 1 0 
~!:!-I.PATI 1 1 l , 0 0 0 
t-lERPATI 0 0 0 0 0 0 0 
MANet~ 0 0 0 0 l l 0 

BOJ<WI 0 0 0 c 0 l l 
6 GAAUDA 1 1 0 0 1 1 0 

SE:MPATI l 1 1 1 1 0 -~ HERPAT I 0 0 0 0 0 0 1 
!1'A..':O.rd..A 1 0 0 0 1 1 1 
SOURr.Q 0 0 0 0 0 0 J 

9 GP..,UDA 1 1 l 0 1 1 0 
SE:r-lPATl 1 1 1 l 1 0 0 
MERPATl J 0 1 0 0 0 1 
W<."'OAIA 1 0 0 1 1 1 1 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 I 

10 OA.~UDA 0 1 1 I 1 0 0 
'SEY.PAT! 1 1 l I 1 0 0 
}.of.£HPATr 0 0 0 0 0 0 1 
Y.ANDALA. 1 0 0 1 1 1 1 

IBOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 
ll GAAUDA · - - 0 1 1 1 I 0 0 

SEY.PA'l'I 1 1 1 1 1 0 0 
Ml:RPATI 0 0 0 0 0 0 J 
MANDALA l 0 0 0 1 1 0 
BOURAQ 1 0 0 J 0 0 1 

lZ GARUDA 0 l 1 1 1 0 0 
Sr.MPA7I 1 1 1 1 1 0 0 
>t!:RPAO'I 0 0 0 0 0 0 0 
MANDALA 1 0 0 0 1 1 1 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 



L:unpiran .1 (LanJUian) 

13 GARUOA 1 1 0 0 1 1 ~ 

SEI<PATl 1 1 1 1 0 0 0 

M£RPAT1 0 0 0 0 0 0 0 

KA!fDA!A I 0 0 1 1 1 I 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

H GAAUOA 1 1 l 1 1 1 0 

SE:-tPAT! 1 1 1 l l 0 0 
MERP!\Tl 1 0 1 0 0 0 1 

MMilAL" 1 0 0 0 l 1 1 

BOOAAQ 0 0 0 0 0 0 l 

15 GAAUM 1 1 0 0 i I 0 

S!:MPATl 1 1 1 1 0 0 0 

Y.EPP!\':'I 0 1 1 0 0 0 0 

Y.l\ND!\IJ\ 1 0 0 0 l 1 0 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 
16 GAAUDA 1 1 1 1 1 1 0 

S£:.'<PAii 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 1 0 1 0 0 

MA.NDAt.A 1 0 ~ v 1 1 c 
SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 . 1 

17 GAAUD!\ 1 1 0 0 1 1 0 

S£MPAT1 ! l l 1 1 0 0 
l"':ERPA7I 0 0 0 0 0 0 0 
~AO,:nA!.A 1 0 0 I 0 1 1 1 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 1 1 

l8 CAAUDA 1 1 0 0 1 1 0 

SEMP!\Tl 1 1 1 1 0 0 0 
MERP!\Tl 0 1 1 0 0 0 0 
MJ\NDAl.A 1 0 0 0 1 1 1 

SOURAO 0 0 0 0 0 0 1 

19 GA.~UDA l 1 1 0 1 1 0 
SEl-fFA':'I 1 1 1 1 1 0 0 
MERPA'!'I l 0 1 0 0 0 1 
MPJ:OA..LA 1 0 0 0 1 1 0 

BOl1AAO 0 0 0 0 0 0 1 

20 GAAUOA 1 1 1 1 1 1 0 

f 

S£."!PATI 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATl 0 0 0 0 0 0 0 
XANCXA 1 0 0 0 l l 0 

BOUAAQ 0 0 1 0 0 0 1 

21 GARUDA 1 1 I 0 1 1 0 

SEM.PATI 1 1 1 1 1 0 0 

~RPATI 1 0 1 0 0 0 1 
~ 1 0 0 0 1 1 1 

BOURAO 0 0 0 0 0 0 1 
22 GAAUDI'. 0 1 1 l 1 . 0 0 

Sr.MPATI 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATl 0 1 l 0 0 0 0 

MA.~DA.l.A 1 0 0 1 1 1 1 
80URAQ 0 0 0 0 0 0 1 

23 GARUilA 0 1 1 1 J 0 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 

MERPAT ! 0 0 0 0 0 0 0 
Ml\1101\IJ\ 1 0 0 0 1 1 - ·-1-

BOUAAO 0 0 0 0 0 0 1 
H GAAUD!\ 1 1 1 0 1 1 Q 

SllKPI'.TI 1 1 1 1 1 0 0 
t'XRPATI 1 0 1 0 0 0 1 
l'!l\NllAIJI. 1 0 0 0 1 1 0 

BOURAO u 0 0 0 0 0 1 
25 GF~UOA. 1 I 1 1 1 1 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 
Y.ERPATI 0 0 0 0 0 0 1 



Lampiran I (Lanjutan) 

¥.A..'\'DA!A 1 0 0 0 1 l 1 

BC>UAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

26 GARUDA 0 1 l 1 l 0 0 

S£MPA.!'I 1 1 1 1 l 0 0 

Ml:RPA.":'t 0 0 0 0 0 0 1 

M:A..'-'DA.I.A 0 0 0 0 1 1 0 

BOURAQ 0 0 0 0 0 1 I 

21 GAAUDA 1 I 1 I 1 1 0 

SEXPATI 1 1 l 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 0 
MP.NDJ\..U\. 1 0 0 0 1 ·-i - ·o-
SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

ze GAAUDA 1 1 1 1 1 0 0 

S&l<PATI 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 1 0 1 0 0 
~~ 1 0 0 1 1 1 1 

SOURAO 0 0 0 0 0 0 1 

29 GAAUDA I 1 0 0 l l 0 

SEMPA:'I 1 1 1 l 0 0 0 

~RP;;::'I 0 1 1 0 0 0 0 

,.,..,;:w.;. 1 0 0 0 1 1 l 

i!QURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

30 GARUDA. 1 1 1 0 l 1 0 

SEMPA'l'I 1 l 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 1 

MANDALA 1 0 0 1 1 1 1 

BOVAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

31 GARUDA 1 1 0 0 1 1 0 

Stx?ATl 1 1 1 1 0 0 0 

M::i:U~ATl 0 1 l 0 0 0 0 

MANDAI..~ l 0 0 0 1 1 l 
SOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

32 GA-::tUDA 0 1 0 0 1 0 0 

SEMPA'Il 1 1 1 1 1 0 0 

MERPA.TI 0 0 0 0 0 0 1 

YA'-"'DALA 0 0 0 0 1 1 0 

BOUiiAQ j) 0 0 0 0 1 1 

33 GARUDA 1 1 l I 1 1 0 

SEMPAT! 1 1 l 1 1 0 0 

Mi:RPATI 0 0 0 0 0 0 1 

MANDALA 1 0 0 0 1 1 1 

BOUAAQ j) 0 0 0 0 0 1 

34 GARUDA 1 1 1 1 1 0 0 

S£MPAT! 1 1 1 1 1 0 0 

MERP.'\'tl 0 0 1 0 1 0 0 

!W<DALA l 0 0 l 1 l 
l __ 

BO\IAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

3S GARIJllA l 1 1 l 1 l 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 

¥.ERPATI 0 0 0 0 0 0 0 

>!A.'IDIU.A 1 0 0 0 1 1 0 

BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

' 
36 (GARU:>A ; 1 l 0 1 1 0 

Si:Y.?ATI 1 1 1 l l 0 0 

~R.PF..Tl 1 0 1 0 0 0 1 

KZUIOAI..A 1 0 0 0 1 1 0 

BO\IAAQ G 0 0 0 0 0 1 

37 GAAIJOA l 1 1 l 1 0 0 

SEMPATI 1 1 l l 1 0 0 

¥.EJ\PATI 0 1 1 0 0 0 0 

MANDALA 1 0 0 l 1 l 1 

BOURAQ 0 0 0 0 0 l 1 

38 GARUDA 1 1 1 l 1 1 0 



Lampican I (Lanjutan) 

St."'.PA?I 1 1 1 l 1 0 0 

~A?I 0 0 0 0 0 0 0 

H1.NDAl.A 1 0 0 0 I 1 0 

BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 
39 GAAU"DI\ 1 1 1 1 1 1 0 

S&I'Wh'li 1 1 1 1 1 0 0 

ME~PAT! 0 0 1 0 l 0 0 

><ANDALA 0 0 0 0 1 1 0 

SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

40 GAAUOA l 1 0 0 1 l 0 

SEMl'ATl l 1 I 1 0 0 0 

MERPATI 0 1 1 0 0 0 0 
MA.'iDALA. l 0 0 1 l 1 1 

BOURAQ 0 0 ~ 0 0 0 1 

41 GAALTDA 0 1 ~ l \ 0 0 

sg_"!PATI l 1 1 1 1 0 0 

MZRPATl 0 0 0 0 0 0 1 

~·"OA:.A 0 0 0 0 1 l 0 

BOUXAQ 0 0 0 0 0 1 1 

42 \-.AAUDA 1 l 1 1 1 1 0 

s~~A':'I 1 1 1 1 1 0 0 

~RPA":l 0 0 0 0 0 '0 f--o- -
~"I)A.LS.. 1 0 0 0 1 1 0 

SOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

43 GAAUDA 0 l l 1 1 0 0 

SE.l'.PATI 1 1 1 1 1 0 0 

XERPATI 0 0 0 0 0 0 l 

MANDALA 0 0 0 0 1 l. 0 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 1 1 

H GARUDA 1 1 1 1 1 1 0 

SW.?ATI 1 1 1 1 l 0 0 

MER?ATI 0 0 1 0 1 0 0 

Y.>.NDAI.A 1 0 0 1 1 1 1 

SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

4S GARUllA 1 1 l 1 1 1 0 

Sf.Y.!I'AT: 1 1 l 1 1 0 0 

I'XiU'ATI 0 0 0 0 0 0 1 
r-... OALA. 1 0 0 0 1 1 1 
BOIJR,;,Q 0 0 0 0 0 0 1 

46 GARUDA 1 1 1 1 1 0 0 

S£.'1PA'!'l 1 1 1 l 1 0 0 

MERPATI 0 0 1 0 1 0 0 

M>J<OA:J>. 0 0 0 0 1 1 0 

SOOAAQ 0 0 0 0 0 l 1 

47 GARUOA l 1 l 1 1 0 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 

MI:RPATI 0 0 0 0 0 0 0 
MANDAL.i\ 1 0 0 0 1 1 1 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

4P GARU:>A 1 1 1 1 1 1 0 

SEI<i'ATl 1 1 1 1 1 0 0 
f".:&:R?ATl 0 0 0 0 0 0 1 

~-llALA 1 0 ;; 0 1 1 0 
BOOAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

49 GA. .. UI>A 1 1 1 1 1 0 0 

SEMPA'ti 1 1 1 1 0 0 0 
MER.:'ATI 0 1 1 0 0 0 0 
M)\NI)AIJ; 1 0 0 0 1 1 1 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

50 GARUOA 1 1 0 0 1 1 0 
S&MPATI 1 1 1 1 0 0 0 
KERPATI 0 1 1 0 0 0 0 
Ml'NDALA 0 0 0 0 1 1 0 



Lampiran I (Lanjumn) 

SOIJRAQ 0 0 0 0 <> 1 l 

51 GAAUDA l l 0 0 1 1 0 
SE.."tl?f ... TI 1 l 1 l 0 0 0 
MER!?ATI 0 0 0 0 0 0 1 
fo'.A.J.S OA..LA 1 0 0 0 1 1 0 

OOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 
52 GAAUDA 1 1 0 0 1 1 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 
MERPATI 0 0 1 0 1 0 0 
Y.ANDIUJ\ l Q 0 0 1 1 1 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 ! 

53 GAAUDA l 1 I 0 l 1 0 
SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 
MERPATI 0 0 0 0 0 0 l 
MANDJU.A. 1 0 0 0 1 1 1 
SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

54 GARUDA 1 1 1 1 1 1 0 

SEMPATI 1 1 1 1 l 0 0 
MERPATI 0 0 0 0 0 0 0 
r-!1\JID.-'\U\, l 0 0 1 1 1 1 
30UAAQ 0 0 0 0 0 1 1 

55 GAAUDi". 1 l 0 0 1 1 0 
S&M~ATI 1 1 1 1 1 0 0 
MERPA'I'I 1 c 1 0 0 0 1 
XAN!lAl.P. 0 0 0 0 1 l 0 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

56 GARUDA 0 l 1 1 1 0 0 
S!MPAT I 1 1. 1 1 1 0 0 
MER?ATI 0 0 0 0 0 0 0 
MANDA. L.A. 1 0 0 0 1 1 1 
BOVAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

57 GARUDA 0 1 1 1 1 Q 0 
S£MPr,TI 1 1 1 1 I 0 0 

1-
MERI?A'l'I 0 0 0 0 0 0 1 
MA.."'DAI..A 1 0 0 c 1 1 0 
SO \IRAQ 0 0 0 0 0 1 1 

58 GAAUOA 1 1 1 1 1 1 0 
SEMPATI J l 1 1 1 0 0 
MERPATI 0 0 0 0 0 0 1 
~ALA 1 0 0 0 1 1 1 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

59 GARUDA 1 · 1 1 0 1 1 0 
SEM?ATI 1 1 l l 1 0 0 
MER?ATI 1 0 1 0 0 0 1 
~DALA l 0 0 0 1 1 0 
SOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

60 GARUDA 1 l 1 1 1 1 0 
SEMPATI 1 l 1 1 1 0 0 
MtRPATI 0 0 0 0 0 0 0 
MA.'lDALA 1 0 0 0 1 l 0 
SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

61 GARUDA 1 l 0 0 l 1 0 -· SEMFATI l 1 1 1 0 0 c 
MERPATI 0 l 

... 
1 0 0 0 - 0 

1!1\NOA!J\ 1 0 0 0 1 1 1 
BOURAQ 0 v 0 0 0 0 1 

62 GP-~UDA 1 1 l 1 1 0 0 
S£MPATI 1 1 1 l l 0 0 
l"ERPATI 0 0 1 0 1 0 0 
1!1\NDA!J\ 1 0 0 1 1 1 1 
SOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

63 GARUDA 0 1 1 1 1 0 0 
St.MPATI 1 1 l l 1 0 0 



Lampira.~ I (Lanjutan) 

Nl:RP)' .. TI 0 0 0 0 0 0 1 

MANDALA 0 0 0 0 1 1 0 

80\JRAQ 0 0 0 0 0 1 1 

64 GAAUOi\ 1 1 0 0 1 1 0 
SEMPATI 1 1 1 1 l 0 0 

M!RPAT! 0 0 1 0 l 0 0 

1 

MANOJW\ 1 0 0 0 l 1 1 

80\JAAQ 0 0 0 0 0 0 l 

6~ GAR\JDA 0 l 1 0 1 1 0 

S;:MPATI 1 l 1 l 0 0 0 

""RPATI 0 0 0 0 
. 

0 1 l 

MANDALA 0 0 0 0 l 1 0 

80\JAAQ 0 0 0 0 0 0 l 

66 Gl\R\JOA 1 1 0 0 1 1 0 

SEMPATI 1 1 1 ( l 0 0 0 

""R P J\1' I 0 0 0 0 0 0 l 

MANDALA 1 0 0 0 1 1 l 

80\JRAQ 0 0 0 0 0 1 1 

67 GAA\JOA 1 1 1 1 1 0 0 

SEMPATI 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 1 0 1 0 0 
MANDALJ\ 1 0 0 1 

·-· 
1 - T - --·~-· 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

68 GAAVOA 1 1 0 0 1 1 0 

SEXPA1'I 1 1 1 1 0 - 0 0 

HERPATI 0 1 1 0 0 0 0 

MANOJUJ\ 1 0 0 0 1 1 l 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 l 

69 GARUDA 1 1 1 1 1 1 (> 

SF'~.PA'i'I 1 l 1 1 1 0 0 
MERPATI 0 0 0 0 0 0 0 

Ml\llDAlJ\ 1 0 0 0 1 1 0 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

70 Gl\RUDA 0 1 1 1 1 0 0 

SEMPATI 1 l I 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 I 0 0 c . 
MANDALA 0 0 0 0 1 l 0 

BO\JRAQ 0 0 0 0 0 l 1 

~-n· GAAUO!" l 1 l 1 1 0 0 

S t:."'!PA'i"I 1 1 l 1 1 0 c 
MERPA'l'I 0 0 1 0 1 0 () 

Mli.NDAlJ\ 1 () 0 1 1 1 1 
BOITAAQ 0 () 0 0 0 0 1 

72 Gl\R\JOA l 1 l 1 1 l 0 

SE.V.PATI l 1 l l 1 0 0 

MERPATI u 0 0 0 0 0 1 

MANDALA l 0 0 0 1 1 1 

BO\JRAQ 0 0 0 0 0 0 1 
73 GAAVDA l 1 1 1 1 l () 

S EMPATI l 1 l 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 0 

Ml\NDJUJ\ 1 0 0 0 1 1 0 
SCUAAO 0 0 c 0 0 0 • 

H Gl\R\JOA l 1 l 
- ... 

1 1 --~ 0 

SE:MPATI 1 1 1 1 1 0 0 

ME:RPA'l'I 0 0 0 0 0 0 l 

MANDAlJ\ 0 0 0 0 1 1 0 

BoUAAQ 0 () 0 0 0 0 1 

75 CA.RUDA. 1 1 0 0 1 1 0 

S&MPATI 1 1 1 1 1 0 0 
MERPATI 0 () 0 0 0 0 0 

Ml\llOAlJ\ 1 0 0 1 1 1 1 
80UAAQ 0 0 ~ 0 0 0 1 



Lampiran I \Lanjutan) 

76 GAAU!l>. l l 0 0 l 1 0 

S:::x?Arl l l l l 0 0 0 

t<!:R?ATI 0 I I 0 0 0 0 

~;n;..~ I 0 0 0 I I l 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

17 GS..RUOA 0 1 1 1 I 0 0 

S:t:f'oWA'i'I 1 1 1 1 1 0 0 

i·t:ERPA'l'I 1 0 0 0 0 0 1 

MANDALA 0 0 0 0 1 1 0 
BOURAQ 0 0 0 0 1 l 1 

78 GARUDA 1 1 1 1 1 T 0 

S&MrA'l'I l 1 1 1 0 0 0 

XERPA'l'I 0 0 0 0 0 0 1 

Jo'.:P.N'OA.LA 1 0 0 0 1 1 .. _ 
BOIJRAQ 0 0 0 0 0 0 1 

79 GAAUD.~ 1 l 1 1 1 0 0 

S&HPA1': 1 l 1 1 0 0 0 

Y.ERPA7: 0 0 1 0 1 0 0 

Jl?..~-w.LA l 0 0 1 1 1 l 

BOIIRAO 0 0 0 0 0 ~ ·,-
80 GARUDA 1 l 1 1 1 1 0 

SE..~9AT ! 1 l 1 1 0 0 0 

MERPF..T ! 0 0 0 0 0 0 0 

MAN Di\LA l 0 0 0 1 1 0 

B01JRAQ J 0 0 0 0 0 1 

81 GARUDA 0 l 1 1 1 0 0 
SE.MPAT I 1 1 1 l 1 0 0 
XERPA'l'I 0 0 0 0 0 0 l 

MA.NOALA 0 0 0 0 1 1 0 
B01JRAQ 0 0 0 0 1 l 1 

82 GAAUDA 1 1 0 0 J l 0 

SEMPATI 1 1 1 1 0 0 0 
MERPA'l'I 0 • 1 0 0 0 0 
MllNDAl.A 1 0 0 0 l 1 1 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 I 
83 GA..=tUOA 0 1 l 1 1 0 0 

Si:MPA':I 1 1 1 1 - 0 0 0 

MERPAl'I 0 0 1 0 0 0 0 
~\i"DAU.. 1 0 0 0 1 l 0 

60\.jRA.Q 0 0 0 0 0 0 1 

84 GAAUOA 1 1 l 1 1 1 0 

SEMPA!I 1 1 1 1 l 0 0 

KERPATI 0 l 1 0 0 0 0 

MANDALA 1 0 0 1 1 1 1 

OOURAQ 0 0 0 0 1 l 1 

85 GARUDA 1 l 1 0 l l 0 

SE.~PATI . 1 1 I l 0 0 0 
MERPA Tl 0 0 0 0 0 0 1 
MI\NDAU 1 0 0 0 1 1 1 
SOUAAQ 0 0 0 0 0 0 l 

86 GAAUllA 1 1 l 1 1 1 0 

SEMPA'i"I 1 I 1 1 0 0 0 
KE.JlPA:~I 0 0 0 0 0 0 1 
Mil.~ 0 0 0 0 1 1 0 
BOUAAQ 0 0 0 0 0 0 1 

87 GARUAA 1 1 1 1 1 0 0 
S£MPAT! 1 1 1 1 0 0 0 
KERPATt 1 0 1 0 0 0 I 
MANDALA 1 0 0 0 l 1 l 

BOURAQ 0 0 0 0 0 0 l 
88 GAAUOA 1 1 0 0 1 1 0 

S&MPA.T l 1 l 1 1 0 0 0 
MERPAT! 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran I (Lanjutan) 

Mru~ I 
80\IRAQ 0 

89 GAAC!IA 0 
S~?A.T: I 
:-JXR?;..r: 0 
:<l\NtlA.t.A l 

BO<IRAQ 0 
90 GARVDA 1 

SE.M?AT! l 

MLR?ATl 0 
W\ND.:'\Li\. 1 

BOUAAQ 0 
91 GARUDA 1 

S£MPATI 1 
x:tRPA'I' .~- 1 

~ 1 
aouRAO 0 

92 GAAUDA 0 
SEMPATI l 

Y.E.RPA':'I 0 
~NDA.!,A 0 
B();]AAQ 0 

93 G.~uo.:.. 1 
SEMPA'r'I 1 
MERPM'I 0 
MANDALA. 0 
BOUAAQ 0 

94 GAAUOA 0 

SEMPA'l'I 1 
MERPATI 0 
MANDALA 0 
80UAAQ 0 

9~ GiUWCi4. l 
SEMPA'l'I I 
~RPAU 0 
~l.M.IA ' 
BO<IRAQ 0 

96 GARUDA 1 
Stx~ATI 1 
K&RPhti 0 
K'<IIOALA 1 
BO<IRAQ 0 

97 GAAUDA 1 
S&MPATI 1 

XERPATI 1 
MANDALA 1 
BOURAO 0 

98 GARUDA 1 
S&MPATI I 

~RPATI 0 
IW'Il>U-A I 

BOURAQ 0 

" GARl!llA I 

SE:X?A'fi 1 
M!:RPATI 0 
XANDALA 1 
BO<IRAQ 0 

100 GAA!1DA 1 
S£MPATI 1 
MERPATI 0 
,..ANI>ALA 1 
BOURAQ 0 

101 GARtJDA 1 

0 0 0 I l 0 

0 0 0 0 0 l 

l 1 l 1 0 0 

1 I l 0 0 0 
0 1 0 I 0 0 

0 0 0 I 1 0 

0 0 0 0 0 l 

1 1 1 1 I 0 

1 1 1 1 0 0 

L 1 0 0 0 0 

0 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 

1 1 0 1 1 0 

1 1 I 0 0 0 

0 1 0 0 0 1 
0 0 0 1 ~ 0 

0 0 0 0 0 1 

1 0 0 l I 0 

1 1 I J 0 0 

1 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 
-

0 0 0 1 1 -,--· 
1 1 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 

1 1• 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 

0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 

0 0 0 0 0 -
0 0 0 1 1 0 

0 0 0 l 1 l 

1 1 0 l 1 0 

1 1 1 0 0 0 

0 ! 0 l c 0 
0 0 0 1 1 . 
0 0 0 0 0 1 

1 0 0 1 1 0 

1 1 1 0 0 0 
1 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 

1 1 0 1 1 0 

1 1 1 0 0 0 

0 1 0 0 0 1 

0 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 

1 1 1 1 1 0 

1 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 1 0 

0 0 0 0 0 1 

1 1 - 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 0 

0 1 0 1 0 0 

0 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 

1 1 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 

1 1 0 l 1 0 



Lampirar. f (Lanjutan) 

SEY.PATI 1 1 1 I 1 0 0 

KtftPATI 1 0 1 0 0 0 1 

Ki\NWUA 1 0 0 0 l 1 0 

SOURAQ 0 0 0 0 0 0 l 

102 GA..~UDA 1 1 1 l 1 1 0 

SEMPA'tl 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 1 

tom:. 'fOAL.'\ I 0 0 0 I I I 

BOUMQ 0 0 0 0 0 0 1 

103 GAAVOk I I 0 0 I 1 0 

SEMPA'l'l I I I 1 I 0 0 

MERPA'l'l 0 0 0 0 0 0 1 

Mfl...'lOALA I 0 0 1 1 I 1 

BOUAAQ 0 0 0 0 0 1 - I 

104 GAAlJDl< 0 1 I 1 1 0 0 

SEMPA71 I 1 1 1 0 0 0 

XERPA'ZI 0 0 0 0 0 0 I 
r-.:.~ l 0 0 a I I 1 

601/AAQ 0 0 0 0 0 0 1 

lOS G.I\RUDA 1 1 1 1 1 0 0 

SEo'lPA":'I 1 1 I 1 0 0 0 
0- 1 

- -
M::RPA::'I 1 0 0 0 0 

l'IAA"DAI.A 1 0 0 0 1 1 1 

BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

106 GAAUDA 0 1 1 1 1 0 0 

SE:XPATI 1 1 1 1 1 0 0 

MEFU?ATI 0 0 0 0 0 0 l 
>WIDALA 0 1 0 0 1 1 0 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

10? GAAUDA l 1 l 0 1 1 0 

SEXPATr 1 1 1 1 1 0 0 
!'!!~?."~'!': l 0 1 0 0 0 1 
>IANDALA 1 0 0 ~ l 1 0 

BOU!U>.Q 0 0 0 0 0 0 1 

108 !"""1iDA 1 1 0 0 1 l () 

S&M?ATI I 1 1 1 I) 0 0 
lli:IU'ATI 0 I 1 0 0 0 0 

>WlllALA 1 0 0 0 1 1 1 
BOORAQ 0 0 0 0 0 0 1 

109 GAAUllA 0 1 1 1 1 0 0 
SEMPA'ri 1 1 1 1 1 0 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 I 

IW<OALA. 0 1 0 0 1 1 0 

BOIJRAQ 0 0 0 0 0 1 1 
110 GA.~V'OA 1 1 1 1 1 1 0 

Sf.MPA'I'I 1 1 l 1 1 0 0 

MERPA'l'I 0 0 0 0 0 ~ 1 

t<AI<DALA I 0 0 0 1 1 0 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

111 GAAUDA 1 1 1 0 I 1 0 
SEMPA,-I l 1 l 1 0 0 0 

~RPATI 0 0 0 0 0 0 1 

Z.W."DIWI. 1 0 0 0 1 - 1 1 

BOURAQ 0 0 0 0 1 1 1 

112 GAAU:»\ 1 1 1 1 l 1 0 
S£.."lPATI 1 1 1 1 1 () 0 

MERPATI 0 0 0 0 0 0 1 
>!AilOAl.A 1 0 0 0 1 I 0 
BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

113 GAAUDA 1 1 1 0 1 1 0 

SEMPATI l 1 1 1 0 0 0 
MERPATI 0 0 0 0 0 0 1 
IW<OALA 1 0 0 0 l 1 0 
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BOURAQ 
114 GAAUDA 

ST.H.PA7I 

M&~I?A7t 

MMrt;>ALA. 

BO:JAAQ 
115 GARUDA 

S&M?ATI 
MERFATI 
MANDALA 

BOURAQ 
116 GAAUDA 

SEMPATI 
Y.ER~I'Tl 

Y.ANDALA 
BOUAAQ 

117 GARUD~. 

S£.V.?ATI 

Y.tRPA!'I 

IWIOA:.II. 

BOUAAQ 

118 GF-..RUD..~ 

S::MPA!'I 

M:€:RPATI 

t'W<OALA 

BOURAQ 
119 GARUDA 

$E.0-1PA'i'I 

MtRPA'l'I 

t'W<DALA 

80URAQ 
120 GAAUo.< 

SEMPA'l'I 
!(E.RP;;;Tt 

~.ru:D!..I.J.. 

BOllAA'l 
121 c.AR!JD;< 

SEM?ATI 
MERPATI 
!?J,'DALA 

BOURAQ 
122 GA.RUDA 

S£."1?AT I 
MERPA'I'I 

t'W<DALA 

BOURAQ 
lll GARUOA 

SEMPA'l'I 
MERPAT! 

Ml'INOALA 

BOURAQ 

124 GAAIJDA 

SEMPATI 
Y.ERPA.TI 

>'.AA'DALA 

BOURAQ 

125 GARUDA 

SEMPATI 
HERPATI 
MANDALA. 

80\JRAQ 

1 26 GAAUDA 

SEMPATI 

I 0 0 

r 1 : 
I 1 \ 

1 0 
1 0 
0 0 
1 l 
1 1 
0 1 
1 0 

0 0 

0 1 
1 1 
0 0 
0 0 
0 0 

1 l 
1 1 
0 0 
1 0 
0 0 
1 1 
1 1 
0 0 
1 0 
0 0 
l 1 

1 1 
0 0 
1 0 
0 0 
1 l 
1 1 
1 0 
1 0 
0 0 
I 1 
I 1 
0 0 

1 0 . 
0 0 
l l 
1 1 
0 0 
1 0 
0 0 

1 1 
1 l 

1 0 
1 0 

0 0 

1 1 
1 l 
0 0 
1 0 
0 0 
1 1 
1 1 
0 0 
1 0 
0 0 
1 1 
1 1 

0 0 0 0 1 

1 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 
1 0 0 0 1 

0 1 1 1 1 

0 0 0 0 1 

0 I 0 1 1 0 

1 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 

1 1 1 0 0 

0 0 0 I) 1 

0 0 1 1 0 

0 0 1 1 1 

1 1 l 1 0 
1 1 0 0 0 

0 0 0 0 1 

0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 
1 1 0 0 0 

l 0 l 0 0 

0 1 1 1 1 

0 0 0 0 1 

1 1 l 1 0 

1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 I 0 l 1 0 

0 0 0 0 1 

l 0 l 1 0 

l 1 0 0 ~ 

l 0 0 0 1 

~ 0 1 l 0 

0 0 0 0 I l 

l I 1 I 0 

l 1 1 0 0 

0 0 0 0 1 

0 l 1 l l 

0 0 0 0 1 

1 0 l 1 0 

1 1 0 0 0 

0 0 0 0 1 

0 1 1 l l 

0 0 0 0 l 

1 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 

l 0 0 0 l 

0 1 1 1 l 

0 0 0 0 J 

1 1 1 0 0 

• 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 
0 0 1 1 1 

0 o·· 1 1 1 

l 1 I 1 0 

1 1 0 0 0 

1 0 1 0 0 
0 l 1 1 1 

0 0 0 0 1 

1 0 1 1 0 

1 1 p 0 0 
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M::RPATI 

IW>llALA 

BOUAAQ 
121 GAAUDA 

SE.M.PA!'I 
MERPA':'I 

~1\fOJU.A 

BOURAQ 
128 GARVI:l:i,. 

SEMPATl 

MERFATI 
MANDAL'\ 

BOURAQ 
129 GARUDA 

SE.M?A'I'I 
M!:~PA'L'I 

~D.~ 

BOUAAQ 
130 GAAU~l.i>. 

SEMPA.?: 
HERPA1': 
!o'A~DALA 

60\IAAQ 

131 GAA\10;.. 

SE:MPATI 
MERFATI 
MtUmA.LA. 
BOUAAQ 

132 GARUDA 

SEX? A! I 

MERPA'I'I 
~ 

BOURAQ 
133 GI-.AUDA 

s~p;;·:·: 

~p;rr: 

YA.\'llALA 

SOUAA.O 

134 GAAUDA 
S&."lPhTI 

Ml:RPATI 

Ml\NOALA 

BOUAAQ 
135 GARUDA 

SE.MPATI 
l'I.ERPATI 

MiU\DALA 

BOURAQ 
136 GAAIJOA 

S£MPATI 

KE.RPAt'I 

>0\NDAl.A 

80UAAQ 

137 GARUDA 

SO'.PAT: 

MERPA"!'! 

HllliDAIA 

BOUAAQ 
138 GA.RUDA 

SEMPATI 
.MER~J\TI 

HANDA.IJ\ 
BOUAAQ 

0 0 
1 0 

0 0 
I 1 

I L 

0 0 
1 0 

0 0 
L 1 
1 1 

0 0 
1 0 
0 0 
0 l 

l l 
0 0 
0 0 
c 0 
I 1 
1 1 
0 1 
1 0 

0 0 
1 1 
1 L 
l 0 
1 0 
0 0 
1 l 
I l 
0 0 

l 0 ,, 0 
1 l 
1 1 
1 (I 

0 1 
0 0 
1 1 
1 1 
0 0 
0 0 
0 0 
1 1 
1 l 
0 0 
1 0 
0 0 
1 1 
1 1 
0 .l 
1 0 
0 0 
0 1 
1 1 
c 0 
0 0 

0 0 

1 1 
1 1 
0 0 
1 0 
0 0 

I 0 0 0 0 1 

l 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 

1 0 1 1 0 

I I 0 Q 0 

0 0 0 0 I 

0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 

L 1 1 1 0 

1 1 0 0 0 

n 0 0 ···--;-v 1 
0 0 1 I 1 

0 0 0 0 1 

1 1 l o· ·- 0 

\ 1 1 0 0 

0 0 ~ 0 1 

0 0 1 1 0 

0 0 1 1 1 

0 0 1 l 0 

1 1 0 0 0 

1 0 0 0 0 

0 a 1 1 1 

0 0 0 0 1 

0 1 1 1 0 

1 1 0 0 0 

1 0 0 0 1 
(I l 1 1 1 

1 0 0 0 1 

1 1 1 0 0 

l 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 

0 0 I 1 1 

0 0 l 1 1 

1 1 1 1 0 

1 1 0 0 0 

1 0 0 0 1 

0 0 1 1 0 

0 0 0 0 1 

0 ! 1 1 0 

1 l 0 a 0 
0 0 0 0 0 

0 0 1 1 0 

0 0 0 0 1 

1 1 1 l 0 

1 1 0 0 0 

1 . 0 1 0 0 

c 0 1 1 0 

1 0 0 0 1 

0 0 1 1 0 

1 1 0 0 0 

l 0 0 0 0 

0 0 1 1 1 

0 0 0 0 . 1 

1 1 1 0 () 

1 1 1 0 0 

(I 0 0 0 1 

0 0 1 1 0 

0 0 1 1 1 

1 1 1 1 0 
L l 0 0 0 

0 0 0 0 L 

0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 
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13, GARUDA 1 1 l 1 1 0 0 

SEMPATI 1 1 1 1 0 0 0 

MERPATl 0 0 1 0 1 0 0 

MANDALA 1 0 0 1 1 1 1 

BOURAQ 0 0 0 0 0 0 1 

140 GARUO:. 1 1 1 1 1 1 0 

SEMPA':'I 1 1 1 1 0 0 0 

><ERPA':'I 0 0 0 0 0 0 0 

~:~ 1 0 0 0 1 1 0 

BOURIIQ 0 0 0 0 0 0 l 

141 GARUDA 1 1 1 0 1 1 0 

SEMPATI 1 1 1 1 0 0 0 

I'..ERPA':'I I 0 1 0 0 0 1 

}Q,NQAJ.A 1 0 0 0 l 1 u 

801/RAQ 0 0 1 0 0 0 1 



Lan.p .... ran 4 

S~p1e Correapondenee Analysh 

<":.n•. <;~er.cy Tablo 

:s .. ra1a Jadwal tapat r.eserva~ crew am an 
gnud<! 112 141 109 !18 140 % 
s,.l!lpat. l•lO 140 140 140 77 1 
nerp.!itl :n Z(• 66 0 19 0 
mandala 113 3 0 29 140 140 bouroq }. 1 4 2 13 l6 
Total 1RQ 311 11~ 259 '89 2155 

hara.• Total 
g.nucJ~ 0 68G 
eernp at1 0 638 
mc:cpatl 6q 2112 
mdnd.d ... 7~ 504 
hn!Ct•"'lt'J 1411 190 
T•)tal L88 2L20 

Ro·• r·rof ile~ 

satan~ jadwal tepat reaervas crew dmiin 
9dtUd'l c. . 163 0 . 20b 0 .153 0.128 0 . 204 0 . 140 
se"P"'"t 0 •• 19 0.21 ~ 0 . 2tQ 0.219 0 .121 0.002 
merpa·t 0. l 0~ u .1~9 0 . !27 o.ooo 0.094 0 . 000 
mandll' 0 . 224 0 . 006 0 . 000 0 . 058 0 .278 0 .278 
bO\ll<.-1 0 . <'11 0.005 0 . 021 0 . 011 0 . 068 0 . 147 
M.:~a3 0 .175 0 . 140 0.144 0 .117 0 . 175 0 .119 

harga til:>:: 
c;rarudos (1.000 0.309 
SCJ~pAtl .ooo 0 . 287 
morpat1 0.342 0.091 
,.~ndala 0 . 1S7 0.227 
bouroq u.7J7 0 . 086 
Ma~~ 0.130 



Lamplldn 4 (Lan]utan) 

"olumn l'rohle:~ 

aaLan.t Jadwa! t<-p3t re~ervas: ct.ew am an 
~~~ruda o.zae 0 .4~3 0 . 342 0 . 340 0 . 360 0 . 362 
~-=mp, .. l 0. 3•·0 0 .4'>0 0.4)9 0 .541 0 . 198 0 . 004 mo:q)at 1 0 . OS 1 0 . 084 0 . 2(17 0 .000 0 . 049 o.ooo m;,nd,.la 0 . .290 0 . 010 o.ooo 0 .112 0 .360 o.sze 
bouroq o.nos 0.003 0 . 013 0 . 008 0 .033 0 . 106 
Mass 0.175 0 .140 0. 144 0 .117 u . 175 0 . 11!1 

harg1 Ma~:. 
gar~da t' .OOO 0 ."309 
5t:ll1P ~tl 0 .000 0.287 
merpdll 0 . .:40 0. 091 
mandtl la o .• 14 0.227 
boutoq u. 48t.> 0 .086 
Mi'ISil 0.130 

Chl-Squatc: Diatan(:f?S 

:on r.ln<~ )adwal tepat reservas crew ar~an 
9atud.r. fJ. 560 20.976 1.103 0 .793 3.260 2.432 
:~e:npa t 1 7 . 117 28 . 672 25.4'12 57 .756 10. 829 14 . 171 
ltlt.•q).at 1 5.070 0 . 187 47.098 23.567 7.595 24 .11'3 
mandat.. t> . ~Ol 64 . 73.; 72 .422 15 .103 30 . 250 105 . !148 
bau r"q ~q .4l) 24.655 19 . 888 19. 347 12 .369 1.248 
:-o•al 49 . 0150 13~ .222 16S . QS2 115 .566 64 .302 207 . 912 

hacg~ Total 
garu1a BS . 9QS 118 . 119 
eeJDpat1 82. 7b8 286 .184 
moerplltl 6Q.aes 117.513 
aandala ..? . 83•> 298.192 
bouroq "39. 824 645 . 743 
Total 784 . 307 1SZ6 . 1Sl 

Relatr'e Inett1a5 

llarana Jadwal tepat r-e3ervas crew am an 
yarud" 0 . 000 0 . 01~ 0 . 001 0 . 001 0 . 002 0 . 002 
s-=-mrat 1 0.005 0.()19 0 . 011 0 .038 0.007 () . 049 
m"''P"t1 0 . 003 o.uoo 0.031 0.015 0 . 005 0 . 016 
manjaJa ''.uo~ 0 .04Z 0.047 0. 010 0. 020 0 .069 
boure>g o. ulq O.Olt> 0 . 013 0.012 o.ooe 0 . 001 
Total f_l. !J.32 0.091 0 . 109 0 .076 0. 042 0 . 136 



LamplLan 4 (Lan]utan) 

harga Total 
\jatuda Oo058 Oo071 
~ .. mpau Oo0!>4 Ool88 
m-tpati 0 o04~· 0 olll' 
pandola Oo002 Ool95 
houtoq 0.3!)4 Oo423 
Tc•tal Uo!">l4 1.000 

}l.naly•J:o of Connngency Table 

1>.Xl:O Tn<'rtla Proport1on Cumulative Hi" tog ram 
I Oo4'>1f· Oot:>655 0 0 6555 ~-·~~·~*~···~······*•••*···~·~ 
l. Ool4'i2 u o281(1 0 0 9465 *-it;*+.._ • .,.. ..... * 
J Oo0243 Oo0354 Oo9819 ~ 

4 0 0 0124 OoulBl 1. 0000 
"roLal Oo687'> 

Row CoM n but i rm" 

Component 1---- ----Component 2----
IO N."'"' Q•Jal Mao::~ Iner• Coord Corr Cont<C Coord Cotr r:ontr 

1 gdtud.J u 0 a 44 Uo309 0 o077 -O o364 0 0 769 Oo089 -O ol13 Oo0 7S 0 0 021 
... s .. ·mpAt:i lloQ40 Oo28? (J ol88 -Oo575 Oo735 0 .207 Oo304 Oo20S n. l37 
1 merp1tl. Oo82B oooql 0 oll6 Oo468 Oo250 0.044 Oo 713 OoS H Oo.Jq 
J ~tanr.lala UoQ8.) no227 OolQ" Oo364 0 o223 Oo066 -Oo6?1 Oo760 0.~28 

s u Ut<'>q 0 o983 Oo086 0.42:' 1. 782 Oo934 Oo594 Oo409 Oo049 Oo074 

Column Con t tlbut ior.c 

----ComponO?m: 1---- ----Component 2 
ID ~JamQ ?ual !".ass I nett. Coord Corr Con~t Coord Corr Contr 

1 s.arana Oo7J8 Ool15 Oo032 -Oo2~2 Oo503 Oo024 -Oo172 Oo235 Oo027 
2 jad· .. al 0 o914 0 ol4~ 0 o09l Oo555 0.688 0.094 0.318 Oo226 ooo?-
l tepat Oo881 Ool44 Oo109 -Oo380 Oo278 Oo045 Oo563 Oo608 Oo23!"> 
4 c..:.setv~as 0 0 140 0 oll7 ooon -Oo562 Oo101 0.080 Oo123 Oo034 OoOOG 
<; crew Oo955 0 ol7S Oo042 -oooq1 Oo013 OoOOl -Oo395 0 . 942 Oo14l 
t Am .an Oo981 Oo119 Oo136 0 o364 Oo169 Oo035 -Oo798 Oo812 Oo3Q4 
7 hug a Oo998 0 ol30 Oo514 lo594 Oo933 0 0 720 Oo423 Oo066 Oo120 



Lampu 1n 4 ( Lan)utan) 
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Lamptran 2 

PENGOLAHAN K·MEANS CLUSTER 
Untuk k=2, k=3, k=4. k=S 

Quick Cluster Dua Segmen 

lnl~•l Cluotor Conto11 

-~'~"' , i 2 
I ,.,.,.,., 6w I 200 

RE'I• 700 100 
"NIGA 400 400 
.AJJWA:... 300 600 
~~ .. !!!Yb~l •oo 100 
SARI\IIA 500 3(() 
f(PAT 200 500 

tterotlon History • 

(Mn?~ n (:tu<l91 

t- tr_, -
l~&tilli'JO , . 2 564 I 2 704 
2 370 ;)03 
? 101 8 003E.02 
4 I~ 
5 coo 

• crrAI!Qenco llfiYtd d'o 

ll,MAN 

toM or nal d 1~nce 

ctanJt Tho"'"'""""' 
dt!J&nt;e ~,. lff'ttet lnJ ceruew 
~ •• tlla!'I<JGQ ·~ COO The 
co•rent ltrahon s 5 The 
merwmurrl !ltsta:\Ce 
bt~oq li'W118 Ctfllt~ ' 
1 a 

Fin• I Cluotor Contoll 

Clu~!et 

I 
b48 

CRE.V ~28 
HAFlGA l 01 
,tA[J'I'IAI 353 
reStl 1'l'U') 2:12 

JV'IANA 4 13 
1lPAT 2 './3 

132 
ooe 
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.IAIJWAl 300 100 400 
re;&rta 1 200 600 200 
SARANA 700 500 100 
TEPA! 4 Qr; 300 300 

lteroll on Hlltory ' 

H&r!J'OO 1 
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~ 000 • 21~ 000 
ll OC(I 000 lXX) 

~ Conwr1....:1 ec:h•oto ~uo to no or mol onance 
tn•"tt n,e ma•IYIIItr CIStan 1 ~J wt\Kt, 8f•J remer 
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. 00262 
0.00485 
0 . 00163 
0 . 00227 
0.00238 
0 . 0162 
0.01091 
0. 00069 
O.OOt:-91 
U.IJlJ.<U8 

0. 00477 
0 . 00372 
0.0060& 
0.01567 
0.0098 



OUTAR LAMPIRAN 

I Anupu .ua I Stru"1ur Data ,\"' al 

Laruptran 2 Ha,il P,·ngolahan K-Means C'lusler 

Lampu:m.l Ha.~il Pl'nl!olahan Thru,lon~·s Case V 

Lsmpirau I · Ba•il Pengolahan Tabulasi Sil1111g 

Lmnptnua ( : [last! P~n,s:tolahan Anal isis Kore~pondensi 

La111parau6 IJn,i l P,•ugolnhan AnaliRaKonjomt 

Lamp it w1 7 [)at a Ha~il f:ou joint 

LmnptnUl 8 : !fnNi I p,,n2olai1Hn J:-Mc""ns Cluster 



PENGOLAHAN K-MEANS CLUSTER 
Untuk k"'2, k=3, k=4, k=5 

Quick Cluster Dua Segmen 

Initial Chiller Conto11 

CluSior 
1 2 

I AMAN DW 2.00 
CREW 700 1.00 
HARGA tOO tOO 
JNJWAL 300 8.00 
rtst1V8sl 100 700 
SARANA 500 300 
TEPAT 200 5.00 

Iteration H ... ory • 

Change In Cluster 
_Ctllltrs 

t!eretlon 1 2 
1 i:l04 2784 
2 370 303 
3 101 8003E.Q2 
4 
5 

ISQ 

000 

• C•~·~""-
lo no 0< Sllllll disttnet 
Change The maxlml.m 
d>Sitntt by ""ICII ony Ctllltr 
lieS Changed IS 000 The 
tUITIIII ........ IS 5 liMo 
morwoom disttnct 
be-n oolllol ct<lltrs Is 
10 488 

132 
000 

I I 



Flnol Cluotor c.m..-

Clullf 
I 2 

IPIN'N 5<411 284 
CREW 528 281 
HARGA c 81 3711 
JNJW/Iot 353 430 
raS:etVISI 222 584 
SAAANA 413 3!!8 
TEPAT 2Sil cee 

llumbor of Coooo In ooclt Cluotor 

Valid 
Missing 

77.000 
141.000 

1.000 

Quick Cluster Tlga Segmen 

lnlllol Cluolor C.nto.-

CIUllO< 

' 2 
1- 500 200 

CREW eoo 100 
HAAGA 100 400 
JNJW/Iot 300 700 
re-serva$1 200 ~00 
SAAANA 700 600 
TEPAT 400 300 

3 
~00 

500 
700 
400 
200 
100 
300 



Cllon "' In CkiS!tt Centers 
htrwtoon 1 2 
I 2 ~1!> 3 fBI! 
2 ~ 562 
3 "B) 418 
4 137 1Cl> 
5 coo 100 
e coo 000 

• Corw.ogence tchi9ftd due lo no or 
small dlslanca change Tha maximum 
dosllnce br wlooch enr cenltt hu chenged 
os .COO. The currem ner111on os 6. The 
monlmum doll ante btiWitn lnhlal cenllrs 
IS 8.718 

Flnll Clulllr Clnlent 

Cluster 
1 2 

""""' 4111 221 
CREW 4.73 2<48 
HARGA IQ7 S93 
JN)Wf'J.. 364 461 
tiSIIMisl 4<11 6j'g 

SAAANA 6 76 Jn 
'IEPAT 2G4 5411 

•umber of C.. In II ell a ..... 
OUSitt I 

2 
3 

33COO 
51000 
51 coo 

141 coo 
1 coo 

3 
2.500 

411 
a 
. 166 
112 
000 

3 
5.56 
516 
8()3 
3 41 
2.51 
2.84 
2 47 



Quick Cluster Empat Segmen 

Clu ,, 
1 2 3 

I NAN~ GOO 400 200 
CREW 700 100 3.00 
HARGA 5 00 5 00 100 
JNYWI'J.. 300 700 400 
r1stms1 100 2 00 800 
SARANA 400 3 00 7 00 
TEPAT 2.00 600 5 00 

"oroUon Hlolory • 

Chanoa ln Ctuslar Cenlars 
lleralion 1 ' 3 
1 1800 2 447 2.315 
2 410 615 .672 
3 4011 273 .531 
4 OOJ 228 .OOJ 
5 OOJ 215 OOJ 
6 OOJ OOJ OOJ 

a Convergence acntevad due1o no or small distance 
change The maxtmum diSiance by which any cenlor 
has chengad 1s OOJ The cunent nerauon Is 6. The 
mlntmum dtSienct btiWeen tnKial ctnlars IS B 124. 

Clusler 
1 2 3 

'"AlOWI' ~46 3:» 383 
CREW 5ftl 178 395 
HARGA Slf> 3 86 1n 
JNYWI'J.. 337 8 18 3 00 
rtSII'YaSI 200 4 38 512 
SARANA 33Q 318 see 
TEPAT 228 5 48 3.70 

4 
2.00 
5.00 
800 
3.00 
7.00 
100 
4.00 

4 
2.100 

563 
OOJ 
228 
100 
OOJ 

• 

4 
3.04 
3 15 
5.!13 
285 
6.33 
2 19 
456 



Mumbor of C.. In nell Chillier 

Cluster T 

Valid 
~smo 

2 
3 
4 

~lXX) 

251XXl 
431XXl 
271XXl 

UIIXXl 
11XXl 

Quick Cluster Lima Segmen 

In hill Cluotor Centere 

Ciusw 
I 2 3 

I AMAN 500 100 700 
CREW 700 200 2.00 
HARGA 400 600 1.00 
JNJW"L. 1.00 4.00 4.00 
rtSII'¥851 300 700 6.00 
SARANA 200 300 500 
TEPAT BOO 5.00 3.00 

Choooo on Clustor Carlttrs 
nerauon I 2 3 

1 4721 2002 2613 
2 I 101 .:Jill .521 
3 .256 101 .453 
4 lXX) .640 .:lllB 
5 lXX) .300 521 
6 158 .204 .170 
7 lXX) 118 164 
e .lXXI 2711 .lXXI 
g lXX) .UB .lXXI 
10 lXX) lXX) lXX) 

4 
200 
700 
1.00 
6.00 
5.00 
4.00 
3.00 

4 

3-Z>I 
.717 
.538 

1.341 
1.000 
.719 
237 
382 
1!1:2 
.lXXI 

• Co<W~rgenca ocnleved duelo no or sm&tl diSianco chango. The 
maximum distance by which any cenltr has changed is .lXXI The 
currenl kar111lon Is 10. The minimum distance bai"Mien inilial cemors 
Is 7 4e3. 

5 
5.00 
200 
6.00 
7.00 
1.00 
300 
4.00 

5 
2.1l50 
I 089 
.276 
.lXXI 
.lXXI 
lXX) 

lXX) 

.lXXI 
lXX) 

.lXXI 



Final a,..., C.nterw 

CMier 
3 4 5 

71 s 1 118 479 
CREW Sll4 2n 4.21 285 3.111 
HARGA Sll7 S48 1117 200 S79 
JN)WAJ.. 300 383 354 418 s 42 
rts:IMSI 203 629 4.33 5.78 2.Cli 
SARANA 3811 234 5.54 5.~ 2.211 
lEPAT 211 400 2118 4.113 4.00 

!lumbar of C.. In eedl Clualer 

36 
2 35000 
3 24.000 
4 27.000 
5 19.000 

Valid 141 000 
MISsing 1 000 



Quick Cluster Empat Segmen 

CREW 
HAAGA 
JNJWI>J.. 
NStMISi 

SARANA 
TEPAT 

onrtlon 

2 
3 
4 
5 
e 

lnlhl Cluller C.nlttw 

700 
500 
300 
100 
400 
200 

1. 

410 
Gl 
000 
000 
000 

100 
500 
700 
200 
3.00 
6.00 

n.nrUon Hlolorr • 

2211 
215 
000 

3.00 
100 
400 
6.00 
7.00 
~.00 

.315 

.en 
531 
.000 
000 
000 

•· Coi1V9rgtnct tchimd dutlo no or smel dlslonce 
chan~ The maximum daSlenct by which WIJ cll'ller 
h .. ChiNl~ tS 000 Tht CU..,. RII.IOIIIS 6. Tht 
miNtTium dislanct bt...,.tn ,,.,.,can~ .. to a 12A 

flntl Q- r C.nltN 

3 
3.63 

CREW 5815 I 76 3.1l> 
HAAGA ~85 311! 1.n 
JNJWI>J.. 337 616 31l8 
NSet'llsl 200 436 5.12 
SARANA 3311 3 16 588 
TEPAT 2211 5.48 3.7G 

5.00 
8.00 
3.00 
7.00 
1.00 
4.00 

2.1 
553 
.000 
.226 
.Ia! 
.000 

4 
304 
3.15 
5.89 
2.85 
833 
1. 1~ 

4.56 



'"""'"" I 

2 
3 
~ 

;:: 
<43000 
27 000 

1 ~1 000 
1 000 



Quick Cluster Lima Segmen 

lnllal Chiller ea .... 

1. 
CREW 700 200 7.00 
tWIGA 400 800 1 00 100 
JNJWI'J.. 1.00 400 4.00 6.00 
JISII'YISI 300 7.00 6.00 5.00 
SAIW:IA 200 300 500 400 
lEPAT 800 500 300 3.00 

Chon o in Clus1or Ctnltrs 
lteratron 1 2 3 4 
1 4.W 2.002 2.613 3.:.!>1 
2 1.101 .2e0 .521 .717 
3 256 .101 .453 .536 
4 000 640 398 1.341 
5 000 .300 .521 1.060 
6 .156 2().4 170 .71~ 
7 000 118 184 .237 
8 000 21~ 000 .382 
g 000 1-18 .000 .182 
10 000 000 000 000 

• Convtrgtnct tch,...d dutto roo 0< smal dislt nct change. The 
mttrmum drslanct by Mlieh any tiN!Itr hti ella~ Is .000. The 
CUnt .. ~IIWIIo<l IS 10 The rnmrnun ~lnCI bt!Witn lnrliel C.nlllfS 
IS 7483 

Flftt l a_ , Canters 

lust or 

CREW 594 2n 4.21 
HAAGA 587 546 1.67 
JNJWI'J.. 300 3.83 3.54 
IISIIWSI 203 629 4.33 5.78 
SAAANA 3.811 234 5.54 5.52 
lEPAT 2. t 1 4.80 296 4.93 

200 
6.00 
7.00 
1.00 
300 
4.00 

5 
2.950 
1.Ql9 

.276 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 

.000 
000 

2.05 
2.26 
400 



1 2 
IIWNI 538 271 

CREW 5g.c 2n 
HAAGA 587 5411 
JNJWI>J.. 300 3.113 
<tSIMsl 203 8211 
SARANA 3111 234 
ll:PAT 2 11 400 

Number of C.. In oadl ClUtier 

"'"""' 1 

Valid 
MISsing 

2 
3 
4 
b 

38.00Q 
35.00Q 

24.000 
21.00Q 
1G.OOO 

141 000 
1.000 

Cllls1tt 
3 4 5 

571 191 4 711 

421 2.85 3111 
187 2.00 579 
354 4915 5.42 
4 33 519 2.ai 
5.54 5.52 2 213 

291 4.113 4.00 



l.:unpir:ut 3 

PERlllTUNGA:".' SIC\ LA THURSTONE'S CAS£ V 
unruk Srruktur l'rcrcrcnsi Tinp Scgllll'n 

SF.G~IF.~ I 

-·J\':"~lK ?RO?CRSI 

SARI-N I\ J,\::Oioif\L TE?Al Z\£S£RV CRt:'N 1\:V..N HARGA 
0.5000 0.0!82 0.636-1 0.0485 0.7576 0.6970 I. 0000 
0.1010 0.5000 o .~s1a 0 . 6061 0.2121 O.J6J6 0.70'19 
0. 3636 0.5102 0.5000 0.5455 0 .4546 0 . 3636 O.t\102 -
0 . 1515 0.3939 0. 4 54 5 0 .5000 0 .12 12 0.1515 0. 666'1 
0. 2'4"24 0. 7879 0.5454 0 .8780 0 .5000 0 . 5455 0. 091 

,'l.,;voJ\J.J 0.3030 0 . 63 64 0.6364 0 . 8 , 85 0 . 4 54 5 0 . 5000 .;),\)405 
HARG!\ .. ...E.:..Q.£9_Q._ ....Q..:.~l.L O. JJJJ O.V(lOf') n . 151 ~. ~) . !\{lil~ --·-·- -·-··--- ---· 

I"J\TRtK NJLI\1 z 0!\J'J NILAI SK/1LA 1'f!URSTO~' S Cl',S2 V 

SNV\1'11\ JADNAL 1'1:: f>f,T RE:SE:RV CRE:',,' NWI liARCA 
St.Jt.l\~A 0.0000 0.9065 1.030~ 0 .3408 O. S!S? 0 .6985 4.2C.:6 
J.'IC.,JAL -0.9085 0.0000 0.269: - 0 .0380 -0.340$ · 0 .7991 0.7991 
if;f',\T -1 . 0300 -0.2691 0.0000 -1).11~?. - 1 . 0300 -1.1689 0 . .; )l\1 

"1<£5 f: '"' ---- 0 .114i- -0 . 3488 - 0 . 114 2 v.9uu:. -O.Jt,88 0 . 0380 0.0000 
c:..E·• -0.515'1, 0 . 3408 1. 030C 0 . 3488 J . OOOO -0.11<;~ I. 0300 
;._v .. :-.)J -0.6995 0.7991 1.! 689 0.1:42 0.:1~2 c.oooo : . 3 J 5Z 

Hf\I;GA -<.753< -0.7991 - o. 4 Jo"'· - 0 . 9085 - 1.0300 -l.33~Z 0 .0~~) 

.;.,.:·!LAH -~.25<8 1. 0261 3. l B 1 4 - 0 . 2489 · 2. :2'15 - 2 . 833[ ,;.?~~0 

r: 7.0COO 7.0000 7.0000 7 .0000 7.0000 1.0000 ?,C,C(' 
R.'\:'h -1.1?93 0. :H6 0. 45<~ - 0.0356 -0.3039 -0.4041 1 . 2 52 6 

S:V\t.t'\ :> . ocoo l.J259 l.633S :.:437 0 . 8154 0.17<6 2.0!9 

sr.c~ t EN 2 

~iATR: K PROf'O!l.SI 

Sl\JV Jl1\ JI\DW!\L TE?AT f\ESEI\V CREW ,'\.'1lV.J HJ\RGA 

SNV\N,\ 0.5000 0.3509 0 .24 56 0.2456 0.7018 0.7719 0.4035 

JI\D'.-11\ t. 0.6491 0.5001) 0 .2807 0.3333 0.8947 0 . 807(1 (1 . ~·191 

TE:Pi\1' 0. 754'- 0.'1193 0.5000 0 . 6491 0.9123 0.9123 O.S421 

0 . 75'. 4 0 . 6661 0 . 3500,_1 0 . 5000 -6.9298 ·-o. a941 c. 68 4 2 
Rf:Sr.:RV 

0. ·1 035 0. 2 ·1!>t\ ~- 0.2~62 0.1053 0 . 5000 0,0877 0 . 0702 
0 . 5000 0. 2•156 

0.22Bl 0. 1930 0 . 0877-wOS:l 0 . 5965 l\!' . .1\N 
o-:-5509- 0 . 15 ~-1 0 . 7~44 0.5000 

\if\PG,\ 0.5965 0. 15 7 9 0 . 31 58 



1.1unp irnn 3 (l.:onjul ::n) 

~!A't'!\! K X!!..A! Z OJ\.'1 NI!..AI SKA!..A THURS't'ON 'S CASE V 

SMNIA J/,::J'M.J. n: PF• r RESERV CRE<I A.''JIN HAAGA 
SAN\."'ZA 0 . 0000 - 0 . 3830 - o . 688~ - 0 . 6884 0 . 7~52 0 . 5295 - 0.24-:3 
.;AC~·;Al.. 0.3830 0 . 0000 - 0 . 4307 - 0 . 5808 0 . 8670 l . 2 52! 0 . 3830 ':E?1\T 0.6884 0 ' 4 )07 0 . 0000 - 0 . 3830 : . 252 . 1.4'14!> 0 . 4795 RESERV 0 . 6884 0 . 5808 0 . 3830 0 . 0000 1 . 3549 1 . 3549 1 . 0031 

CREn - o . H52 - 0 . 8670 - 1 . 2521 - 1. 3549 0 . 0000 0 .2 443 - 0 . 6<!84 
II:'.}\. 'I - 0.5295 - 1.2521 - 1. 4 145 - 1 .3 5 ~ 9 - 0 . 2443 0 . 0000 -0 . 6884 HARGA 0 . 240 -0 . 3830 - o . 4795 -1.0031 0.6884 0 . 6884 o . ocoo 

JU!-ll..All 0. 7293 - 1.8735 -3 . 9422 - 5 .3651 4 . 6633 5. 5~36 0 . 24~6 
n 7 . 0000 7 . 0000 7 . 0000 7 . 0000 7 . 0000 7 . 0000 7 . 0000 

MTA 0' 1042 - 0 . 2676 - 0 . 5632 - 0 . 7 6 64 0 . 6662 0 . 7919 0 . 0349 
SKALI\ 0 . 6706 0 . 1,966 0 . 2032 0 . 0000 1. 4326 1. 5563 C. 80J3 

• 
SI·:G:'Il E~ 3 

l'lAT RI K PROPORS I 

SAMN1\ JAONAL TE: PAT RESE:RV CREi".' !INN< IU\RGA 
SIIIVINJ\ o . 000 ~..:1225 0 . ~2!)4 0 .6070 0. 117G 0' 196 1 \1 . 0 1% rT,;r;.~iiL 0 . 6275"' 0 . 7255 0 . 7fJ43 - 0.0900 o-:u·1 u o. o!r01i"" 0. ~000 
1'£PNr 0 ' 4_'1~4- ~-~· 271, 5 0.5000 0,3333 0 . !176 0 . 254 9 o.osao r !ft.!fE IW o.Jnz 0 . 2!57 0 .6667 0 .5000 0 . 058 6 0 . 0980 0 . <1392 
c ru:~t.· 0 ' 882•; o. fozo 0 .8 624 0 . 9412 0 . 5000 0 . !>606 0 . 3529 
N·'./\0 0 . 0039 0. 002 4 0 .74 51 0 .90 20 0 . 4314 o.sooo 0. 3922 
lii\RGA 0 . 9<304 0 . 9H2 0 .941 2 0 .9600 0 . 6471 0 ,6078 0 .5000 

:'IATRJK l':t.AI Z :>AN N::..AJ SKALA TEURS TO:O:'S CASE V 

SMN/t, JAC;i,'\.L TEPl\T RESERV CRE;I; PoJ/ .J\.'-' HARGA 
St"\l\N1A 0 . 0000 -0 . 3251 0.2737 0 . 0738 - 0 . 6557 -1 . 1860 -2 . ou:9 
..;!,.:)',:AL 0 . 32~1 0 . 0000 0 . 7066 0.5992 - 1 . !868 - 1.2928 - 1.5641 
-rE:PAT -0 . 2737 -0.7868 0 . 0000 0 . 4307 1 . 2926 - 1.5647 -1.7599 

Rt:St:RV -0.0736 - o . 5992 -0.007 0 . 0000 - 0 . 6591 - 1 . 1868 - l. 560 
~Rf. •' 0.8557 : . :a 60 1 . 2928 0 . 6591 0 . 0000 - 0 . ! 129 -0 . 2737 
N..'Jt.!l 1 . 10 68 1.2926 1 . 5647 1.1866 0 . 1729 0 . 0000 -o . 3174 

1!•\RGA 2 . 0619 1 . 5e'<7 1 . 7599 l . 560 i 0 . 2737 0 . 37741 0 . 0000 
JV:~; J\11 ~.0821 2 . 3332 5 . 202 4 . 5H4 l-3 . 5479 -5 . 02671-7.6023 

n 7.0000 7.0000 7 . 0000 1 . 0000 7 . 0000 1 . 0000 I 1 . 00;\C 
1'-\TI\ 0 . !>&32 0 . 3333 0 . 7<96 0 . 64t.9 l-0 . 5068 -0 . 71~1 -1 . 0~\iO 

s:<AI.A 1. 6692 l. 41 G3 1 . 8356 l . 7309. 0 . 5792 0 .3679 1 o . oooc 



Lampiran<~ 

UJI CHI SQUARE AN TARA SEGMEN DAN ATRIBUT 
Untuk K=2 K=3 K=4 

' ' 

Dua Segmen 

• Sarana • segmen 

Chi.Squaro Tu!a 

VoluB df 
Peat5on 

3 oos' 6 Clu·SQJar& 
U>elthood Ratto 3 9'12 6 
N of Valid Co; as 1~1 

~ 0 cells (0%) h&ro expected coutolless than 5 
Tho mtntmum oxpmed countt; 5 00 

Symmetric Meaure• 

ASymp 
Stg 

1?-std&dl 

600 

681 

Approx 
ve•ue S•o 

1 Nom•oJI Dr Nort-tna ""' 166 
Ctamtfs 

166 v 
N of Valid Can~ 

141 

a Not nsumt~ the nul ~~~119$1$ 
b .JSII\9t~t 8~ymP<Olo< II811Cald &HOI 8SSU'!lln<lthe 

I'AA!IIypoth&Sil 

• Jadwal " segmen 

Cht-Squaro Too11 

Volue df 
1 Pentson 

tl2•2' B C:ht-SQU1119 
Ltkettnooo Relio •• ~·o B 
N of Valid Ca;es HI 

a 2 cells (14 3%) Mve ex patted count less I han 
::. Tha nunnnum expeclad counl t$ • 5• 

Asymp 
Stg 

0-stdedl 

009 

!124 

600 

600 

• 

AIW.tl ) irs 



L.amplran4 (lanj.Jtan) 

Symmllrlc MtiiiUrn 

v~"" "'omon•r Dr Nomm .. "~' 306 
c ......... 

306 v 
tHIVa OCr.&s 

14: 

a \01 assun ng 'M ool t•JPOIIItSIS 
tt Us f"'oQ lht !UJml)tOtoC ltr-4'tld error assurn.pg !he 

nuu nrporhom 

• Tepat * segmen 

Chi·Squart T-

Approx 
SNl 

039 

039 

Asymp 
Srg 

Vatu& or (2·Srdedl 
J:'8HISOI1 
Chi.SQuere 81 295' B 

L.Jk• rhood Rolro 7?3.".0 8 
N oiVai•O Ca51S 141 

1 cab (7 I %1 t.sve etpected toun11ess IMn ~ 
TM "''"'"'""' erpemd count·~ 4 ~19 

lymmttt1c Mtllltlrn 

v • .,. 
1 Nom.rat Cy "'"""""' "'" li69 

Cramer 
659 v 

N ol Ve •O Casas 
Ul 

a 'lor ossum1119 rho nul hrl><ll' tSIS 

~ Usng 1~ a;y~101~ Sllt\dard erro< assum"'g '"" 
nul hJPOlhtSIS 

I ...,,..,..,.,.,.,..,.. """ '' ""'r>•••'~-• 

000 

000 

Approx 
Sro 

00) 

000 



Lampiran 4 (lanjutan) 

• Reservasi '* segmen 

Vai\J& elf 
t-ft:)fSOfl 

00 631
1 

6 Co•Squa•• 
UktllhOOd R&IIO 100 532 6 
N ol Vat.o Casts 

·~· 9 2 <II'S (14 3%) have Qlp&cttd COUilii&Ss l~an 
5 The m<nnnum upoctod counl s 1 82 

• Crew* segmen 

Chi·Squoto Teall 

Vtlu9 o• 
1 PeaiSon 

59.116
1 

6 ChJ·Squora 
ll\:ehMod Rallo 67 639 6 
N of V8'1d Ci1S8s ,., 

a 0 tells 1 0%) he•e •·~ctod count less than 5 
lne mn1m 1m etpo~rec ccum IS 6 6' 

A!.yrnp 
S•g 

0-Sidad\ 

!XXI 

!XXI 

Asymp 
S1g 

0-SidOdl 

!XXI 

!XXI 

~· V&I'J& 
~mioiiiDfll'omoniiT ~"' 64B 

Cram9f'S 
1>18 v 

N ~rv.t.o enos 
141 

:t Not assurn rrg llle w.tll hypot~er.~s 

b Us no 1t-e esymptol1t s:1a,dard anor assummg 1h1J 
null t ypotnn•s 

Soo 
!XXI 

!XXI 



l.anlllran 4 (L.a1jutan) 

• Aman * segmen 

CIII.Squoro T-

I , . I 
:10 ,. :!1 

• arqa • segmcn 

Chi·Squ•rt Tests 

Value d' 
""'P'd~:~rsor, 20 Ht31• 6 

Ch QIJ,1~ 

L~o1~ood PdiiO :n Ctl3 6 
~J 'fV:cJ td (.asu ,., 

• 2 <II, lH 3"-l h•l'l e•Qor ted count loss I han 
!t Ttll m ntr.'ltJm lltlt!l tiC (01/nt IS 3 83 

Symmetr1c Mtastn• 

ASJI!'O 

~ 
n c·~ 

Asymo 
S1g 

Q-s>dedl 

001 

001 

~;>101 
vem 

-.on.:nal DJ rton"''"' Phi J63 
CIOf!ll<l 383 v 

N of Val d c.,., 141 

• •.o1 a;sum11g the nuU htPolllcas'' 
b u .. ng I he esymptollt >tanda~d an01 assumtnQ the 

nu I h)polhltl$ 

Soo 
001 

001 



Lemplran ~ (Lenjutan) 

Tlga segmen 

• Sarana" segmen 

lhlr.JIIt df 
t-'~1.1r~on ~500· 12 Cr<S®a1e 
U<tbllOO<l PatiO SQ05C 12 
IJno&l-tJ-UrUI .01>11 • As roc &tl:<\ 
N .:-1 Valto c., .. 141 

a 7 Cells (33 3%) ~m OtptcltO COUilii&SS l~an 
5 T~e mm•mum u 0ema coun115 3 C4 

Symmttrlc Monuree 

Asyfl19 
S.g 

0-•·~ed\ 

000 

000 

000 

App101 
Valuo SIC 

N001•091 by Nomm~l 1-'01 593 
C1emer's 

419 v 
N ol Valid C•~B$ 

141 

a Nol assummo I he """ ~JoCihtsiS 
o Us•na I he asymplol•c Aandnrd erw assum1ng lhe 

nul hypolhOSI'' 

• Jadwal " segmen 

I 
V.e1u• df 

1 ~earwn 
331176' 12 <:""S1•Jalt 

Ll•&l hooo Pol<! 3111161 12 
Urear bJ tJnt<~r 

1383 1 
"-SSOCIIIIIOn 

N ol Vohd Ca-.s "' 
a g '""' (4? Q%) t·•ve '" ot( ItO roun11es• I han 

~ The m~n•mum oxot( ltd count1s: 2 J• 

Asymp 
S<!; 

Q.s,ded'l 

001 

000 

1~ 

000 

000 



lamp1ran " (LanJutan) 

Symmetric,..,.,, .. 

~PIOI 
Vatua S.o 

[~i·,..na t1 Nomonal >'hi oid3 001 
Cramt(S 

345 001 v 
N C.: Vaoc CIKtS 

141 i 
a Not asSUIT'Ing I he null hJPOiht$15 

b !.1•.-g !toe asyrr•OIOIIC slancarc •HO' essum"'llha 
•uHtO>Iht s 

• Tepat,. segmen 

Chi-Squere Teall 

Value dl 
1 Pemon 

11 2 712' 12 Cho Squa-e 
Lo<el hood l>atoo 132 256 12 
Lone~r by.Une~r 

5.J8S I ASSOCI8110n 

N ol Val•d Ca~os 141 

a 5 CIIIS (23 8%) ~oM IXplcltd COUOI le" !han 
!I :'l-Ie m'nlfnum txoened count rs 2 57 

v.,,. 
1 Nonunatt 1 llotn~nol t'hl 1114 

C1amer\ 
v 832 

N ol Val'(! (ISIS 
141 

a ,_.01 :a•swmng !he "uri tlJPC ihtt~t 

b Us ng lhe asyrrpiOJ c Slandard error ossumrn; 1he 
nu I ~IPOih•s•s 

Asymo 
Sog 

a -soded) 

000 

000 

021 

Aj>ptOI 
S.o 

000 

000 



Lampiran 4 (lanjutan) 

• Reservasi * segmen 

Va'uo <ll 
: ..,.CII'ion 

10 21111 
12 I C~•Square 

l!<ol h~od R11 ~ 7~83Q 11 
LJr oo• by. Lmur 

•• 877 I , ,I\.S$DC13IIOn 

N ofV&IIO Casas 1" 

a 7 <ol<s (.l3 3%) ha>e ~>PICitd coun1<oss 1han 
5 Tt•e m hlrnurn &lpeCieiJ LOUfl11~ ~ 

Symmetric Mo .. urea 

I 

i>Symp 
Soq 

t'1·<1dtd) 

00) 

00) 

00) 

Approx 
Value Slg 

Nommar oy Nominal '"''" 706 
Cramer'\ 

499 v 
N of VA rd Cases 

141 

a N~t assunliOQ tnt nullllypolhesrs 

b U""9 lho esymp1011 Slftndar<l irror 3ssumrng the 
n•; 1 hyootne 1 

• Crew* segmen 

V•ltJe <I 
""Un~on 

Ch.Squart o' 071 1 
11 

L•<•ll·ood t?al o 100~1 12 
Unelu-oy.tJnear 

3 951 1 AS.~O(taiiOn 

No' Valid Casos 141 

• 5 eel's (23 8%) hiiVa axpaued count •ess '~"" 
5 'tf'le mtmmum 9YPttted coun11$ 3 ~1 

Asymp 
S.g 

!2-So1ed) 

000 
00) 

047 

00) 

00) 



Symmtt11c Me•uru 

Voha 
mmon..-tyl'rom""'T Phi 1~ 

Cramer'S 
536 v 

N ofVa d Cases 
141 

a • ... ot •ssurrung lht null ~ rPO'nt$1S 

D Usrr>Q lht esym~•otoc >:a..eera •~•• "' suming I he 
ni,ill hypolht$rS 

• Aman '* segmen 

Chi-Squaro Tm 

Approx 
Soo 

(XXI 

(XX) 

I 

Asymp 
Srg 

Voluo a! 12-srdadl 
Pearson 

92 203' 12 Ch•-SQUAIQ 

lolehhoud Raioo 1136e5 12 
Lrnear-by.wne•• 

T 265 I A.~s~clatton 

N ofVai>O CS'i85. 141 

• 7 celr~ (33 3'llo) haY& tiPtUea ccumless !han 
~ Tilt m nlmum txp!C!ed (Ount o< I 67 

Va!tJI 
N0<1>na1 by i;:Jmol\0! ,.,. 11)9 

Crame•'s 
511 v 

I'H>IVeiO Cues 
141 

a Ncl OSSIIInng I he nul' ~!POihiSIS 

b Us.1ng lhe a•rm,nouc s'ancllfd ano1 atst:mt~'!J the 
nu I nroorhosJS 

(XXI 

(XX) 

007 

A~il«)l 
s.., 

000 

000 



Lampiran ·1 (lan)utan) 

• Harga * segmen 

Asy~ 

s.o 
Value t1f a .-.illdl 

I Pearson 
Ch>SQU8'8 1U18:)1 

12 

lt!e r>ood RatiO 127412 12 
Unur.b,.Uncta! 

75 30-1 1 As'iOCial en 
N of vahd Caus q1 

a 7 tail; 03 3%) ha;o txPttlld counl lass I han 
~ The rr l'llrl' urrl txpocted lour l is 1 R7 

Symmetric Neaeure~ 

Valu• 
Nom•naJ Of NO minoT ""' 000 

Cromer's 
636 v 

N ofVehd Cases 
141 

• No1 "~~umlno I he nu 1 hyoolhesl~ 

b U51ng I !'It tnympiOIIC Jtsndard error assum ng the 
~ull nypoanes•s 

000 

000 

000 

Ai>prox 
s ••. 

000 

000 



Lampiran -1 (lanju1an) 

Empat Segmen 

+ Sarana • segmen 

VJol••• af 
P!&ISCft 81 794. 18 Ch SqJ&ft 

l'-:'l'ttood Ral 0 1162011 18 
Ltneat-by-unur .,0 1 ~~OC.1&1tOn 

N of Vo•tC Co• e•, Ul 

e 1 • •II (13~ 3%) nave upecrod counl loss ff••n 
~ fhe mtn mum exo6t1od counl ts 2 30 

Symm etric: MtaturN 

Asymp 
so 

O-•«leol 

OOl 

OOl 

':i12 

Apptox 
Value 

Nomtnal by Nom•nol Pitt 789 
c •amet'9 

~·~ v 
N orval·d cases 

HI 

• N•A "'I 1m n~ lh& null n1porhos" 
b U<tnQ lt'le oo:.ymotut•c ~htnda,d e11or 1UI.JmlnQ tt e 

n II hjp"ltllw IIi 

• Jadwal * segmen 

Sto 

ASymp 
S.g 

Value af 0-•l<!edl 
Pe:won 

100 Bl41 
18 Crn-SQIIaiO 

Lt<8QhWd f<BIIO 103::51 18 
Lmaas.by.t Jflt<~l 

2141 1 As::.ot a110r1 

N ofValt~ cases 141 

a 17 tells (00 7%) M•e expected coum 18ss fMn 
~ The •ri~~ttuum tlpacted roun1 ,s, 1 17 

OOl 

OOl 

143 

OOl 

OOl 



l.arnpir <r1 4 (Lan)Utan) 

Symmetric Monurn 

V;~t,a 
r•w•mal b1 N•;mooa1 .. ,. 002 

Cr8JT!t(! 
500 v 

Norv.-a Casu 
141 

-a Nol ~,.sumr.g !he nul hypo1ht51S 

o USillQ lt>e Ql)rr~ouc !.landard erroc as sum og 1ne 
""I ~JPOthtH 

• Tepat * segmen 

Chi·Square Torti 

Approx 
s., 

OOl 

OOl 

Asymp 

Valuo <If 
... eu•son 
Ch Squar;l 933~· 18 

Llkel•hood Ral ro 1021lW 18 
Llf'llt~ll by-Linear 

20002 1 ASSOC1alion 
N oiV~d Cases 141 

~ 17 u.lrt {00 7%) ou•o 81P81ttd count re<s lh•n 
:, Jt'lt rrhrtmurn t1pected coun1 tS 1 95 

V.luo 
l.omrnar or N·""'""' ""· 814 ,,., .... 

470 v 
N of Va rd Casn 

'41 

• N~.lt$sum.,o lht null hrPot~esrs 

b us.ng too MJrt p1o1 c >I&Mlrd arror assurnmg l"e 
nu I OJPOiht-'S 

Srg 
Q.sldodl 

OOl 

OOl 

000 

Appro' 
·~ 

000 

OOl 



Lampiran l (Lanjutan) 

• Reservasi * segmen 

Value ell 
j Pt&l:tun 

971Kl~'l 18 
1 C.t1 .. SQuare 

IJ>t#>ood R~t,. 117 !.78 ·a 
I.Jn~ar-~y-L.,ear 

B6 978 I 1 Assocrat on 
N of ·,.rahd Cons ••1 

• 15 <tis <'53 B%) ""'* Blptcttd covrrt less than 
~) lh& mul!fnLJm IIPOC1&d count IS 71 

Symmetric Meeaures 

Asymp 
Sog 

QSJd~ 

000 

000 

000 

Approx 
Value SIC 

Nomrnar oy NOmrnat Phi 832 
Cramet~ 

4W v 
IJ ofV~hd C•sos 

141 

a N~t ass•Jmrng ma ""II hypotnesrs 

b IJ<rng the asymptotrc 1ijnd•rd error •ssumrng the 
null nypolhosts 

• Crew* segmen 

'Joruo "' '""UrsDn 
1ce 778' 18 Ctl. SQuare 

L ktl·hood R;s1 o ,.~ 3.5 18 
lJMa<-by-lJnaar 

21 ~· 1 AstoCI.J1Lon 
N of VB lid Ce~&!.. 1.1 

a 16 ulls C!;J/ 1 %) have txpe<led coun11ess than 
S The fPLn,mum exp&C1&d count ~~ 2 66 

Asymp 
Sog 

Q-srdedl 

000 

000 

000 

000 

000 



l.ampir an /, (L.anjutan) 

Symmetric Monuroa 

ApptOI 

Va"'' 
1 No"""" by Nom,,,.., PI\' Bit! 

Cramer'$ 
~7 v 

t1 o1 V••d Cases 
141 

a No; •sS1Jmng 1114 null hri>Otht"s 

~ .Js "9 lt4 asyn" PICIJC !lln<larc error assvrnM'Iq1he 
nu• t't)p:»ht\15 

• Aman " segmen 

S.o 

Asyrnp 

' Pearson 
Chi-SQuare 
L1kehhood Ra110 
LlriJ::l! by l !OlJiJf 
As~o •allon 
N r-1 ..... .,, r. r ' I) 

N" 8 tj ISIS 

Value 

56~7' 

eem 
itl 181 

I 

'""'' v 

a Not as~ng :ro ri!JII h)POihtsrs 

df 

18 

18 

, 

e Usrng thoasyrr olol•< $1onCard err01 ass;mrog I !It 
mrl n r~t hHrs 

Srq 
<2-srdad) 

000 

000 

0'\1 

000 

000 



Lamptran 1 (lan)Uian) 

• Harga * segmen 

CIII-Square T-

\14/Ut !11 ,a, on 
1~ 1581 

IB ...:h' Sqii.Jre 

L• ••hooo Rauo 
L, .. eat.t>y· Jntar 

11l9717 18 

A.ssoctat•on 106j1 

'I o1 Va~·d Cases 
I~ 1 

s 16 ~el') ~ 7 1 ~) r.a•e etl)lcled count ·essrr.an 
'S Thi'i mm mum upo( teo rounrts 1 42 

Symmetric Meuur .. 

Value 
I 

Cramat's 
v 

1 018 

500 

141 

a N•)t ass•Jmmg the nuU ,,po!htSts 

D LI<Jna the 85YtnPIOIJc Sl8ndll0 &••or dSSUmlnQ 1M 
rn.l ~ypothtH 

lXXI 

ceo 
001 

AppJOX 
S1 

ceo 
000 



Lamplren 4 

~ Segmen It - Jenis kelamin 

KLUSTER3 • j.kt lomln C<-buloUon 

I ke!am~n 
100 200 

l<l.USTER3 TlXr c..ount 72 
%W1010 

116.7% KLUSTER3 
200 Count ~ 

% W1l h1n 60% Kl.USTER3 
300 Count 44 

% wrthrn 
863% KLUSTER3 

~ count 114 
% Wllhln 

80 9% KLUSTER3 

Chi Squort T'* 

ASymp 

VJhJt ell 
Sog 

Q.sodt dl 
.,-,a~on 

5 513
1 

2 cn•Squa,. 
Ul<tlohood RallO 51116 2 
N o!Valld Casu 141 

0 tellS ( 0%) hM IIP'tlld <01111 II>$ 11\M 5 
The m.nomum ••~tctod COUI'( •s 6 32 

Srmmolrlc Monurq 

Value 
NomlniiD)'NomoniT I' hi 201 

Crame•s 
201 v 

N oi Valod Cuts 
141 

& Nor assum1ng the null hypolhtSI~ 

b Usln9lh8 asympiOIIC SI80d3td 8001 assum1nQ lh& 
null hypolhtSI , 

059 

074 

Approx 
S1n 

059 

059 

11 

333% 

9 

15 8% 

7 

13 7% 

27 

191% 

Tol31 
33 

1000% 

57 
100 0% 

51 

1000% 

141 

1000% 



Lamplran 1 (lanjutan) 

~ Segmen II - usia 

KLUST£113 • USIA Ct-bui.Uon 

l<lUS~ TlXf l.ount 
% wnttn 
KI.USTER3 

200 couot 
'II. wn~ n 
KLUSTER3 

300 Count 
%""1htn 
I<LUSTER3 

Total count 
% Wlthtn 
KLUSTER3 

Clll-8quoro To• 

Voluo elf 
""""P"nr .. or. 6520. A Cnt-Squatt 

l.tkalohood R81to 6~1 4 
><of Valid Cases 141 

8 0 cons ( 0%} ha>e oxpectod count 1t!5 lhon 5 
Tilt lnHltrnum expecttd CGUni iS 8 79 

S~motrlc ltlt.,ra 

USIA 
100 200 

! 10 

15 2'11> 303% 

9 20 

158% 351% 

15 20 

29~% 392% 

29 50 

20 6% 355% 

ASymp 
Stg 

o.stdedl 

164 

t63 

V81t!8 
Ap.f:X 

!Nomor•at br Nominal Pht 215 164 
c .. ., .... 

157 v t64 

N o!Va•d Cas .. 
141 I 

a Noll '""' n """ ~ It ssu 0 t t u I y~o B S 

c UHQ traa 1 "'' 

300 To!al 
18 33 

545'11> 1000% 

2B 57 

~91% 1000% 

16 51 

31 ~% 1000% 

62 141 

440% 1000% 



Lemp1ran 4 (Lanjuten) 

J.> Segmen - domisili 

KLUSTE~ • OOIIIISILI Crot~t.~Dui•Uon 

100 
100 Counl 17 

% Wlr'lin 

~· ~"' l<l.USTER3 
200 coun1 18 

~ .... ~, 
316% l<l.USTER3 

~00 Count 11 
'*'""lh•n 33 3% l<l.USTE!rs 

lot> CO>JOI 52 
%.,.·,tnn 

S69% k1USTER3 

Chl-8quort T'* 

VRIU9 <If 
laf"SOr'l 

a so1' 8 Ch Sq1.nrt) 
Ll•ehhood Rollo 9 443 a 
N of Valid Cases 141 

a 3 r o"IS (20 0%) n,.~ otpacted touolless than 
!. The mm mum ltf)Gt:'UHI COiJ"'t IS 3 5t 

Symmtll'lc MtiiUroo 

Cramol'!i 
v 

a ~01 8SSUIY>IOQ lht IIUQ l>ypolh&SIS 

178 

141 

D us ng lht asymplollt t londald arror assum>ng tnt 
rull hJPOih0$>1 

200 
9 

213'11. 

19 

l3S'II> 

11 

216% 

3\l 

27.7'11o 

~· 
3a! 

DOMISU 
300 

351 

351 

I 

3~ 

9 

14 O'ko 

7 

131% 

16 

11 3% 

400 I 500 To1al 
3 3 33 

g·~ 91'11. 1000'11. 

6 6 ~7 

10 5% 10 5'11. 100011. 

10 B 51 

196% 116% 1000% 

19 15 141 

135% 106% 1000% 



Lampiran .1 (Lanjutan) 

) Segmen II - pekerjaan 

KLUSTEIO • KERJA Cr-bulatlon 

KERJA 
100 200 

[K(IJ!) I tf<:S 100 ~00111 2 24 

""'m1n 61% 721% KLUSTER'J 
100 Counl 5 24 

%With n 66% 421% Kli!STER3 
300 CounT 7 15 

%Within 13 7% 29.4% KUJSTER3 
Total count 14 63 

% wtltun 
99% 447% KLUSTER3 

Asymp 
S1g 

Ve!ut df 17-•klad\ 
Pearson 

18 :~re' 6 
C~•Sauere 

l•~e lloOO RaM 16364 8 
N o'Vu~d Cnu Ul 

3 • cetls (33 3%) hM exo•ttad count less lh•n 
~ Tht mn.num a:rplt:ttd ccunt IS 2 57 

VltiUt 
Norn.,al or hOII>ln•t Phi 3&l 

CNtmor's 255 v 
N cf Valod Cases .. , 

• Not assumtno the null hypothesis 
b USIOQ me B>YiliPIOIIt ~lanoato enot assuming the 

null hypothesis 

OOl 

oo; 

Appro~ 
Sro 

IXB 

IXB 

3.00 400 Total 
6 1 33 

182% 30% 1000% 

21 7 57 

368% 12.3% 1000% 

25 3 51 

51 0% 59% 100.0% 

53 11 141 

376% 76% 1000% 



Lamp1ran 1 (Lan]utan) 

)> Segmen II - tujuan 

KLUST'ER3 • TWUAII ~&ulallon 

100 
I<J.U:>ICK> !00 Coom b 

')(, Wllhol\ 
·~~% ~1.U!>,ERJ 

200 coum 23 
.,..,lhln 

404% Kl.USTERJ 
300 coum 19 

% "'~"'" 37.3% Kl.USTER3 
T0191 Counl 57 

% W11hln 
404% KLUSTER3 

Chi-Square Tooto 

Val"e df 
~lt3fSOI'\ 

7 123
1 

8 Ch Square 
likelihood Ral'o 7747 8 
N oiV>ItC Ca~•~ U1 

• 4 ColiS (2e 7%) ha .. IIPICIId (OIJOIIISS lhan 
5 Tho mtntmum uptc1tC c ounl Is 23 

TWJAN 
200 300 
~ 10 

61% 303% 

;() 9 

175% 158'10 

g 10 

17 6% 19.6% 

21 29 

14 9% 206% 

Asymp 
S1g 

G-siCiadl 
523 

459 

Approx 
Valuo 

NOINOal by NOmtnll Plu 225 
Crarr-efc 

159 v 
N OIV&id Ct~ts 141 

a Nol assumtng l~t noll hypolhos•s 

b Ustng lha esymploltc s1andard error assumtng 1he 
null hypolh&s•s 

Slo 
523 

523 

400 500 rora 
5 33 

162% 100 ()% 

15 57 

263% 1000% 

12 1 51 

23.5% 20% 1000% 

33 1 141 

234% 7% 1000% 



Lamplran 1 (lanjutan) 

»- Segmen II - maksud 

MAKSUO 
100 200 

"'-U:.It!O 100 Ci>11111 y 16 
OW. wnllln 
l<l.USTER:l 213% 485'11. 

200 Coull 12 31 
%>MUM 
KLUSTER:l 21 1% 649% 

3()) Coun1 25 20 
%wnhln 
KIVSTER:l 490% 392% 

TOI31 Courl 46 73 
% Wllhm 
KLUSTER:l 326% 51 8% 

Chi·Squero Ton 

Asymp 

VA•ue elf 
t-'&31$00 

Ch,Squera 14 335' 6 
c1ke 1hood Rallo 13844 6 
N cfVahd Cesos 141 

8 4 Ct~S (33 3'!1.) hl'fl ttOtCIId COUll! lt<Sihen 
5 The "'lllmum llpeCIId C"""l Is I .10 

Velut 
""'m""'' oy NOmon81 ""' 319 

Cratrtef"S 
225 v 

Nor vall~ casas 
141 

a Nol assum ng 1~1 null hyoolhes•s 

b Us1ng lhe esymplollc slendald enor assuming rhe 
01,11 h!~OihO;IS 

S•g 
fl.sldedl 

026 

034 

~c' 
026 

026 

300 
I 

30% 

3 

53% 

2 

39% 

6 

43% 

400 Toto! 
1 J3 

21 2% 100 0% 

5 57 

86% 1000% 

4 ~~ 

78% 1000% 

16 141 

11 3% 1000% 



lampiran 4 (lanjutan) 

)' Segmen II - frekuensi 

MLUST1:R3 • FREM Cf-~ui•Uon 

FREK 
100 200 

[1<T •STJ:RJ 100 Count 9 18 
'Yo Wllhoo 

27 3% 54 5'Yo l<lUSTER3 
100 Toun1 30 21 ., ""'"'" s2e11. 308~ l<lUSTER:l 
300 Counl 14 21 

"'""'"'" 275% 412% KLUSTER3 
lofif Counl 53 60 

% "'""'" 37 6'11> 426% l<lUSTER3 

Chi.Squoro Tttll 

Asymp 
Slg 

Valuo df o.stdedl 
I P~tar~on 

t3 eoo' B Cn•SQUOit 
L•ke 1nood Rat•o 13536 B 
Nor Valid Casu 141 

a • c .. 11s (33 3'!1.) h;M~ ••Pt<ltd count ress 1nan 
5 The momrnum t•pa:lld coun1os 1 84 

Symmotnc llt.,rtt 

ValUe 
i "'omonalOfWcm~na• --pfi; 311 

Cram•,.. 
220 v 

N oiVahd Casas 
141 

a 1001 assum•no It• I nullloypoiMsls 
b Us1rg lnt &iymptOtll. stanoiiHO &nor assumnl9 ttle 

nul h)po1hasos 

034 

035 

~X 

s"' 
~ 

034 

I 
300 •oo I To1a1 

4 2 3:> 

12.1'11> 6 1'Yo 100 011. 

5 1 57 

88% ~~ 1000'1(, 

12 4 51 

Z35% 78"4 1000% 

21 7 141 

H.9% 50% 1000% 



Lampiran (lanjutan) 

> Segmen II - lklan 

KLU$Tl' R3 "IKLAII tr-bulation 

100 
OOnl 10 

~...,h., 

Kl.US11:R3 
11'1 

WI !Ill 
;>It~% ' SITI'l3 

lo:B' ~.""' '.8 
'i<>W ihm 

41 1% KLUSTER3 

Chi.Square Teall 

Valu~ df 
&dfSOO 

12 853' 8 C~I-SQuare 
L11te1thood RollO 13387 8 
N orvatld Casu 141 

8 ) eel! (25 0%) l•b•l IIPI<Ied coum 115S lhen 
~ T~• """"'"Jm •·~<ceo coum I$ 211 

Symmolr!e No..,rn 

I 

C11mars 
v 

a \Oi assum~ng lht null hypolh&SIS 

Value 
302 

213 

b Ur. ng the DS)nlptol c S.landard en or assum1ng the 
null ~ ,·po:hes-ts 

0-45 

038 

II<I..AN 

--+ 

255% 

2B 

199% 

015 

045 

91% 1000'!1, 

J 
35.3% 09% 1000% 

46 g 141 

32 6% 64% 1000% 



Lamplren 

Monotonic Multidimensional Scaling 
The data are analyzed as stmilarihes 
Fitting is split between data matrices 
Mini nil zing Kruskal STRESS (form 1) in 2 dimensions 

Iteration STRESS 

0 0.075682 
1 0.050015 
2 0 038219 
3 0 031349 
4 0.02678.5 
5 0.023904 
6 0.021910 

Stress oftinal configuration is· 0.02191 
Proportion of variance (RSQ) is: 0.99850 

Coordmates in 2 dimensions 
Variable Dimen8ion 

KOMBINASil 
KOMBINASI2 
KOMBINAST3 
KOMBINASI4 
KOMBINASI5 
KOMBINASI6 
KOMBINASI7 

1 2 
-2.02 -.02 
.59 -.95 
.56 .96 
08 01 
.64 -.02 
.08 .01 
.08 .01 

Monotowc Multidimensional Scaling 
The data are analyzed as similarities 
Fittmg is split between data matrices 
Mmmuzmg Kruskal STRESS (form 1) in 2 dimensions 



Lamp1ran (Lanjulan) 

Iteration STRESS 

0 0.225149 
1 0 172932 
2 0 152558 
3 0.142984 
4 0.136947 
5 0.129723 
6 0.119593 
7 0.107762 
8 0.098073 
9 0.092130 
10 0.088708 
11 0.086640 
12 0.085242 
13 0.084186 
14 0.083321 
15 0.082574 

Stress of final configuration is: 0.08257 
Propo1tion of variance (RSQ) is: 0.96448 

Coordinates in 2 dimensions 
Variable Dimension 

KOMBINASll 
KO?>ffiiNASI2 
KOMBINASI3 
KOMBINAS14 
KOMBINAS15 
KOMBINAS16 
KOMBINASI7 

1 2 
.5 1 
.46 

-1.69 
• 17 
1.07 
.07 

-.25 

1 12 
-1.05 
-.09 

06 
-.21 
.12 
.04 
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Varla:Jitt Enter.,~'RemovoJ o 
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v.~ 

b Oops:tnctonl v"' 3bla V/.J'KlQl.U 

ANOVA• 

SUmol Mean 
M).!t;l $quo·•• dl SQoara 
1 RtJ••n<:n 6175 5 1.135 

ttd ~ ... ,. ... 1 ••• 
t .,.,3:1 6619 6 I 

Ou:b•~·watsou 

2.~•2 

F 
17fli 
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T Scanvard 
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Normal p.p PIOI or negrtsslon SIC~noarmze 
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l.arnp1rHn !\ ( I~HJIItan ) 

ANOVAb 

:;un• o1 Moan 
Mo.Jel Squates <11 Squar~ F 
I lliiJH·S~lOn IIIJII .. I /Ill 1 >IU 

llts.4uol !.30 1 !.:lO 
Tolol 6619 6 

I P•a<loC101S (Con•:anl) VNlOC(OO VA1100120 VAR\."0)15. VAJ<OCOOJ VN1COOJ.C 
b OoptnJor 1 Vor•oblt VA.'lOOIH 

Coamclonl:s' 

S1andard• 
zod 

UnstandtHdil ed Coofl'1cien 
Coo:ncl&nls IS 

~odol B Sid. Error Bela 1 Sig. 
(~OOSJanl) J."W 1 :m 2.;>03 ill 
VN'lOOOOc . 497 .186 -1.023 ·2.670 .220 
VA1100126 ( IJ37E-03 157 .010 .031 000 
VAA00075 1.00SE-02 152 037 .11 9 925 
VNKXX132 • 142 .172 . 293 •. f!27 .560 
VMOXOO ·' IJ7E.03 .Hl3 ·.010 • 02< 005 

• Oopondon! Vorlabla· VA1100144 

Collln .. rlty Olognootl!!l 

Cond•ion Van:ance Prcoon•Ofl$ 

tf~N Olrrtan.,l~n E•oorwa·uo Index IIConsJan!l Vm."':.e4 VAR0-)120 VA1100075 
I ~HO I !XXI 00 00 00 01 
2 337 3&!1 00 . 12 .00 ex; 
3 n1 '826 00 07 H ao 
4 ll2 ~ 248 02 10 12 72 
~ 7 !N.E-02 6074 00 02 06 10 
8 1 ?14£.()1 :~ 217 00 139 37 00 

a Oopondonl varian VA.'lOOU< 

s,., 
<1\'l 

Colilnearll' Slallstll !...._ 
Toleronet VIP 

.5~0 

767 
.015 
.640 
500 

VAilO."iYl2 
.W 
a. 
05 
10 
00 
00 

1.1131 
1 'l03 
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1.'>63 
1 .:'00 

VARfX 

01 
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final Partltlon 

Clulttrl 
Cl'.lltn : 

• 
jadoal 
topat 
r•••rvaa 
Oft\' 

a. an 
harga 

.,ruaber ot 
o.batrvatJ.on• 

59 
• 

,. ...• ~ r 

' co3 c:t 
0.1720 
0 .1 093 

-0.0011 
0.0508 
0 . 0017 
0 . 0035 

Wlt.h1n oluater 
aua ot 1quarea 

0. !61 

' 
V 11~7C 
0.2978 
0.1906 

-0.0015 
o. oue 
0.0016 
0 . 0050 

Average diatanQe Maxuaua diatanoe 
tr• centroid traa oentro1d . . . 

"'""!"tOW,. J ~ an.! :: ;;; ........ 
0.2522 o.so•s 
0. 3811 0.2611 
0.2630 0.1705 

-0.0021 -0 .OOH 
0.0936 0.0582 
0. 0027 0. 0019 
0.0095 0.0052 

Diatanota 8et•••n Clu.ater Control do 

Cluattrl Cluater2 Clu•ter3 
C:lu1terl 0 . 0000 0.25C9 O.C885 
Clueter2 0 25C9 0.0000 0.2375 
Clulttr3 0 6885 0.237! 0.0000 

• • aen;;unal an ( +) 

Pinal Partltlon 

Huabtr ot cluetere. 3 

Naber or Wlth1n olueter AYtraqe cU.etanct Maxs.a~a dilt&nCit 
obeervationa oua of •quare• fraa centroid fraa oentroid 

Cluattrl 59 0.561 0.086 0.250 
Cl.1.1eter2 55 0.869 0.116 0.294 
Cluater3 27 O.U2 O.llB 0.230 

Varlablt Cluattrl Cluotor2 Cluotor3 Orand. oentrd 
1arana 0 6638 0. 4576 0.2!22 0.5045 
jad.wal 0.1720 0.2978 0. 3811 0.2611 
tepat 0.1093 0.1906 0.2630 0.1705 
crey 0.0!08 O.OUB 0.0936 0.0582 
a an 0.001? 0.0016 0.0027 0. 0019 
harqa 0.003! 0.00!0 0.0095 0. 0052 

• 



Lampi ran 8 ( hmJIItan ) 

:-- ••• tV 0. 00!: 0 OOlS :> con o.cc: ; 

~:. t t.a.ne•t S e t •••n c:.u•t•r ( t :"lt:"C~ c!s 

Clu t t t rl c:\a:..r2 C!.•.Ht.•r-3 
Clus t e r: o.cooo o.:sc~ 0 ~aos 
Clu • t.u·~ C.251S 0.0000 0 :31$ 
C!\u t.tr 3 c. ~;r;s 0. ~375 0 :oco 


